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FiseRasi yang berjudul “Model Integrasi llmu Agama Dan Umum di Madrasah
Aliyah Kota Pekanbaru”, yang ditulis oleh  Sdr. Nurhasminsyah NIM

q

0%)41 1983 Program Studi Pendidikan Agama Islam telah diuji dan
cﬁpe@uiki sesual dengan masukan dari Tim Penguji seminar hasil disertasi pada
tung%al 9 Februari 2022 dan dapat disetujui untuk diajukan dalam sidang Ujian
ertydup pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Dfertasi yang berjudul “Penerapan Model Inkuiri pada pembelajaran PAI untuk
méungku(kun hasil Belajar Siswa SMA Negeri di Kabupaten Pelalawan™, yang
digglis oleh Sdr. Dany Setyawan NIM 31890411598 Program Studi Pendidikan
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Agama Islam felah diuji dan diperbaiki sesuai dengan masukan dart enguji
Upan Tertutup pada tanggal 27 Desember 2022 dan dapat disetujui untuk diajukan
dadem sidang Ujian Promosi Doktor pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri

S@an Syarif Kasim Riau.

—
©
X TIM PENGUJI :
©
c
Penguji I/Ketua (Promotor) L

Prof. Dr. H. [lyas Husti, MA

Penguji [1/Sekretaris /M

Dr. Alpizar, M.Si Womeee™ gl I V]

Pegfguji 111/Sekretaris

.
Pr&'. Dr. H. Amroeni Drajat, M.Ag k;\ .....................................
wn
o
Pe"ﬁc:gujt IV (Promotor)
Prgf_ Dr. H. Asmal May. MA
m
H
w
:l
Peoguji V (Co. Promotor) \ \
Lo N L O
Dlgi‘-lhairil Anwar, MA : \""( V ..............
s
o
=

b@ uj1 VI -_L\ L e

%]
D@h?_ amsiswaya, M. Ag

sey

i

3 ur

i

ne



‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

NVId VISNS NIN
pf0:

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepl uednnbusad 'q

‘yelesew niens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e

7 Tslr
=
nl;il

-

=)

:Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul siny eAIRY yninjas neje uelbeges dinbusw Buele|q “|

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

1d19 jeH o

& e

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Kami yang bertanda tangan di bawah ini, selaku pembimbing Disertasi

ngan ini menyetujui bahwa Disertasi yang berjudul “Penerapan Model Inkuiri

pada Pembelajaran PAIl untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA

Negeri di Kabupaten Pelalawan” yang ditulis oleh:

Nama

BlY EXSNS N

: Dany Setyawan
: 31890411598

" Pendidikan Agama Islam

Untuk diajukan dalam sidang Ujian Promosi Doktor Program Pascasarjana UIN

Sultan Syarnf Kasim Riau.

Pekanbaru,

Promotor

/

wn
Brof. Ds. ASmal May, MA
NIP. 19531010 198103 1 013

%
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Februan 2023

Co. Prgmotor

- -

Pr. Khdiril Anwar, MA
NIP. 19740713 200801 1 011

Mengetahui

Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

N SUS]

L)

Dr. Zamsiswaya, M. Ag
NIP. 19700121 199703 1 003
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Prof. Dr. Asmal May, MA
BOSEN PASCASARJANA  ~ -
ONIVERSITAS ISLAM NEGERI
EFULTAN SYARIF KASIM RIAU

ROTA DINAS
Perihal: Disertasi Saudara

- Dany Setyawan

=

» Kepada Yth.

5 Direktur Pascasarjana
5 UIN Suska Riau

P di’

® ) Pekanbaru

c

Assalamualaikum Wr. Wh.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan
terhadap isi disertasi saudara:

-

! .
Nama - Dany Setyawan

NIM 31890411598

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Penerapan  Model " Inkwiri pada Pembelajaran PAI untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA Negeri di Kabupaten

] Pelalawan

w

o

= Maka dengan ini dapat disetujui dan diuji untuk diberikan penilaian dalam

sidang Ujian Promost Doktor Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
asim Riau.

Vassalamualaikum Wr. Wb.

Pekanbaru, Februari 2023
Promotor

f =

Prof. Db&ﬁ;ay, MA

NIP. 19531010 198103 1 013

nery wisey[ jrredg uejng jo A;;smzugn DRI



‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul siny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

NVId VISNS NIN
pf0:

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepl uednnbusad 'q

‘yejesew njens uenelfun neje 3Ly uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘Yeiw| eAsey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueipipuad uebunuadey ymun eAuey uedgnbusd ‘e

I’ :
=>
n I;II

-

=)

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul siny eAIRY yninjas neje uelbeges diynbusw Buele|q “|

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

©
Br. Khairil Anwar, MA

BIOSEN PASCASARJANA
BNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU
Q

ROTA DINAS

&rihai: Disertasi Saudara

Danv Setvawan

=

=

» Kepada Yth.

g : Direktur Pascasarjana
g UIN Suska Riau
. di_

©

c

| -Pekanbaru

-

Assalamualaikum Wr. Wh.
Sttiﬂﬁh kami 77?ﬁmhﬁca) i'ﬂeﬁr:‘{iti_ i-l_lf_:i‘!:‘_jlkl!t“ihk:i, '._i'd.“. ”]_Ungadukan perbav:kan
terhadap isi disertasi saudara

t e

Nama  Dany Setyawan

NIM 31890411598

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul - Penerapan Model Inkuiri pada Pembelajaran PAT untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA Negeri di Kabupaten

W Pelalawan

Y

L

& Maka dengan ini dapat disetujui dan diuji untuk diberikan penilaian dalam

s:’tgbang Ujian Promosi Dokter Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

I%sim Riau. :

g}

L&S.\'Llhii”ﬂdhﬁf\.-':'IH We., Wb.

ISI9AI

Febrian 2023

e

Dr. Kh§i il Anwar, MA
NIP. 19740713 200801 1 011
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I SURAT PERNYATAAN
Q
= "
2
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
m
Nagla Dany Setyawan
NI 31890411598
-~
Tempat/Tanggal Lahir - Padang Panjang, 05 Agustus 1977
Pré@ram Studi - Pendidikan Agama Islam
w
c
o

=  Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Disertasi yang saya tulis dengan
ju@’ai: “Penerapan Model Imkuiri pada Peombelajaran PAL  untuk
Mﬁingkatkaqﬁ Hasil Belajar Siswa SMA Negeri di Kabupaten Pelalawan”
sel;:agai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor dari Pascasarjana UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, merupakan hasil karya saya sendiri. Adapun bagian-
bagian tertentu dalam penulisan Disertasi ini, yang saya kutip dari hasil karya orang
lain, telah dituliskan suibernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika

penulisan ilmiah.

: *y 1 1 -
T

Apabila dikemudian hari difemukan scluruh atan sebagian Disertasi ini
bukan hasil karya saya sendiri atau plagiat dalam bagian-bagian terientu, saya
be&gedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan

== . e s ,
safksi-sanki lainnya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.

Pekgnbaru, Februarn 2023
Pepiplis

neny wisey[ jureAg uejng Jo AJISIdATU) dTWE[S]
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A dulillah Puji syukur kita panjatkan kehadlirat Allah SWT. atas Rahman dan
R%im-Nya sehingga penelitian disertass yang berjudul: “Penerapan Model
InEuiri Pada Pembelajaran PAI Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
SMPA Negeri Di Kabupaten Pelalawan” ini dapat diselesaikan. Sebagai Tugas
Arz_hir (TA) dalam menyelesaikan S3 di Pascasarjana Universitas Islam Negeri
(U%N) Sultan Syarif Kasim Riau.

o  Daam penyusunan disertasi ini, penulis mengucapkan terimakasih yang

tal% terhingga terkhusus kepada:

1 Prof. Dr. Khairunnas Rgjab, M.Ag., Rektor UIN Suska Riau, Prof. Dr. H. Ilyas
Hsuti MA., Direktrur Pascasarjana (PPs) UIN Suska Riau, dan Dr.
Zamsiswaya., M. Ag Ketua Program Studi Doktor Pendidikan Agama Islam
UIN Suska Riau.

2 Penghargaan tertinggi kepada yang terhormat Prof. Dr. Asmal May, MA.
Sebagai Promotor saya, yang telah yang telah membimbing penyelesaian
Ugisertasi ini. Demikian juga kepada yang terhormat Dr. Khairil Anwar, MA.,
2sebagai Co. Promotor, banyak memberikan arahan dalam penulisanini.

3 m;Semua dosen dan semua staf Pascasarjana UIN Suska Riau yang telah banyak
gnembantu. Juga semua staf di bagian akademik yang telah memberikan
@el ayanan administrasinya dengan baik.

4. Para cendekiawan dan ilmuwan yang tulisannya dijadikan rujukan oleh saya
fijalam penulisan disertasi ini.

Er' Untuk keluarga yang sudah all out mensupport penyelesain disertasi dan
pﬁa sahabat yang yang terlibat dalam penulisan yang tidak dapat saya sebutkan
sag persatu namanya dalam lembar pengantar ini, saya hanya dapat berdo’a
segmga amal shaleh mereka di terima sebagai amal akherat yang kekal abadi.

>

neny wisey jueds
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1

4. Tujuan Model Pembelgjaran INquiri ........ccccceeeeveereecienicenee.

2. Landasan Filosofis Konstruktivitk Dalam Metode Inquiri ...
3. Tingkatan-tingkatan Metode INQUIT ........ccccoveeeveeieeciencenee,
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© Hak cipta _W_._ [ @C IN Suska Riau State ﬁm_m:.m.,%c:?mnm#% of Sultan Syarif Kasim Riau
o )

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,
\l'l/'ﬂ

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

6. Langkah-langkah Model Pembelgjaran Inquiri .....................
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= Waw w -
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= Ha’ h -

7\_ b

- Hamzah Apostrof
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w

c

m;;ll. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

jeb)

o Ditulis Muta’addidah
= Ditulis ‘iddah
c

1. Ta’ marbdtah di akhir kata.
a Biladimatikan, ditulis h:

Ditulis Hikmah
4 Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

| Ligy) | Ditulis | karamah al-auliya’ |

L) P1wie[s] 23835

Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
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ditulist
’ Ditulis zakat al-fitr
V. Vokal Pendek
........... fathah ditulis A
........... kasrah ditulis -l
........... dammah ditulis U
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Vokal Panjang

nely 5’>1<‘3n8 NIiniiw eydo Heg ©)

1 Fathah + alif ditulis A
TALREN ditulis jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis A
ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 1
@A ditulis Karim
4 dammah + wawu ditulis U
mati
ditulis Furad
Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis Ai
2 (S ditulis bainakum
3 Fathah + wawu mati ditulis Au
4 ditulis Qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof
1 ditulis a'antum
2 ditulis u'iddat
3 ditulis la'in syakartum
VI1Il. Kata sandang Alif + Lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyyah
ditulis al-Qur’an
sl ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya serta menghilangkan huruf | (el)-nya

XI.

ditulis as-sama’
ditulis asy-syams
Penulisan kata-kata dalam rangkaian
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
ditulis zawi al-furad
) ditulis ahl al-sunnah
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Dany Setyawan (2022): Penerapan Model Inkuiri Pada Pembelajaran PAI
o Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA
o Negeri Di Kabupaten Pelalawan
=

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah dalam proses
penerapan model Inkuiri. Penerapan model Inkuiri memerlukan lingkungan kelas
difmana peserta didik merasa bebas untuk berkarya, berpendapat, membuat
kesimpulan dan membuat dugaan-dugaan. Pembelgaran inkuiri merupakan
kegiatan pembelgjaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
s@va untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia, peristiwa) secara
sistematis, kritis, logis, serta andlitis. Teknik Inkuiri memiliki keunggulan yang
ggjat dikemukakan antara lain yaitu: (1) Dapat membentuk dan mengembangkan

=consept pada diri, peserta didik sehingga peserta didik dapat mengerti tentang
kc@sep dasar dan ide-ide yang baik, (2) Membantu dalam menggunakan ingatan
dan transfer pada situasi proses belgar yang baru, (3) Mendorong peserta didik
untuk berfikir dan berkerja atas inspirasinya sendiri, bersikap obyektif, jujur dan
terbuka, (4) Mendorong peserta dituntut berfikir intuitif dan merumuskan
hipotesanya sendiri, (5) Memberi kepuasan tersendiri, dan (6) Dapat memberikan
waktu kepada peserta didik sehingga mereka dapat mengasimilas dan
mengakomodas informasi. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka
pendekatan penelitian digunakan adalah pendekatan Kualitatif. Data penelitian
dikumpulkan dengan menggunakan Wawancara, dan Dokumentasi. Data yang
terkumpul kemudian dianalisa dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasll
penelitian ini menunjukan bahwa Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
metode Inkuiri dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam siswa di SMAN
Kabupaten Pelalawan dilakukan sesuai dengan langkah langkah yang sesuai.
Pe}l"'_erapan metode Inkuiri dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN Kabupaten Pelalawan adalah motivasi belgjarnya semakin tinggi.

—
wn

Két"a Kunci: Pendidikan Agama Islam, Mode Inkuiri, SMAN Kabupaten
. Pelalawan.
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g ABSTRACT

Dgny Setyawan (2022): Improving the Students’ Islamic Education Subject
ol Learning Outcomes through the Inquiry Model at the
® Public High Schools in Pelalawan Regency
=;

T@ study aim is to determine the steps in the process of applying the Inquiry
maglel. Inquwas applied in the classroom where students feel free to work, argue,
mgke conclusions and make conjectures. Inquiry learning is a learning activity
m§<es al the students involves in the learning process. al students have a change
togsearch, investigate something (objects, people, events) in systematicaly,
cr%cally, logically, and anaytically way. Inquiry model have advantages; (1)
deyelop self-concepts in students so that students can understand basic concepts
and good idesas, (2) Assist memory and transfer in new learning process situations,
(3) Encourage students to think and work on their own inspiration, being
objective, honest and open, (4) Encourage participants to be required to think
intuitively and formulate their own hypotheses, (5) Provide separate satisfaction,
and ( 6) give time to students so they can assimilate and accommodate
information. To answer research questions, the research approach was used a
gualitative approach. Research data was collected using interviews and
documentation. The collected data was then analysed using a qualitative approach.
The results of this study indicated that the Inquiry-Based Learning in learning
Islamic Religious Education of students at public senior high schools in Pelalawan
Regency was carried out according to the appropriate steps. The application of the
inﬁjiry method in learning Islamic Education at public senior high in Pelalawan
R&ency improved the students’ learning motivation. It was higher than before.
wn

Keywords: Islamic Education, Inquiry Model, public senior high in Pelalawan
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-
o PENDAHULUAN
o
Ay Latar Belakang Masalah
=
— Hasl belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
—_
menperima pengalaman belgarnya. Hasil belgar siswa pada hakikatnya adalah

pefybahan yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor yang berorentasi
paE_a proses belgjar mengajar yang dialami sisva.* Menurut Sudjana, hasil belgjar
ad;ah suatu proses yang ditandal dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
P(;Jubahan sebagai hasil dari proses pembelgaran ditunjukkan dengan berbagai
bentuk seperti perubahan sikap, tingkah laku serta perubahan aspek lain yang ada
pada individu yang belgjar.

Hasil belgar merupakan hal yang penting yang akan dijadikan tolak ukur
keberhasilan sistem pembelgjaran yang diberikan guru, berhasil atau tidak. Suatu
proses belgar menggjar dikatakan berhasil apabila kompetensi dasar yang inginkan
te%’apai. Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya kompetensi tersebut, guru
m;:'.mgadakan tes setelah menyajikan materi pembelgjaran kepada siswa. Dari hasil tes
ingqiketahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam belgjar.

% Sistem Pendidikan Nasional dan rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kL_%i'kuler maupun tujuan instruksional pada umumnya menggunakan klasifikas hasil
begéjar Benjamin Bloom, yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah

=)
yau"_ﬁ.l ranah kognitif, afektif dan psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil
=

. I\Ena Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2005)

[1se)| Juedg
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©
be'lﬁar intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni: pengetahuan, pemahaman,

arﬂjkasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat
re%jah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif
beglfenaan dengan skap yang terdiri dari lima aspek yakni: Penerimaan,
jaZaban/reaksi, Penilaian, Organisas dan internalisas. Ranah psikomotoris
be&zgenaan dengan hasil belgjar keterampilan dan kemampua bertindak yang terdiri
at% enam aspek yakni: gerakan refleks, Keterampilan gerakan dasar, Kemampuan
pej;septual, Keharmonisan atau ketetapan, Gerakan keterampilan kompleks dan
Gerakan ekspresif dan interpretatif.?

Berdasarkan uraian para ahli di atas dapat dipahami bahwa hasil belgar
adalah perubahan yang terjadi dalam diri siswa, setelah mengikuti materi
pembelgjaran. Perubahan itu mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
siswa

Oemar Muhammad a-Toumy al-Syaebani dalam Arifin menyatakan bahwa
peziﬂidi kan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu, dilandasi oleh nilai-
nilgﬂ Isam dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan
ké}dupan dalam alam sekitar melalui proses kependidikan.® Mohammad Fadil al-
DJ;&naIy dalam Arifin juga menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah proses yang

mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan mengangkat dergjat

ke@anusuaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan garnya
=)

=

o Ruhimat, dkk ( Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran ), Kurikulum dan
Pembelajaran (Bandung : Rajawali Pers, 2011). h. 140
2 Awn‘ln HM. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Askara. 1994

[1se) JlueAg u



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad g

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

f

b )

Sl

b

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

(pglgaruh dari luar). Menurut Muhaimin pendidikan agama Islam adalah nama

sgem yaitu sistem pendidikan yang Islami, yang memiliki komponen-komponen

y%g secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok Muslim yang diidealkan.

Pe?ﬁ_didikan Islam ialah pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan Al-
=

Quf’an dan Hadits.*

b Berdasarkan pengertian Pendidikan Agama Islam dapat dipahami bahwa

c

Pé;gdidi kan Islam adalah suatu usaha membentuk perilaku individu menjadi pribadi
jeb)
insan kamil berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber pendidikan Islam.

g Pendapat-pendapat di atas dapat dipahami bahwa, hasil belgjar Pendidikan
Agama Islam adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan
belgjar pendidikan agama Islam, baik segi kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga
individu tersebut dalam menjalani kehidupannya berlandaskan kepada Al-Qur’an dan
Hadits sebagai sumber pendidikan Islam.

Mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, proses
mg’akukan proses belgjar.®> Guru dituntut untuk mengetahui serta menguasai beberapa
strgtegi pembelgaran (metode) salah satunya adalah Inkuiri, dengan harapan guru
ticgk hanya menguasai teori tetapi guru dituntut memilih metode yang tepat untuk

™
mgﬁgoperasikan dalam peroses belgar mengajar dengan baik. Jadi guru dituntut

unngk benar-benar mengetahui dan mengerti metode yang cocok dalam peroses

A31s

(=}
“ Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integrasi dan Kompetensi),
(JaKarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014) h. 10-11.
d a Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Al gensindo, Bandung, 1984, him

)
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©

be'lﬁar mengajar yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan peserta didik dan
-

akhirnya pendidikan bisa mencapai tujuan yang diinginkan serta mendapatkan hasil
o

yarg maksimal.

Penerapan model inkuiri adalah “suatu rangkaian kegiatan belajar yang

=

batkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencapai dan

menyelidik secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat

umuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri”.°

3
EXSNSEANI R TW

Langkah-langkah dalam proses penerapan model Inkuiri adalah menyadarkan

el

kemgintahuan siswa terhadap sesuatu, membuat praduga suatu jawaban serta menarik
kesimpulan dan membuat kesimpulan dan membuat keputusan yang valid untuk
menjawab permasalah yang didukung oleh bukti-bukti.

Penerapan model Inkuiri memerlukan lingkungan kelas dimana peserta didik
merasa bebas untuk berkarya, berpendapat, membuat kesimpulan dan membuat
dugaan-dugaan. Pembelgjaran inkuiri merupakan kegiatan pembelgjaran yang
mg’lbatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan

-

g]
mgmyelidiki sesuatu (benda, manusia, peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, serta

o
analitis.’
=
g Belgar merupakan kunci yang paling pokok atau utama dalam setiap usaha
pef@didi kan, sehingga tanpa belgjar sesungguhnya tidak pernah adanya pendidikan.
W
B&ajar merupakan jendela dunia, dengan belgjar kita bisa mengetahui banyak hal
=)

, Roestiya. Strategi Belajar Mengajar. Rineka Cipta, Jakarta. 2001, him.75
a Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Al gensindo, Bandung, 1984, him

~N O
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©
kagéna hasil dari kita belgjar yaitu kita memiliki ilmu pengetahuan. Oleh karena itu

Is@m menekankan masalah belgjar ini sangat penting. Bagi seorang peserta didik
bgaiar merupakan suatu kewajiban, hal ini sgjalan dengan pandangan Agama Islam
yal?l_’_q mengutamakan menuntut ilmu (belgar) bagi setiap orang yang beriman, agar
m%peroleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan dergjat kehidupan
mgeka

c
& Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang guru yang mengajar

P;Jndidikan Agama Islam di SMA Negeri Pelalawan terkait dengan hasil belagjar
si;;va, Bahwa nilai dari pembelgaran pendidikan agama Islam siswa masih rendah.
hal ini disebabkan masih lemahnya guru pendidikan agama Islam dalam
menggunakan metode pembelgjaran pendidikan agama Islam.®

Guru berperan sebagai penggjar, pembimbing, motivator, fasalitator dan
lainya. Untuk itu waar bila guru memahami dengan bailk mengenai aspek
kepribadian anak didik seperti Kecerdasan dan bakat khusus, Prestasi, Perkembangan
ja%wni dan kesehatan, Kecenderungan emosi dan karakternya, Sikap dan minat
berl-fq' ar, Citacita, Kebiasaan belgar dan bekerja, Hobi dan penggunaan waktu, dan
Hgi:.?ungan sosial masyarakat dan dirumah.

Fenomena yang ada pada saat ini, belgjar adalah proses perubahan tingkah

individu yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman, sedangkan

@ISJ%&;UQ >

belajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang bernuansa agar program

e

o
@70

ar tumbuh dan berkembang secara optimal dan masalah pengertian belgar ini,

#n

iti Nurjanah, S.Pd.i, guru Pendidikan Agama lslam yang mengajar di SMA Negeri Pelalawan

u

[1se)| Juedg



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad g

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

f

b )

Sl

b

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
pagé ahli psikologi dan pendidikan mengemukakan rumusan yang berlainan sesuai

-
dengan bidang keahlian mereka masing-masing, tentu saja mereka mempunyai alasan
o
yarg dapat dipertanggung jawabkan secarailmiah.

Slameto juga merumuskan pengertian tentang belgar menurutnya belgjar

Arw

adatah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memproleh suatu perubahan
tirﬁkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu
se;j\'_di ri dalam interaksi dengan lingkungan.

Q;E; Hal ini senada dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa
be%jar adalah serangkai kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.®

Adapun Pengertian Strategi Pembelgjaran adalah siasat, kiat atau rencana
dalam pembahasan mengenai strategi pembelgjaran yang telah ditetapkan selanjutnya
diturunkan kedalam strategi pembelgjaran. Pengertian Inkuiri adalah istilah dalam
bafasa inggris merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan guru untuk
m;:'.mgajar di depan kelas dengan pelaksanaannya sebagai berikut:

Guru membagi tugas meneliti sesuatu masalah ke kelas, peserta didik dibagi

@ oruie

meénjadi beberapa kelompok, dan masing-masing kelompok mendapat tugas tertentu

g harus dikerjakan. Kemudian mereka mempelgjari, meneliti atau membahas

<
18a1u

® Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta 2011, him.12
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©
tu%snya di depan kelompok didiskusikan. Setelah hasil kerja mereka dalam

-
ketompok didiskusikan, kemudian dibuat laporan yang tersusun dengan baik.
o

—

o  Teknik ini juga dapat berjalan sebagai guru menunjukan sesuatu benda,
bal?i?\ng, buku yang masih asing kepada peserta didik di kelas. Kemudian guru
m%berikan masalah atau pertanyaan kepada seluruh peserta didik yang sudah siap
defgan jawaban masing-masing atau pendapat yang sudah dikemukakan oleh
tegcrh;_annya terdahulu, yang tidak boleh diulang kembali oleh teman berikutnya, jadi
m;alah itu berkembang seperti yang diarahkan, tidak menyeleweng pada garis
pe%j aran yang telah di rencanakan. Peserta didik menemukan banyak masukan baru
(bahan-bahan) yang sangat berarti.

Teknik Inkuiri memiliki keunggulan yang dapat dikemukakan antara lain
yaitu: (1) Dapat membentuk dan mengembangkan self-consept pada diri, peserta
didik sehingga peserta didik dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang
baik, (2) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses
bea%ar yang baru, (3) Mendorong peserta didik untuk berfikir dan berkerja atas
ingirasinya sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka, (4) Mendorong peserta
digntut berfikir intuitif dan merumuskan hipotesanya sendiri, (5) Memberi kepuasan
te@andl ri, dan (6) Dapat memberikan waktu kepada peserta didik sehingga mereka
dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.*

Agar teknik ini dapat dilaksanakan dengan baik memerlukan kondisi-kondisi

JO A31S¥

%gertl (1) Kondisi yang fleksibel, bebas untuk berinteraksi, (2) Kondis lingkungan

d Him. 77
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©
yagg responsive, (3) Kondis yang memudahkan untuk memusatkan perhatian, dan

-
(4hKondis yang bebas dari tekanan.

Dalam proses belgar peserta didik memerlukan waktu untuk menggunakan

o
2w eyd

a otak untuk berfikir dan memperoleh pengertian tentang konsep, prinsip dan

teknik menyelidiki masalah.

S NI

Untuk meningkatkan teknik Inkuiri dapat ditimbulkan dengan kegiatan-
kézjatan sebagai berikut: (1) Membimbing kegiatan laboratorium, (2) Modifikasi
Infkjmi r, (3) Kebebasan Inkuiri, (4) Inkuiri pendekatan peranan, (5) Mengundang ke
da%m Inkuiri, (6) Tekateki bergambar, (7) Synectics lesson, dan (8) Kejelasan nilai-
nilai.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan dalam desertasi ini adalah suatu
penelitian untuk mengungkap dan membahas lebih mendalam mengenai,
“PENERAPAN PEMBELAJARAN PAI BERBASIS MODEL INKUIRI YANG
BERBASIS INTEGRASI DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

SI§\NA SMA NEGERI DI KABUPATEN PELALAWAN™.

v9)

S jJo GrsidaATun) d1lE[S] 33

Definis Istilah
1. Modd Inkuiri

Menurut Sagala, model diartikan sebagai kerangka konseptual yang

o

nakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan.™* Menurut Joyce dan Weil

3 gaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan Problematika
Bésijar Mengajar, Bandung, Alfabeta, 2009, him. 175
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©
daEm sagala mengatakan bahwa: “model mengajar adalah suatu deskripsi dari

Iirg_kungan belgjar yang menggambarkan perancanan kurikulum, kursus-kursus,
d%in unit-unit pelgaran dan pembelgaran, perlengkapan belgar, buku-buku
peie_\j aran, buku-buku kerja, program multimedia dan bantuan belgjar melalui program
kgputer". Selanjutnya menurut Joyce dan Weil dalam sagala mengemukakan ada
emﬁat katagori penting yang diperhatikan dalam model mengajar yakni: model
injf@rmasi, model personal, model interaksi dan model tingkah laku.*

jeb)
v Jadi model pembelgjaran adalah bungkus atau bingkai dalam penerapan suatu

pe%dekatan, metode, dan teknik pembelgjaran. Model dan proses pembelajaran akan
menjelaskan makna kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pendidik selama
pembel gjaran berlangsung.

Kata Inkuiri sering juga dinamakan Heuriskin yang berasal dari bahasa
yunani, yang memiliki arti saya menemukan. Model inkuiri berkaitan dengan aktifitas
pencarian pengetahuan atau pemahaman untuk memuaskan rasa ingin tahu sehingga
Si%/& akan menjadi pemikir kreatif yang mampu memecahkan masalah.

Penerapan metode inkuiri berbasis integrasi dalam pembelajaran pendidikan

e[S

agama Islam diharapkan siswa tidak hanya tergantung dari guru sgja. Siswa harus
™

Iegth aktif dalam mencari segala sesuatu yang akan atau sudah dipelgjari, tidak hanya

mginghafal materi yang sudah digjarkan oleh guru. Tetapi harus benar-benar dipahami

w

sefiingga pengetahuan lebih menunjukkan pada pengalaman seseorang. Tanpa

I

jo

wn
2 gaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan Problematika
Bésiq'ar Mengajar, Bandung, Alfabeta, 2009, him. 176
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©
pegl'gal aman seseorang tidak dapat membentuk kepribadian yang sesuai dengan agjaran

ag%na Islam. Penerapan metode inkuiri siswa dituntut untuk mandiri dan aktif
mg‘lcari sendiri segala sesuatu yang berhubungan dengan materi yang dipelgari baik
daf_%_\m diskusi maupun indivindu.

=

2. Pembelajaran
b Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction”, yang banyak
di%kai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Menurut Gagne, mengajar atau
“tg;aching” merupakan bagian dari pembelgjaran (instruction), dimana peran guru
Ie&h ditekankan kepada bagaimana merancang atau mengaransemen berbagai
sumber dan fasilitas yang tersedia untuk dimanfaatkan siswa dalam mempelgjari
sesuatu. Mengagjar belgar adalah dua istilah yang memiliki satu makna yang tidak
dapat dipisahkan. Mengajar adalah suatu aktivitas yang dapat membuat siswa belgjar.
Keterkaitan antara mengajar dan belajar diistilahkan Dewey sebagai “menjual dan

membeli” Teaching is to Learning as Salling is to Buying. Artinya, seseorang tidak

mgﬁgkin akan menjual manakala tidak ada orang yang membeli, yang berarti tidak

B

perbuatan mengajar manakala tidak membuat seseorang belgjar. Dengan

demikian, dalam istilah mengajar, juga terkandung proses belgjar siswa. Inilah makna

pefmbelgjaran.’®

s1aATu orders

Menurut Syaiful segala, pembelgaran iadah membelgarkan siswa

mé;nggunakan azas pendidikan maupun teori belgar yang merupakan penentu utama

(0]

kébherhasilan pendidikan. Pembelgjaran merupakan proses komunikasi dua arah.
=

3 %I'i na Sanjaya, K urikulum dan Pembelgjaran: Teori dan Praktik Pengembangan
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©
Mghgajar dilakukan oleh pihak guru sebaga pendidik, sedangkan belgjar dilakukan

o@ peserta didik.™
E’ Menurut Ramayulis. Pembelgjaran adalah kegiatan yang sengaja (sadar) oleh
pe%erta didik dengan arahan, bimbingan atau bantuan dari pendidik untuk
m%peroleh suatu perubahan. Perubahan yang diharapkan meliputi: aspek kognitif
(p?;lgetahuan), afektif (sikap dan tingkah laku) dan psikomotorik (gerakan
ra%wi/keterampi|an).15

Q;E; Dari beberapa keterangan tersebut, yang dimaksud dengan pembelgaran
ad%lah kegiatan belgar-menggar yang dilakukan oleh siswa dan guru untuk
memperoleh suatu perubahan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Perubahan ini berkaitan erat antara hasil belgjar dengan proses mengajar yang dapat
diketahui melalui kegiatan evaluasi pembelgjaran. Pembelgaran yang dimaksud
dalam penelitian, pelaksanaan penilaian pembelgaran Pendidikan Agama Islam

selama proses Kegiatan Belgar Mengajar yang dilakukan oleh guru Pendidikan

A%malslam.
=y

Tureysy

3. Pendidikan Agama lslam

Pendidikan Agama Isam adalah upaya sadar dan terencana dalam

3
IBATU[) D

yigpkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani,

akwa berakhlak mulia, mengamalkan gjaran agama Islam dari sumber utamanya

o
Brs

4 Bamayulis, op.cit, h. 239.

1> Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta; Kalam Mulia, 2010), h. 399

glgs 3o
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©
kitniib suci a-Qur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan,

-
serfa penggunaan pengalaman.™®

o
Agama Islam memiliki sgiumlah komponem yang saling berkaitan antara satu

deigan yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan masalah pendidikan®’. Pendidikan
mgupakan usaha yang paling strategis untuk mengangkat harkat dan martabat
mgqusia sebagai makhluk yang paling mulia’® Perhatian agama Islam terhadap
pezdidi kan dan pengajaran tersebut dapat dibuktikan dengan beberapa fakta. '

jeb)
Pertama, bahwa di dalam Alguran Allah SWT. memperkenalkan diri-Nya

se?))agai al-Murabbi (Maha Pendidik) dan al-Mu “allim (Maha Guru)®. Kedua, Nabi
Muhammad SAW. adalah sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing.”* Ketiga,
bahwa ayat yang pertama kali diturunkan adalah Q.S. Al-Alag ayat 1-5 yang
berkenaan dengan komponen-komponen utama pendidikan, yakni komponen visi
(humanisme-religious, pada kata bismirabbika/ dengan menyebut nama Tuhanmu),
komponen metode (igra/lbacalah), komponen alat dan sarana prasarana (bi al-
qalam/dengan pena) dan komponen kurikulum (ma lam ya’lam/sesuatu yang belum
di Igetahui). Keempat, dari banyak nama Alquran yang populer ada dua yaitu al-Qur

F—

’agr\lj dan al-Kitab. Al-Qur "an dari kata gara’a yang berarti membaca dan al-Kitab dari

un o

=
'° Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta; Kalam Mulia, 2010), him. 21

17 Samsul Nizar dan Zaenal Efendi hasibuan, Hadits Tarbawi; Membangun kerangka Pendidikan | deal
Pefspektif Rasulullah, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), cet. ke-3, him. ix

18 Al-Qur’an Surat At-tin ayat 5

9 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam , Isu-isu Kontemporer Pendidikan Islam,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2012), him. 120-122

% Al-Qur’an Surat Al-Fatihah ayat 2

2 éI-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 129

[1se)| Juedg
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©
kag)a kataba yang berarti menulis. Membaca dan menulis adalah dua kegitan yang

=
paling utama dalam proses pendidikan dan pengajaran.?

o
= 4. Hasl Belgjar

=
—-  Secara etimologi (bahasa) kata hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu “hasil

—_
dar-belajar”. Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan dsb).? Sedangkan
beﬁar adalah berusaha (berlatih dsb) supaya mendapatkan suatu kepandaian. Jadi

c

bé;r:\_dasarkan uraian pengertian diatas yang dimaksud dengan hasil belgjar adalah
jeb)

mepupakan suatu perubahan daalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat

mgngarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk sesuai dengan hasil belgjar yang
diperoleh.

Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction”, yang banyak
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Menurut Gagne, mengajar atau
“teaching” merupakan bagian dari pembelgjaran (instruction), dimana peran guru

Ie%’n ditekankan kepada bagaimana merancang atau mengaransemen berbagai

-

sugqber dan fasilitas yang tersedia untuk dimanfaatkan siswa dalam mempelgjari

F—

s%:atu Mengajar belgjar adalah dua istilah yang memiliki satu makna yang tidak

;.a

d@ét dipisahkan. Mengajar adalah suatu aktivitas yang dapat membuat siswa belgjar.

Kéerkaltan antara mengajar dan belajar diistilahkan Dewey sebagai “menjual dan
cn

m@!’nbeli" Teaching is to Learning as Selling is to Buying. Artinya, seseorang tidak
=)

=

“Abuddin Nata, Kapita.... him. 120-122
2 Paerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 2003, him. 408

[1sey[ Jiredg ue)
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©
mghgkin akan menjual manakala tidak ada orang yang membeli, yang berarti tidak

acg nada perbuatan mengajar manakala tidak membuat seseorang belajar. Dengan
d%‘li kian, dalam istilah mengajar, juga terkandung proses belgjar siswa. Inilah makna
pe?ﬂ?belajaran.24

z Menurut Syaiful segala, pembelgaran iadah membelgarkan siswa
mgzt;lggunakan azas pendidikan maupun teori belgar yang merupakan penentu utama
kéj?\_erhasilan pendidikan. Pembelgjaran merupakan proses komunikasi dua arah.
M%gajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belgjar dilakukan
oleh peserta didik.?

Menurut Ramayulis. Pembelgjaran adalah kegiatan yang sengaja (sadar) oleh
peserta didik dengan arahan, bimbingan atau bantuan dari pendidik untuk
memperoleh suatu perubahan. Perubahan yang diharapkan meliputi: aspek kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap dan tingkah laku) dan psikomotorik (gerakan

ragawi/keterampilan).?

Dari beberapa keterangan tersebut, yang dimaksud dengan pembelgaran

9}els

adcglah kegiatan belgar-mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru untuk

mgpperoleh suatu perubahan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

P%Ubahan ini berkaitan erat antara hasil belgjar dengan proses mengajar yang dapat

di Eétahui melalui kegiatan evaluas pembelgaran. Pembelgjaran yang dimaksud
®

dafém penelitian, pelaksanaan penilaian pembelgaran Pendidikan Agama Islam
=)

=

4 E:qa Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan
% Ramayulis, op.cit, h. 239.
26 Ramayulis, Metodol ogi Pendidikan Agama Islam (Jakarta; Kalam Mulia, 2010), him. 399
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©
selﬂijéma proses Kegiatan Belgjar Menggjar yang dilakukan oleh guru Pendidikan

-
Agama lslam.

d

@)

S NIN AIftw e}

Per masalahan

1. Identifikasi Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah tentang kompetensi guru, maka

dazat diidentifikasi permasalahan dari sis kompetensi guru terhadap pembelgjaran

m?))glel Inkuiri dalam meningkatkan hasil belgjar sebagai berikut:

g a. Dalam pembelgjaran pada bidang studi Pendidikan Agama Islam guru masih
ada yang belum menggunakan model Inkuiri yang sistematis padahal sistem
pembelgjaran Inkuiri harus melalui sistem pelaksanaan yang sistematis dan
terencana

b. Prinsip-prinsip dalam pembelgaran model Inkuiri harus mengacu pada
mekanisme pengelolaan, sehingga tidak menimbulkan masalah subjektifitas
dalam penerapan pembel gjaran Pendidikan Agama Islam.

c. Mode Inkuiri yang digunakan oleh guru belum bersifat komparabel, yang
artinya setelah tahap pengukuran dilaksanakan dan menghasilkan angka-
angka maka prestasi-prestasi yang menduduki tingkat yang sama harus
memperoleh nilai yang sama pula. Seharusnya penilaian yang dilakukan oleh

guru bersifat komparabel pula.

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S
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gz. Batasan Masalah
; Untuk terarahnya penelitian ini penulis memfokuskan pembahasan tentang
“%gaimana Penerapan Model Inkuiri Berbasis Integrasi Pada Pembelgjaran PAI
UI?_{}JK Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA Negeri di Kabupaten Pelalawan” ?
g. Rumusan Masalah
D% beberapa masalah yang terindentifikasi, terdapat tiga pokok permasalahan yang
péjrj_ulisjadi kan sebagai rumusan maslah, yaitu:
Q;E; a. Bagaimana pembelgjaran PAIl berbasis model Inkuiri dalam meningkatkan
g hasil belgjar sisva SMA Negeri di Kabupaten Pelalawan?
b. Bagaimana penerapan model Inkuiri berbasis integrasi dalam meningkatkan
hasil belgjar sisva SMA Negeri di Kabupaten Pelalawan?
D. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, penelitian
ini bertuj uan:

Untuk mengetahui pembelgaran PAl berbasis model Inkuiri dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa SMA Negeri di Kabupaten Pelalawan.
Untuk mengetahui penerapan model Inkuiri berbasis integrasi dalam

meningkatkan hasil belgar siswa SMA Negeri di Kabupaten Pelalawan.

[1se)] JIIeAG uej[ng jo AJISIdATUQ DTWR[SL.d)¢
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UIN SUSKA RIAU

pendidikan formal.

Hasil penelitian disertasi ini diharapkan menambah khazanah keilmuan pada

Manfaat Penelitian
gang Pendidikan Agama Islam, terutama dalam pembelgaran Pendidikan Agama

ik ka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

be&zgilai praktis. Maksudnya dapat diterapkan dan diaplikaskan dalam rangka

=
mé aksanakan

0

bigiang pendidikan 1slam. Juga diharapkan menambah khazanah keilmuan khususnya
Iskam terhadap model Inkuiri. Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan

© Hak ci
Hak cip

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

I BAB 11

Q

-

o LANDASAN TEORITIS
©

Ay Pendidikan Agamalslam
=

Agama Idlam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap masalah

peﬁdidikan”, karena pendidikan merupakan usaha yang paling strategis untuk
mgqgangkat harkat dan martabat manusia sebagai makhluk yang paing mulia®®
Peihatian agama Islam terhadap pendidikan dan pengajaran tersebut dapat dibuktikan
d$gm beberapa fakta® Pertama, bahwa di dalam Alquran Allah SWT.
mg)mperkenalkan diri-Nya sebagai al-Murabbi (Maha Pendidik) dan al-Mu ’allim
(Maha Guru)®. Kedua, Nabi Muhammad SAW. adalah sebagai pendidik, pengajar
dan pembimbing. Ketiga, bahwa ayat yang pertama kali diturunkan adalah Q.S. Al-
Alag 1-5 yang berkenaan dengan komponen-komponen utama pendidikan, yakni
komponen visi (humanisme-religious, pada kata bismirabbika/dengan menyebut
nama Tuhanmu), komponen metode (igra/lbacalah), komponen alat dan sarana
présarana (bi al-galanvdengan pena) dan komponen kurikulum (ma lam

yazlam/seﬂlatu yang belum diketahui). Keempat, dari banyak nama Alquran yang

ponr?)uler ada dua yaitu al-Qur ’an dan al-Kitab. Al-Qur ’an dari kata gara’a yang
™

berarti membaca dan al-Kitab dari kata kataba yang berarti menulis. Membaca dan

ISI9AIU

27 eamsul Nizar dan Zaenal Efendi hasibuan, Hadits Tarbawi: Membangun kerangka Pendidikan Ideal

Pexspektif Rasulullah, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), cet. ke-3, him. 9

8 Ab-Qur’an Surat Al-Isra’ ayat 70

“Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam , Isu-isu Kontemporer Pendidikan Islam,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 120-122

%0 éI-Qur’an Surat Ar-Rahman ayat 1-4

[1se)| Juedg
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©
menulis adalah dua kegiatan yang paling utama dalam proses pendidikan dan

Q
=

penggjaran.®!
©
Kata pendidikan dan penggjaran dalam istilah Indonesia, hampir-hampir

=

menjadi kata padanan yang setara (magemuk) yang menunjukkan pada sebuah
-

kegiatan atau proses transformasi baik ilmu maupun nilai. Dalam pandangan Alquran,

sebueh transformesi baik ilmu maupun nilal secara substansial tidak dibedekan.

c
Penggunaan istilah yang mengacu pada pengertian “pendidikan dan pengajaran”

buglian merupakan dikotomik yang memisahkan kedua substansi tersebut, melainkan
segtl))uah nilai yang harus menjadi dasar bagi segala aktivitas proses tansformas dan
transmisi ilmu pengetahuan.

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan seseorang atau
sekolompok orang untuk mendewasakan anak, mentransformasi pengetahuan,
ketrampilan, dan nilai-nilai sikap agar kehidupannya berubah lebih bak dari
sebelumnya®® Pendidikan ditempuh dengan berbagai cara, melalui pendidikan
présekolah baik informal di dalam keluarga, pendidikan nonforma di masyarakat,
da?; melalui pendidikan formal di sekolah-sekolah. Tanggung jawab pendidikan

F—

be?poros pada tiga komponen; orang tua (keluarga), masyarakat, dan sekolah.®*
™

D%!am Alqur’an ada empat yang menjadi pendidik, yaitu; (1) Allah SWT; (2) Para

I9AI

on

3 Abuddin Nata, Kapita.... hlm. 120-122

% Al-Qur’an Surat Az-Zumar ayat 9

¥ |Lgjnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik, Pendidikan, Pembangunan
Karakter, dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kemenag
RI, 2012), him. 1

3 Iaaj nah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir.... him. 13.

[1se)| Juedg
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©
Ng)bi; (3) Kedua orang tua; dan (4) orang lain. Orang yang keempat inilah yang

kejfnudian disebut guru.®

°© Term Alquran yang dapat dikategorikan sebagai istilah yang sering digunakan
daiam proses pendidikan dan pembelgaran, yaitu: tarbiyah, ta’lim, dan tazkiyah.
K;a ta’dib tidak ditemukan dalam Alquran. Kata ta’dib hanya berasal dari hadis
Ng_@i SAW. yang kebanyakan para pakar hadis menilainya sebagai hadis dhaif*®
Kairena itu peneliti tidak memasukkan kata tersebut untuk dijadikan sebagai konsep
ungtjuk pendidikan dan pengajaran.

g 1. Tarbiyah

Pertama kata tarbiyah merupakan bentukan dari kata rabba-yarubbu yang

dimaknai sebagai memelihara, merawat, melindungi, dan mengembangkan.®” Kedua
kata tarbiyah berasal dari kata “Raba-Yarbu-Tarbiyatan” yang punya arti bertambah
dan berkembang. Dan ketiga dari kata “Rabiya Yarba”, yang artinya tumbuh dan
berkembang.*®

. Terminologi tarbiyah merupakan salah satu bentuk trandliterasi untuk

méhpjelaskan istilah pendidikan. Istilah ini telah menjadi sebuah istilah yang baku dan

ponf)uler dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Dalam pembahasan

D

inig, akan dicari asal-usul kata tarbiyah dalam lingkup kebahasaan. Penelusuran

DAY

3 Ebudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), cet. ke-1, him. 67.
% |bn al-Sam’aniy dalam “Adab al-Imla” him. 1; Ibnu al-Jawziy dalam “Al-‘Ilal al-Mutanahiyah” Juz
1, him 178 no. 284, Ibnu Jawzi berkata: bahwa hadis tersebut tidak shahih karena periwayatnya tidak
dikenal dan dhaif. Al-Sakhawi juga mendhaifkannya dalam ‘Al- Magashid, him. 39, no, 45, dan
demikian juga dengan a-‘Ajaluni him 72 no. 164.

" Ahmad Werson Munawwir, Kamus al-Munawwir ..him 462.

* %/ahidin, Menulusuri Metode Pendidikan dalam Al-Quran, (Bandung: Alfabeta, 2009),
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©
genetika bahasa tersebut, diharapkan dapat mengetahui makna kata tarbiyah dalam

Q
=

ayat-ayat Alquran.

°© Kata tarbiyah dalam Alquran dengan berbagai bentuk derivasinya, seperti
ka?a_l rabba, rabbi, rabban, rabbuka, rabbukum, rabbukuma, rabbuna, rabbuhu,
r£buha, rabbuhum, rabbuhuma, rabbiy, rabbaya dan arbab terulang sebanyak 952
kakl’_li:.39 Kata-kata tersebut terbagi menjadi dua bentuk; pertama, bentuk isim fa’il
(Rfa}bbani) terdapat dalam Alquran surat Ali ‘Imran, ayat 79. Bentuk ini terulang
se?;anyak 3 kai® Kaa tersebut semuanya berbentuk jamak (plural)
(Rggbbaniyyin/Rabbaniyyun) yang juga mempunyai relasi dengan kata mengaar
(ta’lim) dan belgjar (tadris). Kedua, bentuk mashdar (Rabb), terulang dalam Alquran
sebanyak 947 kali,** empat kali berbentuk jama’ “Arbab™*, satu kali berbentuk
tunggal yang terdapat dalam surah al-An’am ayat 64*° dan selebihnya diidiomatikkan
dengan isim (kata benda) sebanyak 141 kali.* Umumnya kata rabb tersebut
dikontekskan dengan alam, selebihnya juga dikontekskan dengan masalah Nabi,

méhusia, sifat Allah, dan ka’bah.

ol
-
~

Uraian tersebut menunjukkan terdapat sekian banyak kata tarbiyah dengan

W

be?bagai derivasinya tetapi yang relevan dengan pembahasan hanya empat ayat;

pATU) D

¥ Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagi Al-Mu'jam al-Mufahras li al-fazh al-Qur'an al-Karim (Dar al-Fikr,
1406 HLM./1986 M.), him. 285-299.

* Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagi Al-Mu’jam ... him. 299.

4L Mtuhammad Fu'ad 'Abd al-Bagi Al-Mu’jam... . him. 285-298.

“2 (fuhammad Fu'ad 'Abd al-Bagi Al-Mu’jam ... . him. 299.

43 Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagi Al-Mu’jam.... him. 287.

# fMuhammad Fu'ad 'Abd al-Bagi Al-Mu’jam.... him. 285-287.
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©
yaéni Q.S. d-Israayat 24, Q.S. Ali Imran ayat 79, dan Q.S. Al-Maidah ayat 44 dan

=

63,
=
_ Agar lebih jelas interpretasi ayat-ayat tersebut akan diuraikan satu demi satu
=

sebagai berikut:
=~
— a Q.S Al-lsraayat 24
= z .- R > ~ %20~ o w - ogd - w0 @ = vy -4z -3 o, e (~
c
w
o Artinya: dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
- penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
= keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".
c

Firman Allah swt. ini berhubungan dengan tarbiyah yang berarti memelihara
konteksnya dengan pendidikan seorang ibu kepada anaknya. Kata “rabbayani’
(menumbuh kembangkan/ memelihara/mendidik) pada ayat di atas adalah teladan
amal kebgjikan yang dikerjakan oleh orang tua terhadap anaknya yang tidak terhingga
nilai jasanya. Karena itulah Allah mewajibkan kepada anak untuk berbakti kepada
kedua orang tuanya dengan cara sebaik-baiknya. Seperti merendahkan diri terhadap
m%eka dengan penuh kasih sayang dan selalu berdoa kepada Allah SWT. dengan
ungkapan sebuah kalimat berbentuk doa: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
ke_auanya, sebagaimana mer eka berdua telah mendidik aku waktu kecil".

~ Ada beberapa unsur yang menjadi bentuk ketaatan dari seorang anak kepada
orgng tuanya. Unsur- unsur ini merupakan bentuk interpretasi ayat di atas yang

béfkorelasi pada ayat sebelumnya (Q.S. Al-Isra ayat 23), yakni sifat ihsan, berarti

[1sey[ JireAg uej[ng
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@)

beébuat kebaikan, kedermawanan, kemurahan hati.*® Dalam hal ini ihsan bermaksud

=

bentuk ketaatan kepada orang tua yang tidak diikat dengan sifat yang ada pada
o

keduanya, apakah ia kafir atau muslim. Karena pengabdian tersebut merupakan janyji
=

yang harus dilaksanakan. Dilarang bertutur kata kasar, sebagaimana diungkapan oleh

-
kata-kata “uffin” yang berarti perbuatan yang kotor, jijik yang harus dijauhi. Tidak

1346

bofgh membentak "wala tanhar huma”™ yang secara etimologis, kata “tanhar
beiasal dari kata “nahara” berarti bertengkar, membunuh, mengalirkan darah.*’
Pelmarangan tersebut sebenarnya terletak pada bentuk perlakuan yang didasarkan pada
en?osi dan amarah yang menyakitkan, baik secara fisk jasmani maupun psikis
kejiwaan. Anjuran bertutur kata yang baik, sebagaimana diungkapkan dengan kata
“gawlan kariman,” yang berarti bertutur kata yang baik, sopan, dan penuh
penghormatan. Dan sikap ramah, yang ditunjukkan dengan kata “janah™ yang
memiliki arti metaforis dan sikap belas kasih sayang anak terhadap orang tua yang
sudah renta, sebagaimana belas kasih orang tua kepada anak semasa kecil.

. Dari uraian tersebut, maka makna tarbiyah yang ada pada firman Allah swt.
QTS'. Al-lsra ayat 24 adalah pendidikan orang tua, membuahkan hasil berupa anak

shggleh yang selalu berbuat baik, kasih sayang dan selalu mendoakan orang tuanya

D

aggr mendapat ampunan dan kasih sayang dari Allah swit.

% mhmad Werson Al-Munawwir, Kamus, ...,hIm. 286.

* lrahim Anis dkk, al-Mu“jam,. ... him. 21.

4" Muhammad Idrfs Abd. Rauf al-Marbawi Qamus Ibris al-Marbawi juz | (Surabaya: Déral-lhya al-
Kutb al-Arabiyyah Indonesia, tt), him. 303. Lihat at-Thahir Ahmad az-Zawi Tartib al-Qamus al-
Muhith ‘ala harigah al-Mishbah al-Munir Wa Asés al-Balaghah, juz 4 (Riyadh: Dar ‘alam al-Kutub,
19?), him. 335.

@I;JaAI
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b. Firman Allah Q.S. Ali Imran ayat 79:
e 15858 ol 0 285 35015 AN 5 Ut 20 A
R Ly IS 50085 58 Ly G55 1 88 (15

Vi

Kata rabbani (rabbaniyin) menunjukkan kepada orang yang sempurna ilmu dan
takwanya kepada Allah swt. dengan mengemban misi pendidikan untuk
mengajarkan ilmu yang terdapat dalam kitab dan sunah.

c. QS. Al-Maidah ayat 44 dan 63:
|53 Gl AT G &) S L JKA07 5 45 (50 L 515 50 W3 )
A e)ae adle | S5 bl S e | sadAAI Uy HLAYN S & sula 5l 5

PRCHE R L PV PITE
O RN A el s )

Lo Gull ) 26815 2531 26158 G JLAY 5 &5l bl Y31
Y Geriian | 88
Makna rabbani pada (poin b) berkorelasi dan dipertegas dalam Q.S. Al-Maidah
ayat 44 (poin c) (rabbaniyyun) yang berarti ”orang-orang alim mereka dan
pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara Kitab-

Kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu

takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

25

menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit....” dan pada QS. Al-Maidah
ayat 63 yang artinya: ““mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta
mereka tidak melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan
yang haram™. ?

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terminologi Tarbiyah dalam
Al-Qur’an identik dengan istilah pendidikan. Kata Tarbiyah dalam konteks
pendidikan mengandung makna bahwa mereka dilarang menjual ayat-ayat

Allah dengan dunia dan makanan harta yang haram. Mereka adalah para

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

pendidik yang memiliki ilmu yang luas dan mengamakan ilmunya serta
berorentasi untuk mengabdi kepada Allah Swi.
2. Ta’lim

Kata kedua yang memiliki hubungan dengan aspek pendidikan dan pengajaran
adalah kata ta’lim. Kata ta’lim, berasal dari kata ‘allama-yu’allimu yang berarti
mengajar, memberi tanda, mendidik, memberitahu®. Kata ta’lim dengan berbagai
deﬂvasinya dalam Alquran terdapat 779 kai.*® Kata yang mengandung arti
peggajaran terulang sebanyak 42 kali.®® Ditinjau dari asal- usulnya kata ini
mgupakan bentuk mashdar dari kata ‘allama yang kata dasarnya ‘alima dan

(@]
mempunyai arti mengetahui®*.
=1

JISIJAT

[
“8 Ahmad Werson Munawwir, Kamus al-Munawwir..., him. 965. Lihat . Ibrahim Anis, et a., Al-
Mu’jam al-Wasith (Beirut:. Dar al-Fikr, t. thim.), Jilid 2, him. 624.

49 Muhammad Fu'ad 'Abd al-BagiAl-Mu'jam... , him. .469-480.

0 Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagi Al-Mu'jam... , him. .474-475

5t éI-Marbawi, Qamus .... him.. 40.

[1se)| Juedg



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

D)

EF

U
0

f
If

ﬁlés

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad g

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

h £
HID

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

26

©)

o Kata ‘alima dapat berubah bentuk menjadi a’lama dan allama yang
=

mempunyai arti proses transformasi ilmu, hanya sgja kata a’lama yang bermashdar

o
I’lam dikhususkan untuk menjelaskan adanya transformasi informasi secara sepintas.

=
Kata ‘allama yang mashdarnya berbentuk ta’lim menunjukan adanya proses yang

-
rutin dan kontinu serta adanya upaya yang luas cakupannya sehingga dapat memberi

peEgaruh pada muta’allim (orang yang belgjar)>?. Dengan demikian kata ta’lim dapat
c
di%makan maknanya dengan istilah pembelgaran. Artinya adanya seseorang guru

jeb)
atag mu’allim yang memberikan transpormasi ilmu kepada muta’llim (pelajar).

Q

Kata ‘allama terdapat pada QS. Al-Alaqg ayat 4-5 sebagai berikut:

L AL
Maksud ‘allama pada ayat tersebut adalah Allah (sebagai Maha Guru) mengajar

manusia dengan perantaraan tulis baca. Karena dengan tulis baca manusia

w» mendapatkan pengajaran dan pendidikan.

e}

Kata ‘allama yang mengandung arti penggaran langsung dari Allah swit.

e

7]
daapat dilihat dalam Q.S Al-Bagarah ayat 31 yang artinya: “Dan Dia mengajarkan
ke:%.adaAdam nama-nama (benda-benda) seluruhnya...”. Dalam Q.S. Ar-Rahman ayat

=
2 dan 4, bahwa Allah yang Penyayang setelah menciptakan manusia umat Nabi

]

-t
Muhammad SAW. maka Dia menggarkan Alquran kepada hamba-Nya dan
‘<

mengajarnya pandai berbicara.

%2 | brahim Anis dkk, al-Mu *jam, ... him. .624.

uging
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©)

Secara teoretis, kata ta’lim®® ini memiliki dua konsekuensi pemahaman, yaitu;
Q
=

menunjukkan suatu perbuatan yang tidak mungkin dilakukan, sebagaimana dilihat

o
fenomenanya dalam surat Thaha ayat 71 artinya: berkata Fir'aun: “Sesungguhnya ia

=
adalah pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian”. Dan ilmu atau

-
pengetahuan yang digjarkan kepada manusia hanyamerupakan pengulangan kembali

yaEg telah dilakukan oleh Allah. Pemahaman ini sebagaimana diungkapkan dalam
c
Allguran yang artinya:
jeb)
1 “Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi mereka?".
o Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap)
< oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu;
kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka
makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas
binatang buas itu (waktu melepaskannya). dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya.” >

Dua bentuk interpretasi inilah yang melahirkan kessmpulan bahwa ta’lim
merupakan proses pembelgjaran yang dilakukan seseorang guru kepada peserta
didiknya secara rutin. Proses pembalgjaran tersebut memberikan pengaruh terhadap
pe;iubahan intelektual peserta didik. Perubahan intelektual tersebut tidak berhenti
pazaja penguasaan materi yang telah digarkan oleh guru, tetapi juga mempengaruhi
teriadap perilaku belgjar peserta didik, dari malas menjadi rgjin, atau dari yang tidak

m

krgmif menjadi kreatif. Berdasarkan kesimpulan inilah, kata ta’lim memiliki

e

pe_rjgertian yang lebih sempit dari tarbiyah, karena lebih mengacu pada aspek
W

pe?ﬁbelajaran sgja.
=)

=

°3 Wbdul Fattah Jalal, Azas-azas Pendidikan Islam, Terj Harry Noer Aly (Bandung : CV. Diponegoro,
1988), him 29).
> éI-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 4
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©
L 3. Tazkiyah
{ah]
=
Kata tazkiyah berasal dari kata zakka-yuzakki memiliki arti yang banyak di
o

antaranya adalah berkembang, tumbuh, bertambah. Juga bisa berarti menyucikan,
=

membersihkan dan memperbaki.>® Konsep pendidikan juga diperoleh dalam Alquran
-

melalui penafsiran terhadap kata tazkiyah™ tersebut. Y akni, berarti proses penyucian

mefalui bimbingan ilah.
c
Kata tazkiyah yang berarti tumbuh dan berkembang berdasarkan barakat dari

-~

jeb)
Allah SWT. Makna ini dapat digunakan dalam konteks duniawi maupun ukhrawi,

seﬁi ngga kata zakat dalam gjaran Islam berarti sesuatu yang dikeluarkan oleh manusia
yang diambil dari hak Allah, diberikan kepada golongan fakir miskin, baik diniati
untuk mengharap barakat untuk membersihkan jiwa, untuk melapangkan dada
maupun untuk mendapatkan keberkahan dalam melakukan kebajikan.

Kata tazkiyah terdapat dalam Alquran dengan berbagai derivasinya terulang
sebanyak 69 kali.>” Kata tazkiyah dengan derivasinya berasa dari kata kerja zaka,

zakka dan yuzakkfy yang dikontekskan dengan nafs terulang sebanyak 21 kali dan 4

ol
-

kaﬁ dalam bentuk isim tafdhil yang dinisbahkan kepada manusia.

F—
L5}

Manusia sebenarnya diberi Allah SWT. potensi untuk menyucikan jiwanya.
™

Argtinya potensi tersebut adalah fitrah yang Allah swt. berikan kepada setiap orang

ya_r}g mau mengembangkan potensi dirinya menjadi bersih dan jiwanya menjadi lebih
W

suci. Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-A’la ayat 14 yang artinya: *“Sesungguhnya
=)

=

> Ahmad Warson, Kamus, him. 577.
% Samsul nizar dan Zaenal effendi Hasibuan. Cet. ke-3. him. 277-278
> I\:/Iuhammad Fu'ad 'Abd al-Bagi Al-Mu'jam..., him. 331-332.
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@)

beéuntunglah orang yang membersihkan jiwa”. Firman-Nya lagi dalam Q.S. Asy-
=

Syams ayat 9 yang artinya: “Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwanya”,
o
lebih jelas lagi terdapat dalam Q.S. Fathir ayat 18 yang artinya: “Barang siapa yang

=
menyucikan dirinya, Sesungguhnya ia menyucikan diri untuk kebaikan dirinya

=
sendiri” Walaupun demikian manusia harus sadar bahwa potensi yang Allah berikan

itLZ tetap dijaga dan dipelihara sebab pada kahikatnya bersihnya jiwa manusia itu
ad?qlah karunia dari Allah kepada manusia. Sebab apabila tidak disucikan Allah
m::nusia selamanya tidak pernah suci. Sebagaimana Firman Allah Q.S. An-Nur ayat
21martinya: “Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji
dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang
dikehendaki-Nya dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.

Penjelasan ayat-ayat tersebut menunjukkan tafsir makna tazkiyah
dikontekskan dengan pendidikan, sehingga kata pendidikan yang diambil dari makna
taé(iyah tersebut lebih diarahkan pada tujuan penyucian jiwa. Karena dengan jiwa
ya?;g bersih, maka akan menghasilkan amal-amal yang baik. Sebaliknya apabila jiwa
kozh:c:)r, akan menghasilkan perbuatan yang buruk. Sebagaimana hadis Nabi

™
Muhammad SAW. yang diriwayatkan oleh Abi Abdillah an-Nu’man bin Basyir

u

ba_@wa Rasulullah SAW bersabda:
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1eH @

PR JASWEY
_ Hadis tersebut menjelaskan urgensi pembersihan jiwa lebih diutamakan
ka-(rjma bersumber dari jiwa yang baik akan melahirkan semua aktivitas menjadi baik
dai bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Dari makna inilah kata tazkiyah
diZ]TJnakan dalam pendidikan Islam.

-

Istilah-istilah tersebut memiliki perbedaan dalam hal penggunaannya. Hal ini

s

digasarkan pada model pendidikan yang pernah dialami Rasulullah SAW, dimana
pr?)Jses pembelgaran yang harus dikedepankan adalah proses penantaan dari
(tgjmyah), baru diikuti oleh proses ta’lim al-kitab (proses pembelgaran kitab atau
materi) dan disusul dengan ta’lim (belgjar) sesuatu yang belum diketahui oleh peserta
didik.

Merujuk pada konsep belgjar yang dialami Rasulullah maka dalam kegiatan
proses pembelgaran keteraturan jiwa (kesiapan kondisi psikologis) peserta didik
menjadi titik tolak pengembangan potensi lain termasuk di dalamnya kemampuan
pebgembangan intelektual. Oleh karena itu, secara redaksional Alquran surat Al-
Bai;arah ayat 151 kata tazkiyah didahulukan daripada ta’lim. Hal ini, disebabkan efek
tagfiyah dapat menjadi stimulasi penyerapan dan penerimaan materi bagi peserta
diéﬂk. Walau demikian, penggunaan istilah-istilah tersebut secara substansial tidak

diﬁedakan dan bukan merupakan dikotomik yang memisahkan dari makna

S

suﬁ':stansi nya.

%8 |mam al-Bukhari Shahih al-Bukhari kitab al-iman, no. 39/4850, him. 19.
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©)

Dari pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa dalam Alquran banyak

=
terdapat istilah-istilah yang mengarah kepada pendidikan dan penggaran atau
o

pembelgjaran, yaitu tarbiyah, ta’lim, dan tazkiyah. Meskipun berbeda secara

=

etimologis, mana yang lebih tepat untuk istilah pendidikan tetapi tidak berarti
-

mengubah makna dari pendidikan itu sendiri. Tarbiyah misalnya, lebih mengarah

paEa pembentukan perilaku. Ta’lim atau pengajaran diarahkan pada pengembangan

c

asp\ek atau domain intelektual. Tazkiyah diarahkan pada keterampilan olah diri atau
jeb)

pembersihan jiwa dan pembentukan akhlak yang mulia.

Q
Secara epistemologi, tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan menurut

Alguran adalah membina manusia guna mampu menjalankan fungsinya sebagai
hamba Allah®°dan khalifah-Nya.®® Manusia sebagai hamba Allah, hakikatnya adalah
ketaatan, ketundukan dan kepatuhan yang kesemuanya itu hanya layak diberikan
kepada Tuhan.® Sebagai khalifah-Nya, manusia diberi kelebihan berupa akal dan
dengan akal tersebut manusia membutuhkan pengetahuan dan pendidikan, sehingga

ia;biaa menjalankan amanah yang telah diberikan oleh Allah kepadanya untuk

-

”~
memakmurkan bumi.
v

F—
L5}

Dengan demikian, maka Pendidikan Agama Islam berdasarkan rumusan-
™

rurgnusan tersebut adalah pembentukan perubahan sikap dan tingkah laku sesaui
de_rjgan petunjuk garan agama Islam. Sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi
W

dalam usaha menyampai kan seruan agama dengan berdakwah, menyampaikan ajaran,
=)

=

% Al-Qur’an Surat Adz-Zariyat ayat 56
% Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 30
6l I;amayulis Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him.7
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©
mgmberi contoh, melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi dan menciptakan

Iir?_akungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim.
U-_r?tuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan hidup yang
mgr)unj ang keberhasilannya.®?

Z Dari beberapa definisi tersebut dapat diambil unsur yang merupakan
ka&zgkteristik Pendidikan Agama Islam, diantaranya sebagai berikut: @) Pendidikan
Aggma Islam merupakan bimbingan, latihan, pengajaran, secara sadar yang diberikan
olgh pendidik terhadap peserta didik, b) Proses pemberian bimbingan
di%ksseseorangan secara sistematis, kontinyu dan berjalan setahap demi setahap
sesuai dengan perkembangan kematangan peserta didik, ¢) Tujuan pemberian agar

kelak seseorang berpola hidup yang dijiwai oleh nilainilai Islam, d) Daam

pelaksanaan pemberian bimbingan tidak terlepas dari pengawasan sebagai proses

evaluasi.
B.g'? Dasar Pendidikan Agama | slam
; Terdapat dua hal yang menjadi dasar pendidikan agama Islam, yaitu:
5 1. Dasar Religius
™
g Dasar-dasar yang bersumber dari gjaran Islam yang termaktub dalam Al-
ijr‘an dan Hadist Nabi. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-
W
Mjadillah ayat 11
=4
@)
=
3 é”ﬁkiyah Daragjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 28
wn
et
%]
-t
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V) Dwa (slexd

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.®®

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq
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Al-Qur an surat Az-Zumar ayat 9 juga menerangkan:
S Ja JER0) A 5a 005508 H3a, Lld 5 el JiN U Euls a Gl

(0 ) R LG A Y il (oAl Gl
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Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang
la takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran.®*

2. Dasar Yuridis

ST @23e3sg

Dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari perundang-undangan,

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

berlaku di Negara Indonesia yang secara langsung atau tidak dapat dijadikan

<
A}lcg‘l drure]

pegangan untuk mel aksanakan pendidikan agama, antaralain:
W

i w

< a Dasar ldiil

Jo

%3 Fépartemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit JArt, 2005 ), him. 543
% artemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit JArt, 2005), him. 459
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Adalah falsafah Negara Republik Indonesia yakni Pancasila. Pancasila
sebagai idiologi Negara berarti setiap warga Negara Indonesia harus berjiwa
Pancasila dimana Sila Pertama keTuhanan Yang Maha Esa, menjiwai dan
menjadi sumber pelaksanaan sila-silayang lain.

Pengertian pendidikan dalam UndangUndang Republik Indonesia No 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.®®
Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa pengertian pendidikan secara
umum adalah usaha sadar yang dilakukan si pendidik, atau orang yang
bertanggung jawab untuk (membimbing, memperbaiki, menguasai,
memimpin, dan memelihara) mamajukan pertumbuhan jasmani dan rohani

menuju terbentuknya kepribadian yang utama.

. Dasar Strukturil

Y akni yang bermaktub dalam Undang-undang 1945 Bab X1 Pasal 29 Ayat 1
dan 2 yang berbunyi:

Negara berdasarkan atas keTuhanan Y ang Maha Esa, dan Negara menjamin

& %ndang—undang Republik Indonesia No. 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(ngdung: CitraUmbara, 2003), him.3
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; kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing
; dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannyaitu.®®
E’ Dari UUD 1945 di atas, mengandung makna bahwa Negara Indonesia
2 memberi kebebasan kepada sesama warga negaranya untuk beragama
Z dengan mengamalkan semua g aran agama yang dianut
i c. Dasar Operasional
‘E_ Dasar operasional ini adalah merupakan dasar yang secara langsung
Q;E; melandasi pelaksanaan pendidikan agama pada sekolah-sekolah di
g Indonesia. Sebagaimana UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan bagaimana kejelasan konsep dasar operasiona ini,
akan terus berkembang sesuai dengan perkembangan kurikulum pendidikan
dan dinamisas ilmu pengetahuan dan teknologi dan bisanya berubah setiap
kali ganti Menteri Pendidikan Nasiona dan Presiden serta akan selalu
mengkondisikan terhadap perkembangan IPTEK Internasional .
-
2
C,:; Tujuan dan Materi Pendidikan Agama Islam
gl. Tujuan Pendidikan Agama Islam
% Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapal setelah sesuatu usaha atau
kegiatan selesai. Jika kita melihat kembali pengertian pendidikan agama Islam, akan
teéi'hat dengan jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah orang mengalami

glsao

Pembinaa Penataran dan Bahan-bahan Penataran Pegawai Republik Indonesia, Undang-
g Dasar 1945, p4, GBHN, him. 7

c
=)
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©
pegdidi kan Islam secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya

mgr_ljadi “insan kamil”” dengan pola tagwa insan kamil artinya manusia utuh rohani
d% dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena takwanya kepada
A%h SWT. Dalam hal ini ada beberapa tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu:

a. Tujuan Umum (Institusional)

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan

didikan, baik dengan penggjaran atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi

©
eY3nsS NIN

setgruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan,

e

dan pandangan. Bantuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada
pribadi seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang
rendah, esuai dengan tingkat-tingkat tersebuit.

Tujuan umum pendidikan harus pula dengan tujuan pendidikan Nasional
Negara tempat pendidikan Islam itu digunakan dan harus dikaitkan pula dengan

tujuan Intitusional.

g? b. Tujuan Akhir

g Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya tedapat
pegg waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum yang berbentuk
Ingﬁn Kamil dengan pola takwa dapat mengalami naik turun, bertambah dan
bejﬁ;'(urang dalam perjalanan hidup seseorang.

E" Pendidikan Islam itu berlaku selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk,

gembangkan, memelihara, dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah

Q@jo

m
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di%pai. Tujuan akhir Pendidikan Agama Islam akan dapat lebih dipahami dalam

-
fiman Allah Swt dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imran ayat 102 yaitu:

VY G 25 ) 55 i 55 )8 ) 5l G

y111w eyd

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan
dalam Keadaan beragama |slam.®’

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

c. Tujuan Sementara (Instruksional)
Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah seseorang didik

diberi sgumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu

Nely elsng NiN

kurikulum pendidikan formal. Pada tujuan sementara bentuk insan kamil
dengan pola waktu sudah kelihatan meskipun dalam ukuran sementara,
sekurang-kurangnya beberapa ciri pokok sudah kelihatan pada pribadi

seseorang didik.

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q
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d. Tujuan Operasional
Tujuan Operasiona adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan
sgumlah kegiatan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan bahan-
bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan

tertentu disebut tujuan operasional.

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Dalam tujuan operasiona ini lebih banyak dituntut dari seseorang didik

suatu kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat operasionalnya lebih

®7 Fépartemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit JArt, 2005 ), him. 63
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ditonjolkan dari sifat penghayatan dan kepribadian. Untuk tingkat yang
paing rendah, sifat yang beris kemampuan dan keterampilanlah yang
ditonjolkan. Misalnya, ia dapat berbuat, terampil melakukan, lancer
mengucapkan, mengerti, memahami, menyakini dan menghayati adalah soal
kecil. Dalam pendidikan ha ini terutama berkaitan dengan kegiatan
lahiriyah, seperti bacaan dari kafiyat shalat, akhlak, dan tingkah laku.®®

2. Materi Pendidikan Agama Islam

eysng NIN!lw ejdid ey @

Materi Pendidikan Agama Islam pada sekolah atau madrasah dasar, lanjutan
tingkat pertama dan lanjutan atas merupakan integral dari program pengajaran setiap
jenjang pendidikan. Sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional, Pendidikan Agama
Islam diarahkan untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya.

Adapun materi pokok pendidikan agama Islam dapat diklasifikasikan menjadi
empat aspek kajian, yaitu:

a. Materi Qur’an Hadist
Dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al-Qur’an dan sekaligus
juga menjelaskan beberapa hukum bacaannya yang terkait dengan ilmu
tajwid dan juga menjelaskan beberapa hadist Nabi Muhammad SAW.

b. Materi Akidah Akhlak
Dalam aspek akidah ini menjelaskan berbagai konsep keimanan yang
meliputi enam rukun iman dalam Islam. Dalam aspek akhlak ini menjelaskan

berbagai sifat- sifat terpuji (akhlak karimah) yang harus diikuti dan sifat-

88 Zakiyah Dargjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 30
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sifat tercelayang harus dijahui.
c. Materi Fikih
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keagamaan yang terkait
dengan masalah ibadah dan mu’amalah.
d. Materi Sgjarah Kebudayaan Islam (SK1)
Dalam aspek ini menjelaskan sgjarah perkembangan atau peradaban Islam

yang bisa diambil manfaatnya untuk diterapkan di masa sekarang.®

BlY e)YsnS NN Y!lw ejdio ey @

D. Eksistensi Pembelajaran Pendidikan Agama | slam
1. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Agama lslam
Pembelgjaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang dalam
bahasa Y unani disebut instructus atau ““intruere” yang berarti menyampaikan pikiran,
dengan demikian arti instruksional adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telah
diolah secara bermakna melalui pembelgjaran.” Kegiatan belgjar dirancang untuk
memberikan pengalaman belgjar yang melibatkan proses mental dan fisik melaui
interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber
belgjar lainnya dalam rangka pencapaian kompetens dasar.
Pembelgjaran adalah kegiatan dimana guru melakukan perananperanan
tertentu agar siswa dapat belgjar untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

-

‘<

b Sepdiknas Jendral Direktorat Pendidika Dasar, Lanjutan Pertama Dan Menengah, Pedoman K husus
embangan Silabus Berbasis Kompetensi Sekolah Menengah Pertama,(Jakarta : 2004), him.18

T bang Warsita, Teknologi Pembelajaran:landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta,

20;@), him. 265
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Strategi penggjaran merupakan keseluruhan metode dan prosedur yang

menitikberatkan pada kegiatan peserta didik dalam proses belgjar mengajar untuk
mencapai tujuan tertentu.”* Pembelgjaran dalam konteks pendidikan merupakan
aktivitas pendidikan berupa pemberian bimbingan dan bantuan rohani bagi yang
masih memerlukan.

Selain itu, pembel gjaran merupakan suatu proses membel gjarkan peserta didik
agar dapat mempelgari sesuatu yang relevan dan bermakna bagi diri mereka,
disamping itu, juga untuk mengembangkan pengalaman belgjar dimana peserta didik
dapat secara aktif menciptakan apa yang sudah diketahuinya dengan pengalaman
yang diperoleh. Dan kegiatan ini akan mengakibatkan peserta didik mempelgjari
sesuatu dengan cara lebih efektif dan efisien.”

Dalam pengetian lain, pembelgjaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belgar peserta didik, yang beris serangkaian peristiwa yang
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya
proses belgjar peserta didik yang bersifa internal.”® Dapat dikatakan
pembel g aranmerupakansegal a upaya untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar
tujuan pembelgjaran dapat dipermudah (facilitated) pencapaiannya.

Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan

mengamalkan garan Isslam melalui kegiatan bimbingan, pengagjaran atau pelatihan

™ @émar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet. 16, him. 201.
2 uhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), him. 157.
73 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran..., him. 266.
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©
yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”* Zakiyah Dargjat

berpendapat bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami gjaran Islam secara
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.”

Pendidikan Agama Islam sebagai upaya mendidikkan agama Islam atau gjaran
Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup)
peserta didik. Pendidikan agama Islam juga merupakan upaya sadar untuk mentaati
ketentuan Allah sebagai pedoman dan dasar para pesera didik agar berpengetahuan
keagamaan dan handa dalam menjalankan ketentuan-ketentuan Allah secara
keseluruhan.”

Pendidikan agama Islam adalah disiplin ilmu pendidikan yang berlandaskan
garan Islam, yang teori dan konsep digali dan dikembangkan melalui pemikiran dan
penelitian ilmiyah berdasarkan tuntutan dan petunjuk a-Quran dan as-Sunnah.”” Al
Syaibani memperluas lagi dasar tersebut mencakup ijtihad, pendapat, peninggalan,
keputusan-keputusan dan amalan-amalan para ulama terdahulu (as-Shalaf al-Shaleh)

di kalangan umat 1slam. Jadi semua perangkat pendidikan Islam harus ditegakkan di

DATU()

5 @\_bdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis kompetensi (Konsep dan
Ingftementasi Kurikulum 2004), (Bandung: Ramaja Rosdakarya, cet. 111, 2006), him. 132.

7 Zakiyah Dargjat, [lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet.V11, 2008), him. 87.

® idil Saputra, Aplikas Metode Contextual Teaching Learning (CTL) dalam Pembelajaran PAl,
(Jufnal At-Ta’dib Volume VI, No. 1, April-September 2014), him. 17.

" Bka'far Siddiq, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam, Cet. | (Bandung: Citapustaka Media, 2006),
him. 1.
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atas gjaran Islam.™

Pendidikan Islam berorientasi kepada duniawi dan ukhrawi, berbeda dengan
konsep pendidikan barat yang hanya untuk kepentingan dunia semata. Islam sebagai
agama yang universal berisi garan-gjaran yang dapat membimbing manusia kepada
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Karena itu ayat pertama turun surat
alAlag/96 ayat 1-5: memerintahkan manusia untuk mencari ilmu pengetahuan.

Pendidikan Islam tidak mengena pemisahan antara sains dengan agama, dan
juga prinsipnya seimbang antara dunia dan akhirat. Pendidikan seperti inilah yang
perlu diwariskan kepada generasi Islam, sehingga umat Islam mendapat tempat
terhormat di dunia dengan ilmunya, dan juga di akhirat juga dengan ilmunya.

Dari sini dapat dismpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah sebuah
sistem pendidikan yang mengupayakan terbentuknya akhlak mulia peserta didik serta
memiliki kecakapan hidup berdasarkan nilai-nilai I1slam. Karena pendidikan agama
Islam mencakup dua hal, (a) mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai atau akhlak Islam, (2) mendidik peserta didik unuk mempelgari materi
gjaran Islam yang sekaligus menjadi pengetahuan tentang gjaran Islam iu sendiri.

Sedangkan Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya
membuat peserta didik dapat belgjar, butuh belgar, terdorong belgjar, mau belgar,
dan tertarik untuk terus menerus mempelgjari agama Islam, baik untuk kepentingan
mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun mempelgjari 1slam sebagai

pengetahuan yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam

i ;ﬁmayulis Ilmu Pendidikan Islam, Cet. VII ( Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him. 28.
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tingkah laku seseorang yang baik dalam kognitif, afektif, dan psikomotorik."

2. Fungs Pembelajaran Pendidikan Agama lslam

dio

Dalam sebuah usaha sadar yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang ingin
dicapal dari sebuah usaha tersebut. Begitu juga dengan Pembelgaran Pendidikan
Agama Islam yang dilakukan di sekolah-sekolah. Zakiyah Dargad dalam bukunya
Metodik Khusus Penggjaran Agama Islam mendefinisikan tujuan Pendidikan Agama
Islam sebagai berikut:

Tujuan Pendidikan Agma Islam yaiu membina manusia beragama berarti
manusia yang mampu melaksanakan agjaran-gjaran agama Islam dengan baik dan
sempurna, sehingga tercermin mana sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya,
dalam rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan akhirat, yang dapat
dibinamelalui pengajaran agama yang intensif dan efekif .

Selain itu, pembelgaran Agama Islam juga mempunyai fungsi sebagai media
untuk meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah SWT. Serta sebagai wahana
pengembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan apa yang telah didapat dari
proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam. Darajdad berpendapat bahwa sebagai
sebuah bidang studi di sekolah, penggjaran agama Islam mempunyal tiga fungsi,
yaitu: pertama, menanam tumbuhkan rasa keimanan yang kuat. Kedua, menanam

kembangkan kebiasaan (habit vorming) dalam melakukan amal ibadah, amal saleh

dan akhlak yang mulia dan Ketiga, menumbuh kembangkan semangat untuk

" Abdul Majid dan Dina Andayani, Pendidikan..., him. 132.
8 Zakiyah Daradjad, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him.
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mengolah alam sekitar sebagai anugrah Allah SWT kepada manusia.

Dari pendapat di atas dapat diambil beberapa hal tentang fungsi pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan pesera didik
kepada Allah SWT yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan keluarga.
b. Penggjaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang
fungsional.

c. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik

nely elsng NN AL

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat bersosialisasi dengan
lingkungan sesuai denga gjaran agama Islam.

d. Pembiasaan, melatih peserta didik untuk selalu mengamalkan gjaran Islam,
menjaankan ibadah dan berbuat baik.

Disamping fungsi-fungsi tersebut, hal yang sangat perlu diingatkan bahwa
Pendidikan Agama Islam merupakan sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup
bagi peserta didik untuk mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat.

&3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama lslam

= Tujuan pendidikan merupakan seperangkat hasil yang harus di capai oleh
peserta didik setelah mengikuti pembelgjaran. Rangkaian kegiatan pendidikan yang
diikuti melalui bimbingan, penggjaran, dan latihan, kesemuanya diarahkan untuk
tercapainya tujuan pendidikan. Pendidikan disel enggarakan tentu saja memiliki tujuan
yang ingin dicapai terhadap peserta didik, demikian pula pembelgaran Pendidikan

Agama Islam memiliki tujuan spesifik.
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Secara umum, tujuan pendidikan nasiona yang hendak dicapai, sebagaimana
tersebut dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistim pendidikan
Nasional, dirumuskan sebagai berikut: “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.®

Adapun secara khusus tujuan pendidikan Islam menurut Imam Al-Ghazali
menj elaskan bahwa ada dua tujuan pokok pendidikan Islam yaitu (1) untuk mencapai
kesempurnaan manusia dalam mendekatkan diri kepada Tuhan, dan (2) untuk
mencapal kesempurnaan hidup manusia dalam menjalin hidup dan penghidupan guna
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.®

Ibnu Khaldun mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam mempunyai
dua tujuan pokok. Pertama, tujuan keagamaan yaitu beramal sesuai dengan tuntutan
agama. Kedua, tujuan ilmiyah sebagai bekal hidup untuk mengarungi
penghidupannya di dunia ini. Dapat dissimpulkan bahwa tujuan utama pendidikan
Islam adalah untuk membentuk insan kamil atau manusia sempurna yakni dapat

berperan sebagai hamba Allah yang benar dan juga sebagai khalifah Allah di bumi

8 Barwin Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2007), him. 5.
e gddiq, Konsep Dasar, him. 42
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yang mampu memakmurkan bumi bagi kehidupan manusia dan rahmat bagi alam

sekitarnya.

Daam Undang-undang pendidikan Nasional secara jelas telah dinyatakan
bahwa pendidikan membentuk manusia yang beriman dan bertagwa. Demikian pula
dengan tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan Islam yaitu menciptakan insan
kamil. Dengan mengacu pada yuridis di atas, maka tugas guru adalah bagaimana
dapat mewujudkan cita-cita Nasional dan juga yang lebih utama cita-cita Islam,
sesuai dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang telah diataur
oleh pemerintah.

4. Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dan pembelgjaran merupakan salah satu aspek syariat Islam yang

diwgjibkan terhadap setiap pribadi Muslim, dalam hal ini Allah SWT berfirman

dalam surat Lugman ayat 13-14:
D G a0 L6 K ey B e &) o &) FLal G

Y A (e A

VY Gk ENEN 5B AL S Y LG A Gh a0y QL 08 3);

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi  pelajaran  kepadanya: "Hai  anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
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kepada-Kulah kembalimu.””®

ABH @

Kisah Lugman dalam ayat di atas menggambarkan nilai-nilai pendidikan yang
ditanamkan seorang ayah kepada anaknya adalah salah satu bukti keharusan
berlangsungnya pendidikan dan pembelgjaran. Tentu sga isyarat normatif yang
terkandung dalam ayat tersebut harus diaplikasikan dalam wujud nyata. Wujud yang
dimaksudkan disini adalah proses pembelgjaran yang terencana dan terkelola dengan
baik. Inilah yang menjadi dasar dari penyelenggaraan proses pembelgaran
Pendidikan Agama Islam yang secara yuridis merupakan salah satu mata pelgjaran di
sekolah umum.

Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karateristik tersendiri yang dapat
membedakannnya dengan mata pelgjaran lain. Demikian pula halnya dengan mata
pelgaran Pendidikan Agama Islam. Sebagai sebuah mata pelgaran yang
kedudukannya setara dengan mata pelgjaran lain, maka Pendidikan Agama Islam
memiliki karakteristik tersendiri. Dalam panduan pengembangan silabus Pendidikan
Agama Islam disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki sgjumlah
karakterisktik, antaralain sebagai berikut:®*

a. Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelgaran yang dikembangkan
dari garan-garan pokok yang terdapat dalam agama Islam, sehingga
Pendidikan Agama Islam merupakan bahagian yang tidak dapat dipisahkan

dari garan Islam

JO AJISIdATU) dTUN

8 Hépartemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota, 1989), him. 654.
8§ Bepartemen Pendidikan Nasional RI, Panduan Penyusunan Slabus (Jakarta: Dirjen Pendidikan
Dgar dan Menengah, 2006), him. 6.
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. Ditinjau dari muatannya, Pendidikan Agama Isam merupakan mata

pelgjaran pokok yang menjadi komponen penting sehingga tidak mungkin
dapat dipisahkan dari mata pelgjaran lain karena Pendidikan Agama Islam
bertujuan untuk mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik.
Semua mata pelgjaran memiliki tujuan tersebut, oleh karena itu harus sejalan

dengan tujuan yang ingin dicapai.

. Mata pelgaran Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk terbentuknya

peserta didik yang berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia dan memiliki
pengetahuan yang cukup tentang yang beriman dan bertagwa kepada Allah,
agama Islam, terutama sumber garan dan sendi-sendi Islam lainnya,
sehingga dapat dijadikan beka untuk mempelgari bidang ilmu atau mata
pelgjaran tanpa terbawa oleh pengaruh negatif yang mungkin ditimbulkan

oleh ilmu atau mata pelgjaran lain tersebut.

. Prinsip dasar dari mata pembelgaran Pendidikan Agama Islam tertuang

dalam tiga aspek kerangka dasar ajaran Islam yaitu agidah, syari’ah dan
akhlak. Aqgidah berisikan penjabaran dari konsep iman, sementara syari’ah
berisikan penjabaran dari konsep ibadah dan mu’amalah dan akhlak

berisikan penjabaran dari konsep ihsan atau sifat-sifat terpuji.

. Tujuan akhir dari pembelgaran Pendidikan Agama Islam adalah

terbentuknya peserta didik yang berakhlak mulia yang merupakan misi

utama diutusnya Nabi Muhammad SAW di dunia ini, sebagaimana telah
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diungkapkan dalam hadis terdahulu, bahwa beliau diutus oleh Allah SWT
untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.

Dengan demikian, pendidikan akhlak adalah jiwa Pendidikan Agama Islam
yang juga merupakan tujuan sebenarnya dari pendidikan secara umum. Ini
bukan berarti Pendidikan Agama Islam mengabaikan pendidikan jasmani
atau pendidikan praktis lainnya, tetapi maksudnya adalah Pendidikan Agama
Islam itu menjadi penyeimbangan dari kebutuhan peserta didik itu sendiri,
disamping ia membutuhkan pendidikan jasmani, akal dan ilmu, tetapi
mereka juga memerlukan pendidikan mental, budi pekerti, perasaan,
kemauan, cita rasa dan kepribadian. Sejalan dengan konsep ini maka mata
pelgaran lain juga harus bermuatan pendidikan akhlak dan setiap guru
haruslah memperhatikan perkembangan akhlak atau tingkah laku peserta

didiknya.

. Pendidikan Agama Islam adalah mata pelgjaran wajib yang harus diikuti

oleh seluruh peserta didik yang beragama Islam.

Pendidikan Agama Islam bertujuan mengembangkan potensi individu warga
negara yang berorientasi akhlak. Guru dalam bidang studi Pendidikan
Agama Islam harusah menjadi guru yang berkualitas dan profesional,
karena dia bukan sgja bertugas sebagai penyampai ilmu atau pengagaran
semata, lebih dari itu para guru Pendidikan Agama Islam berkewagjiban

menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam pengagjaran agama
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Islam ke dalam diri peserta didik, kemudian dapat diaktualisasikan dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat
(3, mengamanatkan  bahwa  pemerintah  mengusahakan  dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan Nasional, yang meningkatkan
keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. Atas dasar amanat
tersebut telah diterbitkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

Sesuai pasal 2 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Sedangkan
pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasiona berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan profil
kualifikasi kemampuan lulusan yang dituangkan dalam standar Kompetensi

Lulusan. Dalam penjelasan Pasal 35 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
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©
g disebutkan bahwa standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi
-
o kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan
o
o peserta didik yang harus dipenuhinya atau dicapainya dari suatu satuan
=
= pendidikan pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, Madasrah Tsanawiyah dan
=
—  Madrasah Aliyah.®
=
w
c
EZ Model Pembelajaran Inkuiri
jeb)
0 1l. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

nei

Menurut sagala model diartikan sebagal kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan.®® Menurut Joyce dan Weil dalam sagala
mengatakan bahwa: “model mengajar adalah suatu deskripsi dari lingkungan belajar
yang menggambarkan perencanan kurikulum, kursus-kursus, desain unit-unit
pelgjaran dan pembelgjaran, perlengkapan belgar, buku-buku pelgjaran, buku-buku
kerja, program multimedia dan bantuan belajar melalui program komputer”.
Se;f;énjutnya menurut Joyce dan Weil dalam sagala mengemukakan ada empat
kertfegori penting yang diperhatikan dalam model mengajar yakni: model informasi,

madel personal, model interaksi dan model tingkah laku.®’

un o

=
9 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013, Tentang Kurikulum
Mé&rasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Isam Dan Bahasa Arab, Bab Il Standar
Kdmpetensi Lulusan Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah.

% Saiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelgjaran Untuk Membantu Memecahkan Problematika
Belajar Mengajar, Bandung, Alfabeta, 2009, him. 175.

8" Ghiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan Problematika
Belajar Mengajar, Bandung, Alfabeta, 2009, him. 176.
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©
g Jadi model pembelgjaran adalah bungkus atau bingkai dalam penerapan suatu

pe:_g_dekatan, metode, dan teknik pembelgjaran. Model dan proses pembelgjaran akan
m%jelaskan makna kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pendidik selama
pe?ﬂ?belajaran berlangsung.

z Kata Inkuiri sering juga dinamakan Heuriskin yang berasal dari bahasa
yuﬁani, yang artinya “saya menemukan”. Model inkuiri berkaitan dengan aktifitas
péjrj_carian pengetahuan atau pemahaman untuk memuaskan rasa ingin tahu sehingga

jeb)
sisya akan menjadi pemikir kreatif yang mampu memecahkan masal ah.

g Hal ini sgjalan dengan pendapat Sanjaya bahwa “Model Inkuiri adalah suatu
model pembelgjaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analisis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang
dipertanyakan”.®® Sementara itu menurut Syaiful segala yang mendefinisikan metode
Inkuiri sebagai berikut: medel inkuiri merupakan model pembelajaran yang berupaya
menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa yang berperan sebagai
sugiek belgjar, sehingga dalam peroses pembelgjaran ini siswa lebih banyak belgjar
wgdiri, mengembangkan kreatifitas dalam memecahkan masalah.®

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah dikemukakan

dTUIR|S

seéwlumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa model inkuiri adalah model yang

m§mberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses

Ahrs

& Wina Sanjaya, Sterategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta, Kencana,
2009, him. 196

8 @hiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan Problematika
Belajar Mengajar, Bandung, Alfabeta, 2009, him. 196
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©
pe?belajaran melalui percobaan maupun eksperimen sehingga melatih siswa

-
berkreativitas dan berfikir kritis untuk menemukan sendiri suatu pengetahuan yang
o

pada akhirnya mampu menggunakan pengetahuan tersebut dalam memecahkan

=
masal ah yang dihadapi.

X

— Metode Inkuiri adalah cara penyampaian bahan pengajaran dengan memberi
k&%mpatan kepada siswa untuk belgjar mengembangkan potensi intelektualnya
dim jalinan kegiatan yang disusunnya sendiri untuk menemukan sesuatu sebagai
ja;;ﬁban yang meyakinkan terhadap permasalahan yang dihadapkan kepadanya
mgal ui proses pelacakan data dan informasi sertapemikiran yang logis, kritis (teliti
dalam menghadapi sesuatu) dan sistematis (teratur).

Pembelgjaran dengan metode Inkuiri merupakan satu komponen
penting dalam pembaruan pendidikan.”* Karena dalam pembelgjaran dengan metode
ini siswa di dorong untuk belgjar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka
sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk
mg’niliki pengalanan dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka

mgmemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.*?

Jadi, Inkuiri memberikan kepada siswa pengalaman-pengalaman belgjar yang

D drure|

m&usxgz&;u

ny@a dan kreatif. Siswa diharapkan mengambil inisiatif, mereka dilatih bagaimana

memecahkan masalah, membuat keputusan, dan memperoleh keterampilan. Inkuiri

% Jameto, Proses Belajar Mengajar Dalam Proses Kredit Semester SKS, (Jakarta: Bumi Aksara,
1998), him. 116.

3 gfl?d [lleris, Contemporary Theories of Learning, (New Y ork: Routledge, 2009), him. 74.

% Nurhadi dan A. G Senduk, Pembelajaran kontekstual (CTL) dan Penerapannya dalam KBK,
(I\/aang: Universitas Negeri Malang, 2004), him. 57.
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©
m;}ﬁungkinkan siswa dalam berbagai tahap perkembangannya bekerja dengan

mgalah-masalah yang sama dan bahkan mereka bekerja sama mencari solusi
tegiadap masal ah-masal ah yang sedang dihadapi.

= Melakukan Inkuiri berarti melibatkan diri dalam tanya jawab, mencari
ingrmasi dan melakukan penyelidikan.®® Karena itu metode Inkuiri dalam proses
beﬁar mengajar adalah strategi yang melibatkan siswa dalam tanya jawab, mencari
injf@rmasi, dan melakukan penyelidikan. Dalam pelaksanaan siswa bertanggung
ja;;ﬁb untuk memberi ide atau pemikiran dan pertanyaan untuk dieksploras
(di%elidi ki), mengajukan hipotesa untuk diuji, mengumpulkan dan mengorganisir data
yang dipaka untuk menguji hipotesa dan sampai pada pengambilan kesimpulan yang
masih tentative (sebagai percobaan).*

Juga pembelgjaran Inkuiri merupakan pembelgjaran yang
menyenangkan/gembira, dimana dalam prakteknya langsung pada lapangan dan
bukan hanya teori, hal ini sebagaimana pendapat (Darmansyah: 2010)* Hasil
peﬁ’elitian dalam dekade terakhir mengungkapkan belgjar yang efektif, jika peserta
di;:;k dalam keadaan gembira. Kegembiraan dalam belgjar telah terbukti memberikan
efgf yang luar biasa terhadap pencapaian hasil belgjar peserta didik. Bahkan potensi

A

k?rdasan intelektual yang selama ini menjadi “Primadona” sebagai penentu

DAY

3 §_ernard Novick, Jeffrey S., Kress, and Maurice J. Elias., Building Learning Communities with
Chigracter : How to Integrate Academic, Social, and Emotional Learning, (Virginia, USA: Association
for-Supervision and Curriculum Development (ASCD), 2002), him. 78

% Sunaryo, Strategi Belajar Mengajar 1lmu Pengetahuan Sosial, (Maang: IKIP Malang, 1989), him.

.,
% B mansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (Jakarta Bumi Aksara. 2010),
him. 3-4
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©
kegerhasilan belgjar, ternyata tidak sepenuhnya benar, kecerdasan emosiona telah

-

megmberikan kontibusi yang signifikan terhadap efektivitas pembelgaran disamping
o

kegerdasan intel ektual.

Ketika peserta didik mendapat rangsangan menyenangkan dari

lingkungannya, akan terjadi berbagai”sentuhan tingkat tinggi” pada diri peserta yang

@A w

mgnbuat mereka lebih aktif dan kreatif secara mental dan fisik, inilah pembelgaran
Ing_’ui ri mental dan fisik diutamakan, ketika tersenyum atau tertawa aliran darahnya
a&} semakin lancar’menjalar” ke seluruh anggota tubuh yang membuatnya semakin
algf. Otak mereka menerima suplai darah yang memadai (ketika bahagialtersenyum)
akan mempermudahkan mereka berpikir dan memproses informasi, baik dalam
memori jangka pendek dan jangka panjang, informasi yang masuk kedalam otak
memori yang melibatkan emosi secara mendalam, akan memudahkan siswa
mengingat pelgjaran saat mereka perlukan, Artinya kenyamanan dan kesenangan
yang dinikmati oleh pesertadidik itu sangat membantu mereka mencapai hasil belgar

sedara optimal.

Metode Inkuiri merupakan suatu proses untuk mengagar siswa memahami

[SI @3¢

prES% penelitian. Metode Inkuiri adalah suatu metode yang merangsang murid untuk
™

begﬂi Kir, menganalisa suatu persoalan sehingga menemukan pemecahannya. Hal ini

diéasarkan pada pemikiran bahwa anak-anak selalu memiliki rasaingin tahu. Dengan
W

d%ikian siswa dapat mempertanyakan mengapa sSuatu peristiwa terjadi dan
=)

maéelitinya dengan cara mengumpulkan data dan mengolah data secara logis.
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D%gan demikian maka metode Inkuiri akan memperkuat dorongan alami untuk

-
meg)akukan eksplorasi dengan semangat besar dan dengan penuh kesungguhan.

Metode ini mengembangkan kemampuan berfikir yang dipupuk

o
jeb)
=

denganadanya kesempatan untuk mengobservasi problema mengumpulkan data,

A1

menganalisa data, menyusun suatu hipotesa, mencari hubungan data yang hilang dari
defg yang telah terkumpul untuk kemudian menarik kesimpulan yang merupakan
héyg\; | pemecahan masalah tersebut. Cara berfikir yang menghasilkan suatu kesimpulan
at; keputusan yang diyakini kebenarannya karena seluruh proses pemecahan
mg%\lah itu telah diikuti dan di kontrol dari data yang pertama dan yang berhasil
dikumpulkan dan di analisa sampai kepada kesimpulan yang ditarik atau ditetapkan.
Cara berfikir semacam itu benar-benar dapat dikembangkan dengan menggunakan
metode pemecahan masalah.

Inkuiri merupakan teknik yang mempersiapkan peserta didik pada situas
untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin
mg’akukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan mencari jawabannya
wgdiri, serta menghubungkan penemuan yang lain, membandingkan apa yang
di';zr::mukannya dengan yang ditemukan peserta didik lainnya. Inkuiri sebagai teknik
pegrgajaran mengandung arti bahwa dalam proses kegiatan mengajar berlangsung

hafgus dapat mendorong dan dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih

o
aldif dalam belgjar.
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©
g Dari uraian di atas dapat dissimpulkan bahwa metode Inkuiri adalah suatu

-

metode penggjaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan
o

sefdiri pengetahuan yang sebel umnya belum mereka ketahui.

3
— 2. Landasan Filosofis Kontruktivistik Dalam M etode I nkuiri

X

— Teori pembelgjaran kontruktivistik merupakan teori pembelgjaran Inkuiri,*
mgupakan teori pembelgjaran kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan yang
mf@yatakan siswa harus menemukan sendiri dan menstransformasikan informasi
kc;:mpleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya
apggbila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Bagi siswa agar benar-benar memahami
dan dapat menerapakan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah,
menemukan sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susuh payah dengan ide-ide.®’

Konstruktivistik juga merupakan landasan berfikir pembelajaran kontekstual,
yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya
diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuaan
blfganlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan
di i-i;gat. Manusia harus mengkontruksi pengetahuaan itu dan memberi makna melalui
p;f.gal aman nyata.®

% Menurut teori ini, satu prinsip paling penting dalam psikologi pendidikan

adfglah bahwa guru tidak dapat hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada

%@'q'a Pivec (ed.), Affective and Emotional Aspects of Human-Computer Interaction; Game-Based
ang Innovative Learning Approaches, (Amsterdam, Netherlands: |OS Press, 2006), him. 62

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007),
hird? 26.

% Nurhadi dan A. G Senduk, Pembelajaran kontekstual (CTL) dan Penerapannya dalam KBK,
(I\/aang: Universitas Negeri Malang, 2004), 86.
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si%/a Siswa harus membangun sendiri pengetahuan dibenaknya. Guru dapat

mgpberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan siswa kesempatan
ur-gopk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan membelgjarkan siswa
de?ﬁ_)_qan cara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belgjar. Guru dapat
m%beri siswa anak tangga yang membawa siswa kepemahaman yang lebih tinggi,
defgan catatan siswa sendiri yang harus memanjainya. Esensi dari teory
kdjfjltrutivistik dan metode Inkuiriadalah ide bahwa harus siswa sendiri yang
m;jemukan dan menstransformasikan sendiri suatu informasi kompleks apabila
m@eka menginginkan informasi itu menjadi miliknya. Kontrutivisme adalah suatu
pendapat yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif merupakan suatu proses
dimana anak secara aktif membangun sistem arti dan pemahaman terhadap redlita
melalui pengalaman dan interaksi mereka.

Menurut pandangan kontrutivisme anak secara aktif membangun pengetahuan
dengan cara terus menerus mengasimilasi dan mengakomodasi informasi baru,
deEban kata lain kontrutivisme adalah teori perkembangan kognitif yang menekankan
pegan aktif siswa dalam membangun pemahaman mereka tentang realita. Pendekatan

F—

kcﬁ\truktivis dalam pengajaran menerapkan pembelgjaran kooperatif secara intensif,
™
at§ dasar teori bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami kosep-

k@sep yang sulit apabila mereka dapat saling mediskusikan masalah-masalah itu
W

d%gan temannya. Dan pada dasarnya aliran kontrutuvistik menghendaki bahwa
=)

pea’getahuan dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama
o

d;ar;i'_ belgjar bermakna. Belgar bermakna tidak akan terwujud hanya dengan

[1se)| Juedg
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mgldengarkan ceramah atau membaca buku tentang pengalaman orang lain. Siswa

-

pedu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang bergunabagi
o

difinya, dan bergelut dengan ide-ide.

Guru tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa.

Siswa harus mengkontruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri. Esensi dari teori

@ ITw

koﬁtruktivistik adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan mentrasformasikan
sugd;_tu informasi kompleks kesituasi lai, dan apabila dikehendaki, informas itu
mgnjadi milik mereka sendiri. Dalam proses pembelgjaran, siswa membangun sendiri
p(;getahuaan mereka melalui penggunaan Metode Inkuiri.*®

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelgjaran berbasis CTL.
Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil
mengingat seperangkat fakta-fakta, akan tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru
harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan. Siklus
Inkuiri antaralain:
a. Observas (Observation)
b. Bertanya (Questioning)
c. Mengajukan dugaan (Hypothesis)
d. Pengumpulan data (Data Gathering)

e. Penyimpulan (Conclusion)

S JO AJISIdATU() DTWR[S] d}€)S

= éavid H. Jonassen, Learning to Solve Problems; An Instructional Design Guide, (San Francisco:
Pfe,:b:ffer, 2004), him. 128.
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g Langkah-langkah kegiatan menemukan (Inkuiri), yaitu: 1) Merumuskan

mgalah, 2) Mengamati atau melakukan observasi, 3) Menganalisis dan menyajikan
h%l dalam tulisan, gambar, bagan, table, dan lainnya dan 4) Mengkomunikasikan
at% menyajikan hasil karya pada teman sekelas,guru atau audien yang lain.*®

23. Tingkatan-tingkatan Inkuiri
b Berdasarkan komponen-komponen dalam proses Inkuiri yang meliputi topik

m;;i\galah, sumber masalah atau pertanyaan, bahan, prosedur atau rancangan kegiatan,
pejjngumpulan dan analisis data serta pengambilan kesimpulan Bonnstetter (2000)
mgnbedakan Inkuiri menjadi lima tingkat yaitu praktikum (tradisional hands-on),
pengalaman sains terstruktur (structured science experiences), Inkuiri terbimbing
(guided Inkuiri), Inkuiri siswa mandiri (student directed Inkuiri), dan Penelitian siswa
(student research). Klasifikasi Inkuiri menurut Bonnstetter (2000) didasarkan pada
tingkat kesederhanaan kegiatan siswa dan dinyatakan sebaiknya penerapan Inkuiri

merupakan suatu kontinum yaitu dimulai dari yang paling sederhana terlebih dahulu

di %ltaranya: 101

2

— a. Traditional hands-on Praktikum (tradisional hands-on) adalah tipe Inkuiri
yang paing sederhana. Dalam praktikum guru menyediakan seluruh
keperluan mulai dari topik sampai kesimpulan yang harus ditemukan siswa
dalam bentuk buku petunjuk yang lengkap. Pada tingkat ini komponen

esensia dari Inkuiri yakni pertanyaan atau masalah tidak muncul,

JO AJISIIATU) dTWE]S

100Eoestiyah, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bima Aksara, 1989), him. 76.
10171, Dee Fink, Creating Significant Learning Experiences; An Integrated Approach to Designing
Cogege Courses, (San Fransisco: Jossey-Bass, 2003), him. 32.
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. Pengalaman sains terstruktur (structured science experiences), yaitu kegiatan

Inkuiri di mana guru menentukan topik, pertanyaan, bahan dan prosedur

sedangkan analisis hasil dan kesimpulan dilakukan oleh siswa.

. Inkuiri terbimbing (guided Inkuiri), di mana siswa diberikan kesempatan

untuk bekerja merumuskan prosedur, menganalisis hasil dan mengambil
kesimpulan secara mandiri, sedangkan dalam ha menentukan topik,

pertanyaan dan bahan penunjang, guru hanya berperan sebagai fasilitator.

. Inkuiri Siswa Mandiri (student directed Inkuiri), dapat dikatakan sebagai

Inkuiri penuh (Martin-Hansen: 2002) karena pada tingkatan ini siswa
bertanggung jawab secara penuh terhadap proses belgjarnya, dan guru hanya
memberikan bimbingan terbatas pada pemilihan topik dan pengembangan

pertanyaan.

e. Tipe Inkuiri yang paling kompleks ialah penelitian siswa (student research).

Dalam Inkuiri tipe ini, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan
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;U") pembimbing sedangkan penentuan atau pemilihan dan pelaksanaan proses

g dari seluruh komponen Inkuiri menjadi tangung jawab siswa.

§4. Tujuan Model Pembelajaran Inkuiri

% Tujuan dari penggunaan model Inkuiri dalam pembelgjaran adalah
mé;gembangkan kemampuan berfikir secara sistimatis, logika dan kritis atau

W
mé;ngembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian proses mental. Dengan
=)

dQTjhaikian, dalam model inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar menguasai materi
o

p%jaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan kemampuan yang
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dimilikinya secara optimal . Seperti yang dapat disimak dari penjelasan di atas,
-

maka model inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan pembelgjaran yang
o

befbrientasi kepada siswa (student centered approach).

=
—-  Tujuan metode Inkuiri adalah agar siswa terangsang oleh tugas, dan kreatif

—_
mencari serta mendliti sendiri pemecahan masalah itu, mencari sumber, dan mereka

beﬁ ar bersama dalam kelompok. Tujuan utama dari pada penggunaan metode Inkuiri

c
ad;a\_l ah untuk mengembangkan kemampuan berfikir, terutama di dalam mencari sebab

alé:bat dan tujuan suatu masalah. Metode ini melatih murid-murid dalam cara-cara
m&dekati dan cara-cara mengambil langkah-langkah bila akan memecahkan suatu
masalah yaitu dengan memberikan kepada murid pengetahuan kecakapan praktis
yang bernilai bagi keperluan hidup sehari-hari. Metode ini memberikan dasar-dasar
pengalaman yang praktis mengenai bagaimana cara-cara memecahkan suatu masalah

dan kecakapan ini dapat diterapkan bagi keperluan menghadapi masalah-masalah

lainnya di dalam masyarakat.

;U") Sedangkan menurut Roestiyah tujuan metode Inkuiri agar siswa terangsang
olé:h tugas, dan kreatif mencari serta meneliti sendiri pemecahan masalah itu, mencari
&

sumber sendiri dan mereka belgjar sendiri dalam kelompok. Mengingat tujuan
™

telgabut di atas maka pemecahan suatu masalah jangan di garkan sebagal

pefggetahuan sgja, melainkan harus menjadi alat bagi murid untuk selanjutnya dapat
W

mé;necahkan masalah sendiri dari segala macam masalah yang mungkin akan
=)

=

1%24f¥/ina Sanjaya, Sterategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta, K encana,
2089, him. 196
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dijéjﬁmpai nya, sekarang maupun kelak, di sekolah, di rumah maupun di masyarakat.

T@yan-tuj uan lainnya selain dari tujuan utama yang telah disebutkan di atas adalah:
a)-EBelajar bagaimana bertindak di dalam suatu Situasi baru., b) Belgar bagaimana
ca%\nya keluar dari situass yag sulit c) Begar bagamana caranya
m%pertimbangkan suatu keputusan d) Belgar bagaimana caranya membatasi suatu
pef§oalan €) Belgar bagaimana caranya menemukan pemecahan-pemecahan f)
Bé_ajar menyadari bahwa setigp masalah pasti ada cara tertentu untuk
m;:necahkannya g) Belgjar mendliti suatu masalah dari semua sudut pemecahan h)
Bgajar bekerja secara sistematis di waktu memecahkan suatu masalah i) Belgar
menguji kebenaran suatu keputusan yang telah ditetapkan.

Selain itu juga disebutkan tujuan umum dari latihan Inkuiri adalah menolong
siswa mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan yang dibutuhkan dengan
memberikan pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu. Dapat
dismpulkan tujuan dari metode Inkuiri ini adalah untuk membantu siswa dalam
m%lgembangkan intelektual dan ketrampilannya yang timbul dari pertanyaan-
pei;anyaan dan menyelidikinya untuk mendapatkan jawaban sesuai dengan
kqf?gi ntahuan mereka.

25. Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri

Menurut Wina Sanjaya, ada beberapa hal yang menjadi Karakteristik utama

ISI9ATIU

ddlam model pembelgjaran Inkuiri, yaitu:
a) Mode Inkuiri menekankan kepada aktifitas siswa secara maksimal untuk

mencari dan menemukan. Dalam proses pembelgjaran, siswa tidak hanya

[1sey[ JireAg uej[ng jo
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berperan sebagai penerima pelgaran melalui penjelasan guru secara verbal,
tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelgaran
itu sendiri.

b) Seluruh aktifitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Dengan
demikian, model pembelgjaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai

sumber belgjar akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.'®

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

Metode secara harfiah berarti cara. Dengan demikian, metode pembelgjaran
adalah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan,
khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada peserta didik.'** Metode
inkuiri merupakan salah satu metode atau kegiatan penyajian materi pelgjaran untuk
memperoleh pengetahuan yang dilakukan dengan cara menyelidikinya sendiri.
Melalui metode ini, peserta didik mempunya kesempatan yang luas untuk mencari
dazf menemukan sendiri apa yang dibutuhkannya.*®

Metode inkuiri lebih menekankan peran aktif peserta didik baik fisik maupun

e[S] 93

mental dalam proses pembelgaran. Metode penemuan disebut juga sebagai metode

™
ingnktif. Metode induktif dimulai dengan memberikan berbagai kasus, fakta, contoh

AhISIdAT

1% \Vina Sanjaya, Sterategi Pembelajaran Berorientast Sandar Proses Pendidikan, Jakarta, Kencana,

2009, him. 197

104g/uhi bbin Syah, Psikologi Belajara (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 201.

105 Winataputra, Udin S, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka,
20;@), him. 222
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©
at% sebab yang mencerminkan suatu konsep atau prinsip. Peserta didik dibimbing

-
untuk menemukan dan menyimpulkan prinsip dasar yang dipelajarinya.*®
“He essence of Inkuiri teaching is arranging the learning environment to

facilitate student centered instruction and giving sufficient guidance to ensure
direction and success in discovering scientific concepts and principles.*’

ntwed

Maksudnya esensi dari pembelgjaran inkuiri adalah mengatur lingkungan

beﬁar untuk memudahkan pembelgaran yang berpusat pada peserta didik (peserta

n

digﬁi_ k belgar aktif) dan memberikan petunjuk yang cukup untuk memastikan
jeb)
kefancaran dan keterarahan dalam menemukan prinsip dan konsep ilmiah. Salah satu

C;a yang digunakan oleh guru untuk membantu peserta didik agar terarah ke tujuan
dan menggunakan ingatannya adalah melalui pertanyaan. Selain itu, diskusi juga
termasuk cara untuk mengembangkan perilaku inkuiri.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
inkuiri, peserta didik memperoleh konsep-konsep dengan cara menemukan sendiri.
Peserta didik diharapkan dapat menyelidiki sendiri untuk mencari jawaban atas
pegfanyaan. Metode pembelgaran ini lebih menekankan pada pencarian (search)
p%getahuan daripada perolehan (acquisition) pengetahuan. Ada tiga macam metode

inEJiri, yaitu metode inkuiri terbimbing, metode inkuiri bebas dan metode inkuiri

(@]
begas yang dimodifikasi.'®

A3rs12A

1O‘P’?ﬁttwi Suparman, Model-model Pembelajaran Interaktif (Bandung: Lembaga Administrasi Negara,
1997), him. 198

07T edlie W. Trowbridge, Janet Carlson Powell, Rodger W. Bybee, him. 169

l08;15'7Iomi Sahromi, Pengolaan Pembelajaran Biologi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1986), him. 55
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Inkuiri terbimbing (guided Inkuiri) yaitu Metode inkuiri terbimbing
merupakan metode inkuiri yang dilaksanakan dengan bimbingan. Guru
menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepada peserta
didik. Sebagian besar perencanaannya dibuat oleh guru, peserta didik tidak
merumuskan masalah. Petunjuk yang cukup luas tentang bagaimana
menyusun dan mencatat diberikan oleh guru. Petunjuk tersebut biasanya
berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya membimbing. Metode ini
digunakan bagi peserta didik yang belum berpengalaman belgjar dengan

metode inkuiri.

. Inkuiri bebas (free Inkuiri), yaitu Metode inkuiri bebas merupakan metode

inkuiri yang dilaksanakan dengan bimbingan minimal atau tanpa bimbingan.
Peserta didik diberi kebebasan untuk melakukan penelitian sendiri seperti
seorang ilmuwan. Peserta didik harus mengidentifikasi dan merumuskan
masalah yang akan dipelgari. Tetapi pada umumnya metode inkuiri bebas
sukar diterapkan pada peserta didik, karena sewaktu-waktu peserta didik
yang belgjar masih memerlukan bimbingan dari guru. Metode ini digunakan

bagi peserta didik yang sudah berpengalaman belajar dengan metode inkuiri

. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free Inkuiri), yaitu Metode ini

pada prinsipnya hampir sama dengan metode inkuiri bebas, tetapi guru yang
menyiapkan masalah bagi peserta didik. Guru hanya memberikan
permasal ahan, kemudian peserta didik diundang untuk memecahkan masalah

tersebut melalui pengamatan, eksplorasi, atau melalui prosedur penelitian
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untuk memperoleh jawabannya. Dalam ha ini, peserta didik diberi
kesempatan yang luas untuk memecahkan masalah yang telah ditentukan
melalui inisiatif dan caranya sendiri.

Peserta didik diharuskan merencanakan garis besar prosedur penelitian atau

erimen yang digunakan untuk membuat rancangan dan melakukan eksperimen.

NI@H!I!LU ejdid jeH @

G%u hanya menyajikan masalah dan menyediakan bahan dan aat yang diperlukan
c
peSerta didik untuk memecahkan masalah tersebut. Selanjutnya peserta didik diberi

QO

kefpebasan yang cukup luas untuk memecahkan masal ah.

g Guru merupakan nara sumber (resource person) yang tugasnya hanya
memberikan bantuan yang diperlukan untuk menjamin bahwa peserta didiknya tidak
menjadi frustasi atau gagal. Bantuan yang diberikan harus berupa pertanyaan-
pertanyaan yang memungkinkan peserta didik dapat berpikir dan menemukan cara-

cara penelitian yang tepat. Guru mengajukan pertanyaan yang dapat membantu

peserta didik mengerti arah pemecahan masalah, bukan menjelaskan apa yang harus

difekukan.
2
;6. L angkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri
5 Menurut Wina Sanjaya, mengemukakan secara umum bahwa proses
™
pegﬁbelajaran yang menggunakan metode inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah

seﬁagai berikut:
1) Orientas
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana pembelgaran

yang responsif sehingga dapat merangsang dan mengajak siswa untuk

[1Se)] JlIeAg uej[ng jo Ajrsx
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berfikir memecahkan masalah. Keberhasilan metode inkuiri sangat
tergantung pada kemauan siswa untuk beraktifitas menggunakan

kemampuannya dalam memecahkan masal ah.

2) Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka teki. Persoalan yang disgikan adalah
persoalan yang menantang siswa untuk berfikir dalam mencari jawaban yang
tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam metode
inkuiri, siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai
upaya mengembangkan mental melalui proses berfikir.'®

Mengutip dari pendapat Sanjaya yang mengemukakan bahwa ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan masalah, di antaranya:
Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa. Dengan demikian, guru
hendaknya tidak merumuskan sendiri masalah pembelgaran, guru hanya
memberi topik yang akan dipelgjari, sedangkan bagian rumusan masalah
yang sesuai dengan topik yang telah ditentukan sebaiknya diserahkan kepada

siswa

b) Masalah yang disgiikan adalah masalah yang mengandung jawaban yang

pasti. Artinya, guru perlu mendorong agar siswa dapat, merumuskan

=
Q
O

20

[1sey[ Jiredg ue)

ina Sanjaya, Serategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta, Kencana,
, him. 201
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masalah yang menurut guru jawabannya sudah ada, tinggal siswa yang
mencari dan mendapatkan jawabannya secara pasti.

c) Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah diketahui
terlebih dahulu oleh siswa. Artinya, sebelum masalah itu dikagji melaui
proses inkuiri, terlebih dahulu guru perlu yakin terlebih dahulu bahwa siswa
sudah memiliki pemahaman tentang konsep-konsep yang ada dalam
rumusan masalah. ™

3) Mengajukan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari sustu masalah yang sedang
disgjikan. Sebagai jawaban sementara, hipotesisi perlu diuji kebenarannya.
Dalam langkah ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapat sesuai dengan permasalahan yang telah diberikan.
Salah satu cara yang dapat diberikan guru untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memberi hipotesis adalah dengan mengajukan
berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat mengajukan
jawaban sementara. Selain itu, kemampuang berfikir yang ada pada diri
siswa akan sangat dipengaruhi oleh kedalaman wawasan yang dimiliki serta

keluasan pengalaman. Dengan demikian, setigp siswa yang kurang

=)
Ho%ina Sanjaya, Sterategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta, K encana,
20@, him. 202
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mempunyai wawasan akan sulit mengembangkan hipotesis yang rasional

danlogis.

4) Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang digukan. Kegiatan mengumpulkan data
meliputi percobaan atau eksperimen. Dalam metode Inkuiri, mengumpulkan
data merupakan proses mental yang sangat penting dalam mengembangkan
intelektual. Oleh sebab itu, tugas dan peran guru dalam tahap ini adalah
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk

berfikir mencari informasi yang dibutuhkan.

5) Menguji Hipotesis

Dalam metode Inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental yang
sangat penting dalam mengembangkan intelektual. Oleh sebab itu, tugas dan
peran guru dalam tahap ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang

dapat mendorong siswa untuk berfikir mencari informasi yang dibutuhkan.

6) Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendiskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan
merupakan hal yang utama dalam pembelgaran. Biasanya yang terjadi
dalam pembelgaran, karena banyaknya data yang diperoleh menyebabkan

kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus terhadap masalah yang hendak



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

ejdio jeH o

nely ejysng Nlé“i!l!uJ

JO AJISIJATU) DTWE[S] 3)e)S

a

71

dipecahkan. Oleh karena itu, untuk mencapai kesimpulan yang akurat

sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang releven.***

7. Keunggulan Dan Kelemahan Pembelajaran Inkuiri

Adapun teknik inkuiri ini memiliki keunggulan yang dapat dikemukakan

berikut;

a. Dapat membentuk dan mengembangkan: “self-consept” pada diri siswa,

J.
k

sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide Iebih baik.
Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses
belgjar yang baru.

Mendorong siswa untuk berfikir dan dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
bersikap obyektif, jujur dan terbuka.

Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya
sendiri.

Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik.

Situasi proses belgjar menjadi lebih merangsang.

Daapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.

Memberikan kebebasan siswa untuk belgjar sendiri.

. Siswadapat menghindari dari cara belgjar yang tradisional.

Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka

. Dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.**?

=
=
[

ina Sanjaya, Serategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta, Kencana,

2089, him. 207
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g Dibalik kelebihan-kelebihan diatas pembelgjaran Inkuiri ini juga memiliki

-
kekurangan. Adapun kekurangan dalam pembelgjaran Inkuiri adalah:

1 d

QO

nNely elsng NN 1w

S JO AJISIdATU() DTWR[S] d}€)S

a. Memerlukan perencanaan yang teratur dan matang. Dan bagi guru yang telah

terbiasa dengan cara tradisional (ceramah), merupakan beban yang

memberatkan.

. Pelaksanaan penggjaran melalui pembelgaran ini, dapat memakan waktu

yang cukup panjang. Apabila proses pemecahan masalah itu memerlukan

pembuktian secarailmiah.

. Proses jalurnya inkuiri menjadi terhambat, apabila siswa telah terbiasa

dengan cara belgjar menerima tanpa kritik dan pasif yang diberikan oleh

gurunya.

. Tidak semua materi pelgaran mengandung masalah.

. Pembelgjaran inkuiri ini baru dilaksanakan pada tingkat SLTA, Perguruan

Tinggi. Dan untuk tingkat SLTP dan tingkat SD masih sulit untuk
dilaksanakan. Sebab pada tingkat anak didik ini belum mampu berfikir

secarailmiah. '

WEneo Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2009, him. 34
13 R0oetiyah, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 1998, him. 76-82
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F.g Konsep Integras 1lmu Agama

;1. Pengertian Integrasi [Imu Agama

E’ Secara sederhana, istilah integrasi dapat dipahami sebagai pembauran hingga
m?_ﬁjadi kesatuan yang utuh atau bulat.*** Kata integrasi bersinonim dengan kata
k%rpaduan yang diartikan sebagai bergabung supaya menjadi kesatuan yang utuh.

Kala kesatuan menggambarkan adanya proses peleburan berbagai macam entitas
ya;r;:gg berbeda. Jika proses peleburan tersebut selesai, apa yang dihasilkan oleh proses
tetg;sabut dinamai integrasi. Kata integrasi merupakan antonim dari pemisahan yang
b(;ﬂakna suatu sikap yang meletakan tiap-tiap bidang kehidupan ini dalam sekat-
sekat yang berlainan.*®

Secara etimologis, integrasi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris
integrate integration yang kemudian diadaptas ke dalam Bahasa Indonesia menjadi

integrasi yang berarti menyatu-padukan penggabungan atau penyatuan menjadi satu

116

kesatuan yang utuh; pemaduan. Integrasi juga berarti kesempurnaan atau

ke;%luruhan, yaitu proses penyesuaian di antara unsur-unsur yang saling berbeda.

-

D%lgan demikian, integrasi dapat dipahami sebagai menghubungkan atau
m&ggabungkan dua atau lebih objek yang berbeda secara menyeluruh, sehingga

™
tegédi kesatuan yang utuh dan terkait.

<
m

114;q§rjtegrasj. Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016. Web. 19 Oktober 2021.

U3=7ainal Abidin Bagir, Bagaimana “Mengintegrasikan” Ilmu dan Agama?, dalam Zainal Abidin
Bagir, dkk. (eds.), Integrasi IImu dan Agama: Interpretasi dan Aksi, cet. ke-1 (Bandung: PT. Mizan
Pustaka bekerja sama dengan Suka Press dan Masyarakat Y ogyakarta untuk Ilmu dan Agama, 2005),

187
116

~J hn M. Echlos dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2003). 326.
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Dalam konteks paradigma pengilmuan Islam, integrasi ilmu itu dimaknai

ABH @

sebagai penyatuan ilmu.™*" Gagasan untuk mempertemukan antara sains dan agama,
d% antar berbagai keilmuan telah berkembang menjadi tawaran paradigma keilmuan,
yal?l_’_q hingga hari ini masih dan terus menjadi pembahasan ilmiah di banyak
kgmpatan, seperti  Islamisasi ilmu, saintifikasi Islam, integrasi-interkoneksi

118 Gagasan tersebut pada mulanya

keﬁmuan, integrasi ilmu dan agama, dan lainlain.
di;:i_Nali oleh tawaran Syed Hosain Nashr, yakni Islamisas ilmu pengetahuan, pada
kc;Juferensi dunia pertama tentang pendidikan I1slam tahun 1977 di Makkah.

g Dengan berbagai istilah yang pada dasarnya bermaksud sama karena
berangkat dari latar belakang yang sama, maka integrass agama dan ilmu-ilmu
lainnya dapat dipahami sebagai adanya keterkaitan dan hubungan antar agama dan
ilmu pengetahuan.

Menurut al-Farugi, tahap pertama Islamisasi ilmu™® adalah integrasi
keilmuan'® yang dapat dimaknai sebagai pemaduan dua sistem pendidikan, yaitu
si%ém pendidikan Islam dan sekuler.®® Dalam pandangan Alparsian, Islamisas

mgnupakan gambaran yang universal sebagal sebuah usaha untuk memahamkan

s%:atu dengan kerangka Islam (Islamic framework) dengan memasukkan suatu

=
m

pegﬁahaman Isam. Dengan demikian, suatu pemahaman yang jauh dari Islam

i o

=
@K untowijoyo, Idam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika, (Yogyakarta: Tiara
Wéana, 2006).

“¥2Mohammad Muslih, Pengembangan Ilmu Berparadigma Integratif, Kaya Semangat Miskin
Mekodologi. (2017): 286-296.

romrmai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam (Cet I1) (Jakarta: CRSD Press Jakarta, 2005). 119.
120UMuhaimin, Arah Baru Pengembangan Penedidikan Isam: Pemberdayaan Pengembangan
Kurkulum Hingga Redefinisi IsSlamisasi Pengetahuan (Bandung: Nuansa, 2003), 329.

121;i'a'smajl Raji a-Farugi, Isamisasi Pengetahuan, (Bandung: Pustaka, 1984). 22.
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©
memerlukan upaya Islamisasi untuk membawanya masuk ke dalam wilayah |slam.

-
Dai pandangan itu, hubungan antara agama dan sains terlihat dari memadukan

o
pafadigma lslam dengan ilmu pengetahuan lainnya.

=
= Seanjutnya, Seyyed Hossein Nasr'?® menggunakan istilah ilmu pengetahuan

—_

Iskam untuk merujuk kepada pemaduan antara agama dan ilmu pengetahuan lainnya.

Mgzg@udnya adalah suatu sistem ilmu pengetahuan yang berkembang pada zaman jaya
c

pefadaban Islam, dengan tokoh-tokohnya seperti Ibn Sina, al-Biruni, dan al-Thusi.'**

jeb)
Muhammad Naquib al-Atas memaknal Islamisasi sebagai pembebasan manusia dari

QD
tragdis magis (magical), mitologi (mythology), animisme (animism), kebangsaan dan

kebudayaan (national cultural tradition) dan paham sekuler (secularism).*?

Ziaudin Sardar menyatakan bahwa peperpaduan agama dan ilmu lainnya
dapat dipahami sebagai penciptaan suatu ilmu pengetahuan Islam kontemporer, yaitu
sistem ilmu pengetahuan yang sepenuhnya didasarkan pada nilai-nilai 1slam.*® Tidak
jauh berbeda dengan Sardar, a-Farugi, dan Nashr, Fazlur Rahman mengungkapkan

baE(Na pertemuan agama dan sains dapat dipahami sebagai menghasilkan manusia-
mgnusia yang mempunyai kapasitas keilmuan yang cakap dan dengan begitu secara
otgpatis akan dihasilkan manusia-manusia yang mampu menghasilkan karya secara
ny;aadengan carakembali padatradisi keilmuan Islam.

i o

=
120 |parsan Acik, Islamic Science: An Introduction, (Kuala Lumpur: ISTAC,1996). 2-7.

1Zuseyyed Hossein Nasr, Sains dan Peradaban di dalam Islam, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1997).
2324,

124 Seyyed Hossein Nasr, Sains dan Peradaban di dalam Islam. (Bandung: Penerbit Pustaka, 1997).
125-¢yed Muhammad Naquib al-Atas, Prolegomena to the Metaphysics of 1slam: An Exposition of the
Fuddamental Elements of the Worldview of Isam (Kuala Lumpur: ISTAC, 1995). 88- 108.
1263Saifullah Idris, ISamisasi [Imu: Reorientasi 1lmu Pengetahuan Islam (Melihat Pemikiran Ziauddin
Sardlar), 2013.
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©
g Selanjutnya, konferensi dunia pertama tentang pendidikan Islam tahun 1977

-

dicMakkah menyatakan bahwa istilah pendidikan Islam tidak lagi hanya berarti
o

pefjgajaran teologik atau pengajaran al-Qur’an, Hadits, dan Figh, tetapi memberi arti

=
peAdidikan disemua cabang ilmu pengetahuan yang digjarkan dari sudut pandang

[skam.

X

Selanjutnya, Kuntowijoyo memaparkan bahwa integras merupakan upaya

meéhyatukan (bukan sekedar menggabungkan) antara wahyu Tuhan dan temuan

EXZNS N

pikiran manusia. Dengan demikian terwujudiah ilmu yang integral. Hal ini dilakukan
d(;gan tanpa mengesampingkan peranan Tuhan di dunia (sekularisme) ataupun
mengucilkan manusia sebagai pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi.**’
Pengetahuan yang benar-benar obyektif tidak perlu diisamkan karena Islam
mengakui dan mengajarkan objektivitas. Suatu teknologi tidak akan berubah ketika
berada di tangan orang Islan maupun orang kafir.**®® Kuntowijoyo menggunakan
istilah teoantroposentrisme dan integralistik untuk merujuk kepada integrasi
k@’nuan. Kuntowijoyo menjelaskan teoantroposentrisme adalah sumber pengetahuan
yagg berasal dari Tuhan (theos) dan yang berasal dari manusia (anthropos). IImu

in%gralistik adalah ilmu yang mengintegrasikan antara wahyu Tuhan dan temuan

™
pigtran manusia (ilmu-ilmu integralistik). Namun, menurut Kuntowijoyo ilmu

S JO AJISIDAT

127%untowijoyo, Islam Sebagai 11mu, Epistemologi, Metodologi dan Etika (Jakarta: Teraju, 2004). 55
128§untowij0y0, Islam Sebagai 11mu: Epistemologi, Metodologi dan Etika, 8.
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©
int§gralistik ini tidak akan mengucilkan Tuhan (sekularisme) atau mengucilkan

manusia (other worldly asceticism).

Dengan berlandaskan kepada surat al-Qashash ayat 77,*° yang mengandung

w eyd

pe%ntah agar hidup seimbang, Muhammad Fahri memaknai integrasi ilmu sebagai
k%rpaduan antara nilai-nilai agama (dalam hal ini Islam), dengan ilmu pengetahuan
pada umumnya. Lebih lanjut, Armahedi Mazhar menggunakan kata integralisme
uriz_uk merujuk kepada pemaduan ilmu keagamaan dan ilmu non-keagamaan atau
yz;;g juga dikenal dengan istilah integrasi. Menurutnya, integralisme dalam pespektif
Isk%m dapat dikatakan sebagai perpaduan antara jenjang horizontal (materi, energi,
infformasi, nilai, dan sumber nilai) dan vertikal (kesadaran manusia sebagai
mikrokosmos, masyarakat sebagai mesokosmos, alam semesta sebagai makrokosmos,
dan seluruh alam sebagai suprakosmos dan berakhir pada Tuhan sebagal
metakosmos).*

Integrasi ilmu juga diupayakan oleh Mulyadhi Kartanegara dengan model
pegiﬂekatan rekonstruksi  holistic. Rekonstruksi holistik adalah integrasi secara
m;:'.myeluruh meliputi aspek ontologis, klasifikasi ilmu, dan metodologis. la
b%nggapan bahwa integras ilmu tidak mungkin tercapai hanya dengan
méﬁgumpulkan dua himpunan keilmuan yang mempunya basis teoritis berbeda
(sééuler dan religius). Oleh karena itu integrasi harus diupayakan hingga tingkat

®

o=
12 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Tiara

Watana, 2006).

130GR|-Qur’an Surat Al-Qashash ayat 77.

1A rmahedi Mahzar, Revolusi Integralisme Islam: Merumuskan Paradigma Sains dan Teknologi
Islgni, cet. ke-1 (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2004).
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©
epni;étemologis.m Amin Abdullah menawarkan pendekatan interkoneksitas sebagai

-
ussha memahami kompleksitas fenomena kehidupan yang dihadapi manusia*

B%gunan keilmuan apapun tidak dapat berdiri sendiri dan saling membutuhkan,
%gl_ﬁg koreks dan berhubungan. Pendekatan integratif-interkonektif merupakan
u%\a untuk menjadikan sebuah keterhubungan antara ilmu agama dan ilmu
pegzgetahuan. Tujuan akhir pendekatan ini adalah menjadikan keilmuan bersifat lebih
ob§ektif. Sebuah perbuatan tidak dianggap sebagal perbuatan keagamaan oleh non-
m;Jslim, namun pel akunya tetap menganggapnya sebagai perbuatan keagamaan.***

g Zaena Abidin Bagir menawarkan konsep integrasi konstruktif, yaitu integrasi
yang menghasilkan konstribusi baru yang tidak diperoleh bila agama dan ilmu
terpisah. Integrasi diperlukan untuk menghindari dampak negatif yang muncul jika
keduanya berjalan sendiri-sendiri.**> Imam Suprayogo menawarkan gagasan integrasi
ilmu dengan menjadikan a-Qur’an dan al-Sunnah sebagai grand theory ilmu
pengetahuan.™*

%’2. Dasar Integrasi Ilmu Agama

Integrasi ilmu memiliki dasar-dasar yang sangat kuat, baik secara normatif,

IS1 23

filgsofis, dan yuridis. Dasar normatif dalam integrasi ilmu menyangkut dasar-dasar

D

132::?/I ulyadhi Kartanegara, Integrasi |lmu; Sebuah Rekonstruksi Holistik (Bandung; Arasy PT. Mizan
Pustaka kerjasama dengan UIN Jakarta Press, 2005). 208-223.

BGAmin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratifinterkonektif, Cet. |
(Y®gyakarta: Penerbit Pustaka Pelgjar, 2006). 219-223.

{ZKuntowijoyo, Islam Sebagai IImu: Epistemologi, Metodologi dan Etika (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2007). 62.

v ulyadhi Kartanegara, Integrasi 1lmu: Sebuah Rekonstruksi Holistik, 208- 223.

1%64Pham Suprayogo, Membangun Integrasi [lmu dan Agama. Pengalaman UIN Malang. Editor Zainal
Abidin Bagir. 49-50. Lihat pula Imam Suprayogo, Membangun Integrasi llmu dan Agama
Peggalaman UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
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©
keo?amaan (teksteks agama) bagi perlunya upaya reintegrasi ilmu atau

mgr_lghilangkan dikotomi antara ilmu-ilmu agama dan ilmuilmu lainnya. Sumber bagi
d%r normatif ini mencakup Alguran dan Hadis serta produk-produk penafsiran para
u@pa terhadap kedua sumber gjaran Islam tersebut yang berkaitan dengan ilmu
pQT;:getahuan dalam Islam. Di samping itu, dasar filosofis menyangkut argumen atau
koﬁsepsi filosofis yang menunjukkan bahwa pada dasarnya semua ilmu itu sedergjat
d;;j_ saling membutuhkan dalam rangka mencapai tujuan-tujuan kemanusiaan yang
Ie;;:h tinggi. Landasan filosofis bisa mencakup tiga ranah dalam filsafat ilmu, yaitu,
o&ologis (eksistensi dan hierarki pengetahuan), epistemologis (sumber-sumber dan
instrumen pemerolehan ilmu), dan aksiologi (nilai dan penerapan pengetahuan).

Bila diihat dari dasar normatif, pada hakikatnya, dasar utama untuk
mengintegrasikan ilmu agama dan umum adalah peryataan-pernyataan yang
terkandung di dalam Al-Qur‘an. Kuntowijoyo mengatakan bahwa Al-Qur’an
sesungguhnya menyediakan kemungkinan yang sangat besar untuk dijadikan sebagai
caLﬁ berpikir. Cara berpikir ini yang dinamakan paradigma a-Qur’an, paradigma
Islgm. Struktur transendental al-Qur’an adalah sebuah ide normatif dan filosofis yang
dagat dirumuskan menjadi paradigma teoretis. la akan memberikan kerangka bagi
pegtumbuhan ilmu pengetahuan empiris dan rasional yang orisinal, dalam arti sesual
de_:@'gan kebutuhan pragmatis umat manusia sebagai khalifah di bumi.**’

Dengan menelaah pernyataan-pernyataan Al-Qur‘an, dapat digambarkan

jo A318

segara umum bahwa Islam mewajibkan dan menyeru manusia untuk mendalami ilmu
=

137;i{"untowijoyo, Islam Sebagai 11mu, (Jakarta: Penerbit: Teraju, 2005). 25-26.
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©
pegl'getahuan secara holistik dengan cara berpikir, mengamati, dan menéliti

-
penciptaan bumi atau alam semesta sebagaimana yang dinyatakan di dalam QS. Al-

d

Ghgsiyah ayat 17-21:

VG G I ) sl Y
A Gy G Ll
1 il G sl )

Yo Gabl G G s

nNely elsng NN 1w

Y

Artinya: Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia
diciptakan, dan langit, bagaimana ia ditinggikan? dan gunung-gunung
bagaimana ia ditegakkan? dan bumi bagaimana ia dihamparkan? Maka
berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi
peringatan.

Dengan menelaah ayat di atas, dapat diidentifikasikan bahwa sesungguhnya
te@apat perintah untuk menggali pelgaran atau hikmah secara luas dengan
m%enungkan dan meneliti alam semesta dan isinya yang pada ayat di atas diwakili
da::Tgan unta, langit, gunung-gunung, dan bumi.**® Hal ini senada dengan pengertian
il@ atau sains itu sendiri. Sebagaimana yang diketahui, ilmu, sains, atau ilmu
péQ:getahuan adalah usaha-usaha sadar untuk menyelidiki, menemukan, dan
m%aingkatkan pemahaman manusia dari berbagai segi kenyataan dalam alam

‘<
méabusia. Di samping itu, dengan adanya perintah untuk memberi peringatan pada
D

138%uhammad Abduh, Tafsir Al-Qur’an Al Karim (Juz Amma), Penerjemah: Muhammad Bagir,
(ngdung: Penerbit Mizan, 1999). 147.
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©
ayna; 21, maka dapat diidentifikas bahwa pada hakikatnya penyelidikan dan

-
perenungan tersebut dimaksudkan untuk mengambil pelgjaran dan dari pelgaran
o

tefSebut dapat dijadikan peringatan atas ke-maha besaran Allah.

Di samping Qs. a-Ghasyiyah di atas, Qs. a-An‘am ayat 97 juga

mengisyaratkan kemutlakan integrasi antara aspek kealaman (sains) dan ketuhanan

IR X!w

(angg\ma), sebagai berikut:
C "
2 5A Y L 6% L2005 S il 3 s 50563 2 AN 20 s i A
jeb)

A NRSEYALY

nery

Artinya: dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya
Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orang
yang mengetahui.

Ayat di atas menjelaskan tentang kemaha besaran Allah yang menjadikan
bintang-bintang sebagai penunjuk arah bagi manusia dalam kegelapan yang dari
pengkajian hal tersebut lahirlah ilmu astronomi (Sains). Dalam ayat yang sama juga
dié)gaskan bahwa Allah menjadikan hal itu dengan tujuan untuk memperlihatkan
tal’;_éa-tanda kemaha kuasaannya kepada manusia. Dua kandungan informasi pada Qs.
aléé\n’am di atas, secara nyata menunjukkan bahwa ilmu kealaman (Sains) pada
h@ katnya merupakan sarana untuk mengenal sang pencipta (Agama), dan dengan
déﬂkian, dua ha tersebut bersifat integratif, saling mendukung, dan tidak

be;ientangan. Ha itu menunjukkan bahwa fenomena alam atau sains melaui

pegbi ptaan objek-objek materil sebagai sarana untuk mengenal dan meningkatkan

[1sey[ Jiredg ue)
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kem"tmanan kepada Allah dengan menyuruh manusia untuk menyingkap asal

-
usdlnya

d

Dari sudut filosofis, senada dengan ayat-ayat di atas, Q.S. Al-Qashash ayat 77

S
[ BW e}

ggambarkan bahwa pendidikan Islam tidak boleh timpang ke arah tatanan

kehidupan akherat semata atau sebaliknya'®® Hal itu sgaan dengan prinsip

| (&

k Zkulum pendidikan Islam yang mengandung paradigma menghasilkan manusia
(%

c

segt\_uhnya, manusia yang mampu menintegrasikan antara fakultas dzikir dan fakultas
jeb)

pikir, serta manusia yang dapat menyelaraskan struktur kehidupan dunia dan struktur

kegidupan akhirat.**' Maka, pendidikan mesti dilandaskan kepada filosofi dan nilai-
nilai dasar pendidikan Islam yang menyeimbangkan antara kebahagiaan dunia dan
akhirat sesuai dengan kondisi objektif masyarakat dan realitas dunia dalam sebuah
kesatuan yang padu dan tidak dikotomis.**

Ayat a-Qur’an begitu banyak yang membicarakan tujuan ilmu seperti untuk
mengenal tanda-tanda kekuasaan Allah, menyaksikan kehadiran Allah di berbagai
fe%)mena yang diamati, mengagungkan Allah serta bersyukur kepada-Nya'*® Pada
halizi katnya, seluruh ilmu pengetahuan berasal dari Tuhan*** dan harus dipelgjari dan

diamakan untuk menambah kedekatan seorang hamba kepada Tuhan (ma‘rifat
™

c

—

190l shani, Filsafat Sains Menurut al-Qur‘an, (Bandung: Mizan, 2003). 32.

“9%\|-Qur’an Surat Al-Qashash ayat 77.

“Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Kurnia, 2008).

¢Syamsul Rijal, Problematika Epistemologis Tentang Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan

Isam. Ahsana Media: Jurnal Pemikiran, Pendidikan dan Penelitian Ke-Islaman, 2019, 5.1: 31-38.
S ubaidi Sulaiman, Konsep Pendidikan Islam dalam Perspektif Muhammad Fethulah Gulen vol. 4
N (Surabaya: Didaktika Religia, 2016)

142M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi: Al-Qur‘an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat,
(Ja;&'arta Lentera Hati, 2006).
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Agﬂjéh). Sejak pertama kali diciptakan sampai akhir zaman kelak, kehidupan manusia

tid?_k akan pernah terlepas dari ilmu pengetahuan. Dengan ilmu manusia dapat
m-élgenal Tuhan sebagai pencipta, manusia dapat mengenal alam sekitar, bahkan
m?_ﬁgenal dirinya sendiri.'* Atas dasar itu, Islam memandang setiap bentuk ilmu
pQT;:getahuan sebagai hal yang integratif dan tidak mengakui adanya dikotomi antara
aa&ZBs dan ilmu agama sebagaimana yang telah berkembang sekarang akibat kuatnya
dz%pak perkembangan sains modern yang mengandung paradgma sekuler.

jeb)
v |lImu pengetahuan tidak hanya mengajarkan yang ada (existence) yang dalam

hiini disebut netral, namun juga mengarahkan yang akan ada (will exist). Seyyed
Hossein Nasr menyatakan bahwa ilmu pengetahuan memiliki hubungan yang
mendalam dengan redlitas sosial dan sumber dari semua yang suci.'*® Dengan
demikian, bagaimana mempergunakan hakekat alam semesta ini dan hukum-
hukumnya serta temuan ilmu pengetahuan kearah kemaslahatan umat manusia
menjadi tujuan utama dari ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, integrasi ilmu dan
ag?na tidak dapat dilakukan secara formalitas dengan memberikan justifikas ayat-

-

ay%t Al-Qur‘an pada setiap penemuan ilmu pengetahuan, atau hanya dengan

m&ghubungkan ayat-ayat Allah dengan ilmu pengetahuan yang sudah lama dikgji
™

daR:diterapkan manusia dalam tatanankehidupan di alam jagad rayaini. Namun, yang

ua

terpenting adalah adanya perubahan paradigma pada basis keilmuan Barat agar sesual

JO AJISH

150R|-Qur’an Surat Al-Alag ayat 1-5
*=Seyyed Hossein Nasr, Knowledge And The Sacred, (New York: State University Of New
Y arkPress, 1989), 34
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degl'gan khazanah keilmuan Islam yang berkaitan dengan realitas metafisik, religious

dag teks suci.*’

E’ Sebuah epistimologi akan bersifat eksploratif dan merusak jika tidak
di%&arkan pada ontologi yang Islami. Sebaliknya bangunan ilmu yang sudah
te%tegrasi tidak banyak berarti jika dipegang oleh orang yang tidak bertanggung
ja\iab, untuk itulah aspek ontologi suatu ilmu harus ditata dan dirumuskan secara
tegl_am agar bermanfast dalam tatanan kehidupan manusia’*® Dengan demikian
pej%gembangan pendidikan Islam harus bertolak pada kontruk pemikiran atau
ep%timologi bahwa garan dan nilai-nilai Ilahi merupakan sumber konsultasi dan
didudukkan sebagai furgon, hudan dan rahmah. Sedang yang bersifat horizontal
(konsep, teori, temuan, pendapat dan sebagainya) dalam posisi sgjgjar, selanjutnya
dikonsultasikan pada gjaran dan nilai-nilai Ilahi utamanya yang menyangkut dimensi
aksiologi.**

Amanat integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum juga dapat dilihat dalam
K%utu&an No. 1432/Kab tertanggal 20-1-1951 yang dikeluarkan oleh Departemen
Pein:didikan, dan Keputusan No. K./651 tanggal 20-1-1951 yang dikeluarkan
Dggartemen Agama. Keputusan tersebut mewajibkan adanya pelgaran agama di

™
segblah-sekolah sekuler. Sementara Peraturan Menteri Agama No. 3 tertangga 11

A@Jstus 1950 mewagjibkan adanya pelgjaran umum di madrasah. Keputusan ini

1415@ komah, Integrasi Ilmu Sebuah Konsep Pendidikan Islam Ideal. Tribakti: Jurnal Pemikiran
Keislaman 28.2 (2017).

18-, Khudlori Sholeh, Pokok Pikiran Tentang Paradigma Integrasi lmu dan Agama, dalam M. Lutfi
Ml’&_ﬁhofa, Helmi Syaifuddin (Editor) Intelektualitas Isam Melacak Akar-Akar Integrasi IImu dan
Agama (Maang: Lembaga Kajian Al-Qur*an dan Sains UIN Malang, 2006).

149g/l uhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Surabaya: Pustaka Pelgjar, 2013)
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kegludian ditindak lanjuti dengan SKB (Surat Keputusan Bersama) tiga menteri,

e

ya’_{_u Menteri Agama, Menteri Dalam Negeri dan Menteri Pendidikan dan
K&Judayaan tertanggal 24 Maret 1975. Madrasah mengembangkan kurikulum dengan
tid?g_k hanya memberikan pelgjaran agama kepada peserta didik. Selain memberikan
inI-;i aran agama, madrasah diharuskan memberi pelgaran umum kepada para siswa
defgan porsi 70 % untuk materi umum dan 30 % materi agama.**

c
& Untuk mendukung peralihan dari IAIN menjadi universitas maka pada tahun

19;8-1999, IAIN membuka program studi (prodi) ilmu umum di bawah fakultas
keggamaan, yaitu prodi Psikologi dan Matematika pada Fakultas Tarbiyah dan prodi
Ekonomi dan Perbankan Islam pada Fakultas Syariah. IAIN Jakarta resmi menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) dengan terbitnya Keputusan Presiden Rl Nomor 031
Tahun 2002. Dengan perubahan status ini diharapkan UIN Jakarta menjadi pelopor
dalam internasionalisasi dan globalisasi PTKI menuju universitas riset yang unggul
dan kompetitif. Amanat lain dari perubahan status IAIN menjadi UIN adalah menjadi
pém%por pengembangan integrasi ilmu yang dapat mengintegrasikan ilmu agama dan
ilrgu lainnya. Integrasi ilmu ini menjadi dasar pendirian Fakultas Kedokteran dan
Ilrgy Kesehatan di UIN Jakarta sebagai Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
pe't;tama di perguruan tinggi di bawah Departemen Agama RI. Dari sgak peralihan
IA%N Jakarta menjadi UIN Jakarta di tahun 2002 hingga pedoman ini diterbitkan

o
(2019), sudah ada 17 UIN di seluruh Indonesia, yaitu: UIN Syarif Hidayatullah
(=]

=

10(8antoso dalam Harapandi Dahri, Mencari Relevansi; Gagasan Pendidikan Nondikotomik, Penamas
VoE-XXI No. 2 Tahun 2008. Lihat pula Fuad Jabali Jamhari, IAIN Modernisasi di Indonesia, (Jakarta:
Logos Wacana llImu dan Pemikiran, 2002)
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Jagérta, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, UIN

Agyddin Makassar, UIN Syarif Kasim Riau, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
U-HD,\I Sumatera Utara, UIN Walisongo Semarang, UIN Ar-Raniry Aceh, UIN Raden
Fz%ah Palembang, UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN Mataram, UIN Imam Bonjol
Pgang, UIN Antasari Banjarmasin, UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi, UIN Raden
Ingn Lampung dan UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

‘E_ Kajian integrasi ilmu sebagai upaya untuk mendudukkan kembali ilmu sains
d;milmu agama dalam posisi yang sgjgar dan saling melengkapi semakin meluas
deggan diumumkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi, di mana pada pasa 10 ayat (1) dinyatakan bahwa,
Rumpun ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan kumpulan sgjumiah pohon,
cabang dan ranting ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis. Penjelasan yang
dimaksud dalam rumpun ilmu pengetahuan dan teknologi dicantumkan dalam ayat
(2) dengan redaksi berikut: Rumpun ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana
di %’aksud pada ayat (1) terdiri atas. rumpun ilmu agama, rumpun ilmu humaniora,
rugpun ilmu sosial, rumpun ilmu alam, rumpun ilmu forma dan rumpun ilmu
te%pan. Pada ayat (2) ini jelas termaktub bahwa rumpun ilmu agama dianggap
méupakan satu rumpun ilmu dalam rumpun besar ilmu pengetahuan dan teknologi.
U@:;(;angundang ini menjadi dasar legal bagi berjalannya proses pembelajaran dan
p%didikan di seluruh PTKI dan menjadikannya sejgjar dengan pendidikan tinggi

=

urﬁhglm. Dikeluarkannya Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 ini menjadi pemicu
o

bég_l proses integrasi ilmu menjadi lebih cepat lagi.
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3. Tujuan Integras IImu Agama

ABH @

Gagasan untuk mempertemukan antara sain dan agama dan antar berbagai

keilmuan telah berkembang menjadi tawaran paradigma keilmuan yang hingga hari

w &dio

inEmash dan terus menjadi pembahasan ilmiah dibanyak kesempatan, seperti
Islgnisasi ilmu, saintifikasi 1slam, integrasi-interkoneksi keilmuan, integrasi ilmu dan
aﬁna, dan lain-lain. Dalam perspektif Filsafat Ilmu, tawaran paradigma keilmuan
inC@ratif itu, baru mempunyai signifikansi yang tak ternilai tingginya, jika berlanjut
deTngan lahirnya produk sains baru yang integratif pula. Namun, hinggalebih dari satu
da%a warsa ini paradigma keilmuan baru itu belum menunjukkan hasil yang
maksimal, untuk tidak dikatakan mandul atau bahkan menguap begitu saja. Persoalan
utamanya adalah karena belum ada dukungan metodologi yang fungsional dan
efektif, sehingga bukan hanya tidak melahirkan produktivitas keilmuan, tetapi bahkan
ditinggalkan oleh komunitas ilmiah.***

Hingga kini, masih kuat anggapan dalam masyarakat luas yang mengatakan
bagiNa agama dan ilmul, madrasah dan sekolah adalah dua entitas yang tidak bisa
di gertemukan. K eduanya mempunyai wilayah sendiri-sendiri, terpisah antara satu dan
IaSi;:nya, baik dari segi objek formal-materia keilmuan, metode penelitian, kriteria

A

kgénaran, peran yang dimainkan oleh ilmuwan maupun status teori masing-masing

baEkan sampai ke ingtitusi penyelenggaraannya. Dengan lain ungkapan, ilmu tidak
W

i w

mémpedulikan agama dan agama tidak mempedulikan ilmu. Begitulah sebuah

Q
-

0p)]

151f--‘_Mohammad Muslih, Pengembangan |lmu Berparadigma Integratif. Proceedings of Annual
Cagference for Mudlim Scholars. No. Seri 1. 2017.
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gaﬁﬁ)mbaran praktik kependidikan dan aktivitas keilmuan di tanah air sekarang ini

-
dengan berbagai dampak negatif yang ditimbulkan dan dirasakan oleh masyarakat

o
lugs.

=

—  Fakta menunjukkan bahwa dunia pendidikan Islam, sebagian besar masih
—_
mengikuti platform kellmuan klasik yang didominasi ulum al-shar’i. Memasuki

p%ode modern, tradisi itu mengalami kesenjangan dengan perkembangan ilmu
péj@getahuan dan teknologi yang telah sangat kuat mempengaruhi peradaban umat
m;nusia dewasa ini. Kesenjangan itu, menurut Husni Rahim telah menghadapkan
dL?F)\ia pendidikan Islam dalam tiga situasi yang buruk: pertama, dikotomi yang
berkepanjangan antara ilmu agama dan ilmu umum; kedua, keterasingan pengajaran
ilmu-ilmu keagamaan dari realitas kemodernan; dan ketiga menjauhnya kemajuan
ilmu pengetahuan dari nilai-nilai agama.’*?

Kemajuan peradaban di dunia Barat membangkitkan ghirah bagi intelektual
Muslim dan menimbulkan persaingan dan dua macam respon yang saling
beE%i mpangan jalan di kalangan intelektual Muslim. Satu sisi mereka menampakkan
silg;p antagonistik-kontradiktif, bahkan mereka menganggap ilmu pengetahuan Barat
seg.agai karya-karya jahat dan hanya sebagai gembargembor dunia yang hampa. Di
si;ﬂ;:Iain, terdapat kelompok intelektual Muslim yang menunjukkan sikap protagonist

i
< o
dan kompromistis.**®

A31s

]
244usni Rahim, Horizon Baru Pengembangan Pendidikan Islam (Malang: UIN Malang Press, 2004),
519
153'_'_ﬁstikomah, “Integrasi lmu Sebuah Konsep Pendidikan Islam Ideal." Tribakti: Jurnal Pemikiran
Kefslarman 28.2 (2017)
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g Peradaban Islam merupakan peradaban yang pertama mengintegrasikan

erg?irisitas keilmuan dan keagamaan secara terpadu. Bukti empiris yang bisa
di%ksikan adalah penemuan-penemuan ilmiah selama tujuh abad pemerintahan
D%Iah Umayyah dan Daulah Abbasiyah. Popularitas Daulah Abbasiyah mencapai
plgcaknya di zaman khaifah Harun Ar-Rasyid (786-809 M) dan Putranya a-
Mémun (813-833 M). Masa ini ilmu pengetahuan, kebudayaan serta kesusastraan
béjr‘?da pada zaman keemasan. Pada masa inilah Negara Islam menempatkan dirinya
seéhjagai negaraterkuat dan tak tertandingi.

g Berangkat dari pola pikir dikotomis inilah terjadi relasi disharmonis terhadap
pemahaman ayat-ayat |lahiyah dengan ayat-ayat kauniyah, antara iman dengan ilmu,
antara ilmu dengan amal antara dimensi duniawi dan ukhrawi, dan relasi dimensi
Ketuhanan (teosentris) dengan kemanusiaan (antroposentris). Namun, kini banyak
sarjana Muslim yang berupaya memadukan dan mencari hubungaan antara keduanya
pada posis yang harmonis sesuai dengan hakekat ilmu yang semuanya bersumber
dazf wahyu llahi. Secara teoritis ada beberapa konsep tentang integrasi ilmu dan
aggma yang bisa digunakan sebagai pedoman dalam pengembangan pendidikan Islam

3% ini diantaranya, pertama, integrasi teologis yang dikemukakan seorang fisikawan
™

dag?juga agamawan, yakni lan G. Barbour dalam bukunya Juru Bicara Tuhan Antara

ngns dan Agama (terj) When Science Meets Religion: Enemies, Strangers, or

W
P@fuers, dengan konsep menyatukan sains dan agama dalam bingkai sistem

[1sey[ JireAg uej[ng jo
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keiﬂsafatan. Dia dianggap sebagai salah seorang peletak dasar integrasi sains dan

-
agama di Barat, yang pengaruhnya cukup berkembang, termasuk di Indonesia.*>*

©
o Integrasi aa Barbour memiliki makna spesifik yang bertujuan menghasilkan

w

su%u reformasi teologi dalam bentuk theology of nature dengan tujuan membuktikan
kgenaran agama berdasarkan temuan ilmiah. Ketika berbicara tentang agama,
pe&zl;latian Barbour terbatas pada teologi, dan ketika berbicara sains tertumpu pada
te&i-teori ilmu alam yang mutakhir.**> Walaupun pendapat ini dikritik oleh Huston
Sr;Jj;th dan Hossein Nasr dalam beberapa tulisanya, bahwa teologi tampak seperti
di%kl ukkan oleh sains, teologi diubah demi mempertimbangkan hasil-hasil
pengkajian sains dan jika setiap saat teologi berubah karena berinteraksi dengan
sains, maka akan menimbulkan kesan bahwa teologi berada di bawah ilmu. Kedua
tokoh ini berpandangan bahwa teologi memiliki kebenaran yang perennia (abadi).
Teologi hendaknya menjadi tolak ukur bagi teori-teori ilmiah dan bukan sebaliknya.
Dalam dekade abad dua puluhan dalam Islam telah berkembang gagasan
Isla%}nisasi ilmu yang digagas oleh sarjana Muslim seperti al-Farugi. Gagasan ini
m;:'.ncul sebagai kritik dari sarjana Muslim terhadap sifat dan watak ilmu-ilmu alam
dg sosial yang bebas nilai.™*® Konsep yang ditawarkan al-Farugi tentang islamisasi
peﬁgetahuan adal ah ilmu pengetahuan tidak semuanya kontradiktif dengan nilai-nilai

Islram tauhid merupakan inti pandangan dunia Islam. Menurutnya, Islamisasi
cn

i
-

154Lélan G. barbour, When Science Meets Religion: Enemies, Strangers, or Partuers terj. E.R
Mtthammad ( Bandung: Mizan, 2000), 42.

155%1 nal Abidin Bagir, Integrasi 1lmu dan Agama Intrepetasi dan Aksi (Bandung: Bandung, 2005), 21
16 Mohammad Muslih, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat Ilmu, HUNAFA: Jurnal Studia
|s|am| ka 8.1 (2011): 53-80.
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peggetahuan adalah melakukan penyaringan dari ilmu pengetahuan yang telah ada

-
dengan mempertimbangkan nilai-nilai Islam. Metode konsepsi yang demikian

di%lggap sebagai metode integrasi antara teori dan tradisi keilmuan Islam dan
keﬁfmuan Barat yang sekuler.®’

z Sementara al-Attas berpendapat bahwa, islamisas harus menyeluruh dari
filgsofi, paradigma hingga proses pembelgjarannya yang menyesuaikan dengan
ka?\_akteristik keilmuan Islam. Proses pembelgarannya mengamini dan melanjutkan
ap;yang telah dilakukan oleh para intelektual muslim pada masa lalu. Dominas
in%ektual Muslim pada periode keemasan Islam merefleksikan keunggulan sistem
pendidikan atau pembelgaran ilmu pengetahuan. al-Farugi sebagai seorang tokoh
muslim mampu melakukan gerakan Islamisasi IImu dengan segala aksinya dan kini
telah menyebar ke seluruh dunia Islam. Islamisasi ilmu dikalangan intelektual
Muslim dewasa ini sebagai sebuah filosofi dan gerakan intelektual yang merupakan

upaya metodologi dan epistimologi untuk merekontruks pemikiran Islam

k():é’ltemporer dalam rangka merevitalisasi peradaban Islam.

; Islamisasi ilmu ini dalam konteks falsafah pendidikan Islam merupakan suatu
k%arusan. Sebagaimana diungkapkan oleh Mohammad a-Toumy a- Syaibany
™

tegang pentingnya pengetahuan (makrifah) sebagali salah satu tujuan pokok bagi

méﬁusia. Jika pengetahuan modern bangga dengan berbagai penemuan ilmiah tentang
W

beit')agai macam ilmu, maka Islam dengan garanya yang kekal dan pemikiran
=)

=

"URosnani Hasyim & Imron Rosyidi, Islamization Of Knowledge Comparative Analysis Of The
Co‘ﬂception Of Al-Atas And Al-Farugi, Journal Of The Kulillyah (Faculty) Of Isamic Reveald And
Human Science International , Vol ,8,N0.1,2000, 18
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pegl'gi kut-pengikutnya yang asli lebih dulu menekankan pentingnya pengetahuan dan

ilrgg dan menggunakannya dalam segala hal yang berguna dan membawa kepada
k%laj uan, kebailkan dan kekuatan. Islam adalah agama yang merangkul ilmu,
m?_ﬁganggap suci perjuangan orang-orang pandai dan apa yang mereka temukan
d%m fakta wujud dan rahasia alam jagad raya ini.**® Sebagaimana firman Allah
daﬁm surat Al-Mujadalah ayat 11, yang artinya Allah akan meninggikan orang-orang
ya;r;:gg beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
dej;aj at, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.**®
g 4. Ruang Lingkup Integras IImu Agama

Gagasan tentang perlunya pemaduan akal (ilmu) dan wahyu (iman) dalam
berbagai aspek kehidupan bahkan sudah lama menjadi subjek perdebatan di kalangan
filsuf dan teolog Muslim. Namun, di kalangan para sarjana dan pemikir Muslim
kontemporer, terdapat kesamaan pandangan bahwa selama kurang lebih tujuh abad
masa kejayaan peradaban Islam, ilmu dan agama tidak pernah dipandang terpisah
at@ sebagai dua entitas yang berbeda, tetapi menyatu (integrated).

Seyyed Hosain Nasr menunjukkan bahwa dalam tradisi intelektual Islam, ada

e[S

sugtu hierarki dan kesalinghubungan antarberbagai disiplin ilmu yang memungkinkan

™
regiisasi kesatuan dalam keragaman, bukan hanya dalam wilayah iman dan

A31SIdAT

158%‘Iohammad a-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Alih Bahasa Hasan Langgulung,
(J%'érta; Bulan Bintang, 1979), 261.

CAhmad Bin Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Cet 1 (Kairo Syarikah Maktabah wa
Mghbii(ah AlBaabi Al-Halbi 1365H/1946M) Juz 28, 15-17.
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@)

pefigalaman keagamaan, tetapi juga dalam dunia pengetahuan.'®

Menurut Nasr, satu
Wg_isan intelektual Islam yang penting dipelgari untuk memahami hirarki dan
k%linghubungan antarberbagai disiplin ilmu dalam perspektif Islam, apalagi dalam
ke%ngka Islamisasi ilmu, adalah ulasan-ulasan filosofis dari sgjumlah filsuf Muslim
teaang klasifikasi ilmu. Dalam klasifikasi ilmu oleh para filsuf-ilmuan yang diulas
olgn Osman Bakar, tak satu pun yang menunjukkan dikotomi diametrikal antarailmu
aq?gna dan ilmu non-agama. Y ang ada adalah perbedaan antara agama dan filsafat,
yz;;g dihubungkan dengan perbedaan antara wahyu dan akal. Para filsu-ilmuan
Mgslim yang diulas Bakar mengakui adanya hierarki ilmu pada level metodologis,
ontologis dan etis, namun mereka meyakini adanya kesatuan ilmu karena berpangkal
pada sumber yang sama.

[Imu pengetahuan pada prinsipnya merupakan sistematisasi pengetahuan
secara objektif dalam batas kemampuan agensi bidangnya. Dalam pengertian
demikian, semua jenis dan identitas ilmu pengetahuan sebenarnya dipandang sama
dazf sgjgar, tidak ada perbedaan antara yang satu dengan lainnya. Perbedaan antara
suia;u ilmu dengan ilmu lainnya hanyalah terletak pada sisi pandangan ontologisnya.

F—

P%.dangan ilmuwan sekuler (termasuk ilmuwan ateis) menafikan aspek metafisika

daﬂgi mendudukkan ilmu pengetahuan ilmiah secara antroposentris, sementara

pa_:g'dangan ilmuwan agamis mempertimbangkan metafisika dan mendudukkan ilmu

p%getahuan ilmiah sebagal sesuatu yang bersumber dari Allah swt., yang digunakan
=

=

180(Bsman Bakar, Classification of Knowledge in Islam: A Study in Islamic Philosophies of Science.
Di'_‘_jemahkan oleh Purwanto menjadi, Hierarki IImu: Membangun RangkaPikir Islamisasi I[Imu.
Basndung: Mizan, 1997.
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urgak kemanfaatan kehidupan manusia. Perbedaan sikap ontologis ilmu ini pada

tat;:_;_ran produksi ilmu pengetahuan sebenarnya tidak ada perbedaan keniscayaan antar
k%uanya, karena keduanya dituntut untuk memproduks ilmu pengetahuan yang
si%matis, objektif dan dapat dibuktikan secara empiris. Fakta generik ini dalam
re%tas menjadi idealitas atau normativitas yang pada pengembangan berikutnya
di %pons secara dinamis. ™™

‘E_ Istilah "llImu Agama" adalah gabungan kata ilmu dan kata agama. Meski
is;Jtah ilmu agama sudah sedemikian populer, tetapi tetap terkesan sebaga dua kata
ya:rpag dipaksa dijodohkan, atau bahkan terkesan tidak berjodoh. Sebab, sgjauh ini, kata
agama lebih cocok dengan kata garan, yaitu "garan agama’, sementara kata ilmu
serasinya dengan kata alam, sosial, bahasa, kesehatan, dan lain-lain, sehingga ada
ilmu alam, ilmu sosial, ilmu bahasa, ilmu kesehatan, dan lain-lain.

Jikalau ada proses transisi atau transformasi berupa pengembangan dari
agama sebagal gjaran ke agama sebagal ilmu, nyatanya sampa hari ini berjalan
Ia%?oat, untuk tidak mengatakan tidak beranjak, atau malah tidak berhasil, sehingga
segalipun sudah disebut "ilmu agama’ masih sangat berasa "gjaran agama'. Hal ini
mg1jadi semakin jelas jika melihat pada sosok mereka yang menggeluti bidang ilmu
a@na (sarjana agama, dan semacamnya), mereka lebih comfy, lebih enjoyable
seﬁagal sosok penggjar agama daripada sebagai ilmuwan agama. Demikian juga

mi’ itusi di segalatingkatan, bahkan lembagariset, kalau berbasis ilmu agama, atau di

Q
-

0p)]

1615 m Penyusun, "Pedoman Implementasi Integrasi lmu di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
(Pﬁ(l) Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia (2019).
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Iirgkungan lembaga keagamaan, semuanya masih belum bisa keluar dari bayang-

-
bayang agama sebagai gjaran.'*

ejdi

Dalam tradisi keilmuan Islam, apa yang disebut ilmu agama (ulum aldin)

aog}ah ilmu yang menjadikan sumber-sumber keagamaan sebagai objek kajiannya,

y%u nash a-Qur‘an dan sunnah Rasul. Hal ini sudah tentu berbeda dengan sains
ya&g mempelgjari fenomena empiris. Dalam prosesnya, sumber-sumber keagamaan
itl&j’:_dika'i dalam berbagai aspeknya. Upaya ini dalam rangka menggapai maksud dari
Sl.;‘]ber tersebut. Segjauh ini, perangkat metode pengambilan hukum (istinbath) dari
kgua sumber tersebut, bisa disebut sgumlah istilah, yaitu ijtihad, giyas, istidlal,
istintaj, tafsir dan ta‘wil. Sudah tentu beberapa perangkat metode ini memiliki
kekhasannya masing-masing, dan karenanya ilmu yang dihasilkannya berbeda-beda
pul 3,163

Karena metodenya yang khas dan objeknya yang istimewa, memang tidak
sembarang orang mempunyai kemampuan, bahkan mempunyai hak untuk
m%lgkajinya Ada sgumlah syarat yang harus dimiliki seseorang untuk dapat
mg-akukan kajian terhadap objek ini, apalagi untuk dapat menghasilkan suatu produk
thum ilmu agama. Maka dalam hal ini, ada dibenarkan seseorang sekedar mengikuiti
(|t¢ba atau taglid) pendapat yang sudah ada. Sepanjang segjarah Islam, ada banyak

ragam khazanah keilmuan, baik dalam kelompok ushul maupun furu’, misalnya limu

o Aj1s

%2=Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi Pendekatan Integratif-Interkonektif,
(Ydgyakarta: Pustaka Pelajar 2006), 92.

1%32Muslih, Mohammad. "Pengembangan Ilmu Berparadigma Integratif." Proceedings of Annual
C(mferencefor Muslim Scholars. No. Seri 1. 2017.
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Figh, [Imu Kalam, Filsafat 1slam, [Imu TaSAWuf, Ulum al-Quran, Ulum a-Hadits,

-
di, Beberapa ilmu yang termasuk dalam rumpun dirasah islamiyah atau Islamic
o

stadlies ini juga terus dikembangkan hingga hari ini.

Di kalangan ahli ilmu-ilmu keislaman, belakangan ini muncul trend, dan

Arw

semangat kuat untuk mengembangkan integrasi ilmu sebagai proyek besar keilmuan.
Unfuk proyek ini, memang ada dua trend, yang pertama, memanfaatkan temuan-
tegcrh;_uan sains dan metodologi saintifik untuk pengembangan ilmu-ilmu keislaman,
d;m kedua, mengintegrasikan ilmu kelslaman yang masuk dalam rumpun dirasah
islgmiyah itu dengan apa yangdisebut dengan ilmu ‘umum’, yang secara lebih riel,
aplikasinya adalah mendasarkan, memasukkan, dan mewarnakan ilmu-keislaman
kepada ilmuilmu umum. Upaya ini dimaksudkan sebagai tahapan awal dari proyek
ISlamisasi ilmu.'**

Sebenarnya setiap ilmu itu mempunyai corak, karakteristik, dan logika sendiri
sendiri, namun meski begitu, masing-masing ilmu tidak sulit untuk bertemu atau
di %rtemukan jalinannya, maka pertemuan antar ilmu, atau ilmuilmu sangat mungkin
teé.adi, selama itu memang benar-benar ilmu, apapun nama ilmunya. Pertemuan
ilrgjilmu itu kemudian disebut interdisipliner dan multidisipliner. Maka ini hal biasa

b@ ilmu dan ilmuwan, sehingga harus diakui itu sebenarnya bukan proyek luar biasa

seﬁagalmana dihebohkan belakangan ini. Mestinya juga tidak perlu muncul

S Jo AjIsx

164slVan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, terj. Hamid Fahmy dkk.
(Bandung Mizan, 1998), 336.
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ke'ln?lawatiran, apalagi penolakan, sebagaimana selama ini sering dialamatkan pada

prg/ek integrasi keilmuan.

E’ [Imu-ilmu, seperti sosiologi, antropologi, psikologi, sejarah, memang ilmu-
i|ﬁ§t:.l yang tergolong modern, sudah tentu para mutakallim, para fugaha, para mufassir
tegpo doeloe belum mengenal ilmu-ilmu itu, tapi tidak betul jika dikatakan bahwa
mgeka itu tidak memiliki, dan tidak memakal nalar (termasuk sensitivitas dan taste)
sdgi_ologis, antropologis, psikologis, historis dalam kerja ilmiah mereka. Kalau ilmu-
iIr;Ju tersebut, dan ilmu-ilmu yang tergolong natural siciences, dewasa ini kemudian
dig)lpayakan diintegrasikan dengan ilmu-ilmu keislaman, itu berarti untuk
membangunkan nalar-nalar itu atau untuk memanfaat temuan-temuannya, bukan
sebagal upaya liberalisasi ilmu-ilmu keislaman, apalagi disebut sebagai bentuk
infiltrasi ilmu umum kedalam ilmu-ilmu keislaman.

Dengan integrasi keilmuan, bisa jadi, ilmu-ilmu yang disebut ilmu umum itu
akan mengalami kemajuan juga, meski awalnya merasa dipaksa kawin paksa dengan
ilrgﬂ agama, tapi juga bisa sebaliknya, ilmu-ilmu yang disebut ilmu agama itu akan
st%nan tidak ada perkembangan, dan cenderung ketinggalan jaman, kalau enggan
mgpberi tempat yang layak untuk ilmu-ilmu umum di sisinya, apalagi kalau selau

™
mgﬁcurigai hadirnya.

I
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Gg Pembelajaran Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
s
ol Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
o
o  Pembelgaran merupakan terjemahan dari kata ““instruction” yang dalam

bd?ifamYunani disebut instructus atau “intruere” yang berarti menyampaikan pikiran,
deggan demikian arti instruksional adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telah
diﬁah secara bermakna melalui pembelgjaran’® Kegiatan belgjar dirancang untuk
m;gi_nberikan pengalaman belgar yang melibatkan proses mental dan fiskk melalui
in?eaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber
be%j ar lainnya dalam rangka pencapaian kompetens dasar.

Pembelgjaran adalah kegiatan dimana guru melakukan peranan-peranan
tertentu agar siswa dapat belgjar untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
Strategi penggjaran merupakan keseluruhan metode dan prosedur yang
menitikberatkan pada kegiatan peserta didik dalam proses belgar mengajar untuk

166

mencapal tujuan tertentu.”> Pembelgjaran dalam konteks pendidikan merupakan

aktivitas pendidikan berupa pemberian bimbingan dan bantuan rohani bagi yang

masih memerlukan.

Selain itu, pembel garan merupakan suatu proses membel gjarkan peserta didik

dTurejsaje

a@' dapat mempelgari sesuatu yang relevan dan bermakna bagi diri mereka,

di%mpi ng itu, juga untuk mengembangkan pengalaman belgjar dimana peserta didik
W

d@ét secara aktif menciptakan apa yang sudah diketahuinya dengan pengalaman
=)

=

ambang Warsita, Teknologi Pembelajaran:landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), 265
166?emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet. 16, 201.

165
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©
yagg diperoleh. Dan kegiatan ini akan mengakibatkan peserta didik mempelgari

-
sesuiatu dengan cara lebih efektif dan efisien.'®’

E’ Dalam pengetian lain, pembelgjaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
m?_rjnbantu proses belgar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang
digncang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya
prées belajar peserta didik yang bersifa internal.’® Dapat dikatakan
péEbelajaranmerupakansegalaupaya untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar
tuj;an pembel gjaran dapat dipermudah (facilitated) pencapaiannya.

g Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan
mengamalkan garan Islam melalui kegiatan bimbingan, penggaran atau pelatihan
yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.'®® zakiyah
Daradjat berpendapat bahwa pendidikan agama islam adalah suatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami gjaran Islam
sedara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan
sexta menjadikan 1slam sebagai pandangan hidup.*”

Pendidikan Agama Islam sebagai upaya mendidikkan agama Islam atau gjaran

dTUrejsfaje

Islfam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup)

peserta didik. Pendidikan agama Islam juga merupakan upaya sadar untuk mentaati

AhrsI@A

167éll uhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), 157.
168’B’ambang Warsita, Teknologi Pembelajaran..., 266.
%bdul Mgjid, Dian Andayani, Pend|d|kan Agama Isdam Berbasis kompetensi (Konsep dan
I tasi Kurikulum 2004), (Bandung: Ramaja Rosdakarya, cet. |11, 2006), 132.
107 akiyah Dargjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet.VIl, 2008), 87.
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©
keEntuan Allah sebagai pedoman dan dasar para pesera didik agar berpengetahuan

-
kesgamaan dan handal dalam menjalankan ketentuan-ketentuan Allah secara
o

kegeluruhan. '™

=
— Pendidikan agama Islam adalah disiplin ilmu pendidikan yang berlandaskan

ajgan Islam, yang teori dan konsep digali dan dikembangkan melalui pemikiran dan
p%elitian ilmiyah berdasarkan tuntutan dan petunjuk al-Quran dan as-Sunnah.*? Al
S@bani memperluas lagi dasar tersebut mencakup ijtihad, pendapat, peninggalan,
k;)wtusan-keputusan dan amalan-amalan para ulama terdahulu (as-Shalaf al-Shaleh)
diialangan umat Islam. Jadi semua perangkat pendidikan Islam harus ditegakkan di
atas gjaran Islam.*"

Pendidikan Islam berorientasi kepada duniawi dan ukhrawi, berbeda dengan
konsep pendidikan barat yang hanya untuk kepentingan dunia semata. 1slam sebagai
agama yang universal berisi garan-gjaran yang dapat membimbing manusia kepada
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Karena itu ayat pertama turun surat Al-Alaq

Qéﬁyat 1-5: memerintahkan manusia untuk mencari ilmu pengetahuan.

o8]

; Pendidikan Islam tidak mengena pemisahan antara sains dengan agama, dan
ju?ﬂi prinsipnya seimbang antara dunia dan akhirat. Pendidikan seperti inilah yang

f')
pegliu diwariskan kepada generasi Islam, sehingga umat Islan mendapat tempat
te@ormat di duniadengan ilmunya, dan jugadi akhirat juga dengan ilmunya.

W

omdll Saputra, Aplikasi Metode Contextual Teaching Learning (CTL) dalam Pembelajaran PAI,

(Jurmal At-Ta’dib Volume VI, No. 1, April-September 2014), 17.
172:2ka far Siddig, Konsep Dasar |Imu Pendidikan Islam, Cet. | (Bandung: Citapustaka Media, 2006),

173ﬁamayulls llmu Pendidikan Islam, Cet. VII ( Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 28.
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g Dari sini dapat dissmpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah sebuah

sigam pendidikan yang mengupayakan terbentuknya akhlak mulia peserta didik serta
m%niliki kecakapan hidup berdasarkan nilai-nilai I1sslam. Karena pendidikan agama
Isl%_m mencakup dua hal, (1) mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan
nig-nilai atau akhlak Islam, (2) mendidik peserta didik unuk mempelgjari materi
aj%an Islam yang sekaligus menjadi pengetahuan tentang gjaran Islam iu sendiri.

c

& Sedangkan Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya
m;:nbuat peserta didik dapat belgar, butuh belgar, terdorong belgjar, mau belgar,
d% tertarik untuk terus menerus mempelgjari agama Islam, baik untuk kepentingan
mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun mempelgjari Islam sebagai
pengetahuan yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam
tingkah laku seseorang yang baik dalam kognitif, afektif, dan psikomotorik.*™

2. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama | slam

Dalam sebuah usaha sadar yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang ingin
digépai dari sebuah usaha tersebut. Begitu juga dengan Pembelgaran Pendidikan
Agama Islam yang dilakukan di sekolah-sekolah. Zakiyah Daradjad dalam bukunya
M:jg-t:odik Khusus Penggjaran Agama Islam mendefinisikan tujuan Pendidikan Agama
Islg&n sebagai berikut:
“Tujuan Pendidikan Agma Islam yaitu membina manusia beragama berarti
manusia yang mampu melaksanakan garan-garan agama Islam dengan bak

dan sempurna, sehingga tercermin mana sikap dan tindakan dalam seluruh
kehidupannya, dalam rangka mencapa kebahagiaan dan kejayaan dunia dan

A31SIdAT

174,

gHns jo

bdul Majid dan Dina Andayani, Pendidikan..., 132.
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akhirat, yang dapat dibina melalui penggaran agama yang intensif dan
efekif.”*"

Selain itu, pembelgaran Agama Islam juga mempunyal fungs sebagai media

untuk meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah SWT. Serta sebagai wahana

ugejdio yeH o

pe%gembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan apa yang telah didapat dari
pr%es pembelgjaran Pendidikan Agama Islam. Daradjad berpendapat bahwa sebagai
seéhah bidang studi di sekolah, pengagjaran agama Islam mempunyai tiga fungs,
yan?i_u: pertama, menanamtumbuhkan rasa keimanan yang kuat. Kedua, menanam
k%’lbangkan kebiasaan (habit vorming) dalam melakukan amal ibadah, amal saleh
dafl akhlak yang mulia. dan Ketiga, menumbuh kembangkan semangat untuk
mengolah alam sekitar sebagai anugrah Allah SWT kepada manusia.
Dari pendapat di atas dapat diambil beberapa hal tentang fungsi pembelgaran
Pendidikan Agama Islam yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan pesera didik
kepada Allah SWT yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan keluarga.
b. Penggaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang
fungsional.
c. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat bersosialisasi dengan

lingkungan sesual denga garan agama Islam.

Nng jo AJISIdATU() dIWIR[S] d)e}§

175gakiyah Daradjad, Metode Khusus Pengajaran Agama |slam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 172.
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; d. Pembiasaan, melatih peserta didik untuk selalu mengamalkan gjaran Islam,

; menjaankan ibadah dan berbuat baik.

E’ Disamping fungsi-fungsi tersebut, hal yang sangat perlu diingatkan bahwa
Pe?ﬁ_didi kan Agama Islam merupakan sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup
b% pesertadidik untuk mencapai kehidupan yang bahagiadi dunia dan di akhirat.

53. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama lslam

‘E_ Tujuan pendidikan merupakan seperangkat hasil yang harus di capai oleh

jeb)

peserta didik setelah mengikuti pembelgjaran. Rangkaian kegiatan pendidikan yang
di%uti melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan, kesemuanya diarahkan untuk
tercapainya tujuan pendidikan. Pendidikan disel enggarakan tentu saja memiliki tujuan
yang ingin dicapai terhadap peserta didik, demikian pula pembelajaran Pendidikan
Agama Islam memiliki tujuan spesifik.

Secara umum, tujuan pendidikan nasiona yang hendak dicapai, sebagaimana
tersebut dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistim pendidikan
N%‘ional, dirumuskan sebagai berikut:  “Pendidikan Nasional  berfungsi
m;:'.mgembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
b%nartabat daam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
be;f;kembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

beﬁaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

[1Se) JlIeAg uej[ng jo Ajrs
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©
kréﬁif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

Adapun secara khusus tujuan pendidikan Islam menurut Imam Al-Ghazali
m:JeIaskan bahwa ada dua tujuan pokok pendidikan Islam yaitu (1) untuk mencapai
k&mpurnaan manusia dalam mendekatkan diri kepada Tuhan, dan (2) untuk
mgzt;lcapai kesempurnaan hidup manusia dalam menjalin hidup dan penghidupan guna

=
meéncapai kebahagiaan duniadan akhirat.'’”

jeb)
v Ibnu Khaldun mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam mempunyai

du% tujuan pokok. Pertama, tujuan keagamaan yaitu beramal sesuai dengan tuntutan
agama. Kedua, tujuan ilmiyah sebagai bekal hidup untuk mengarungi
penghidupannya di dunia ini. Dapat dismpulkan bahwa tujuan utama pendidikan
Islam adalah untuk membentuk insan kamil atau manusia sempurna yakni dapat

berperan sebagai hamba Allah yang benar dan juga sebagai khalifah Allah di bumi

yang mampu memakmurkan bumi bagi kehidupan manusia dan rahmat bagi alam

selitarnya.

o8]

; Daam Undang-undang Pendidikan Nasional secara jelas telah dinyatakan
b%wa pendidikan membentuk manusia yang beriman dan bertagwa. Demikian pula

™

deggan tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan Islam yaitu menciptakan insan

kafgﬂl. Dengan mengacu pada yuridis di atas, maka tugas guru adalah bagaimana
W

d@ét mewujudkan cita-cita Nasional dan juga yang lebih utama cita-cita Islam,
=)

=

Barwin Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2007), h. 5.
177?ddiq, Konsep Dasar, h. 42
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©
seglai dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang telah diataur

-
oleh pemerintah.

o
o 4. Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Agama lslam

=
—  Pendidikan dan pembelajaran merupakan salah satu aspek syariat I1slam yang

—_
diwajibkan terhadap setiap pribadi Muslim, dalam ha ini Allah SWT berfirman

daﬁm surat Lugman ayat 13-14:
=
VY Adae ZUATEEN EIE AL
Q
&R ol piele AL b5 Lo b Al e a3l 5 LSy Gilag g
(=

Ve uadll L) S

G G idaay Sh 54y LA J8 Y

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi  pelajaran  kepadanya: "Hai  anakku, janganlah  kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu.””*™

Kisah Lugman dalam ayat di atas menggambarkan nilai-nilai pendidikan yang

I 21831S

di%namkan seorang ayah kepada anaknya adalah salah satu bukti keharusan

I

berlangsungnya pendidikan dan pembelgjaran. Tentu sgja isyarat normatif yang
=

te%andung dalam ayat tersebut harus diaplikasikan dalam wujud nyata. Wujud yang
(g°]
di El_akwdkan disini adalah proses pembelgaran yang terencana dan terkelola dengan

‘<
bayé. Inilah yang menjadi dasar dari penyelenggaraan proses pembelgaran

n
s

178?epartemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota, 1989), h. 654.
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P%didi kan Agama Islam yang secara yuridis merupakan salah satu mata pelgjaran di

seg)lah umum.
o
o Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karateristik tersendiri yang dapat
m?_rjnbedakannnya dengan mata pelgjaran lain. Demikian pula halnya dengan mata
peil-;iaran Pendidikan Agama Islam. Sebagai sebuah mata pelgaran yang
kedudukannya setara dengan mata pelgjaran lain, maka Pendidikan Agama Islam
m;;i_niliki karakteristik tersendiri. Dalam panduan pengembangan silabus Pendidikan

A;ma Isam disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki sgumlah

kgakterisktik, antaralain sebagai berikut:*"

a. Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelgaran yang dikembangkan
dari garan-garan pokok yang terdapat dalam agama Islam, sehingga
Pendidikan Agama Islam merupakan bahagian yang tidak dapat dipisahkan
dari garan Islam

b. Ditinjau dari muatannya, Pendidikan Agama Islam merupakan mata
pelgjaran pokok yang menjadi komponen penting sehingga tidak mungkin
dapat dipisahkan dari mata pelgjaran lain karena Pendidikan Agama Islam
bertujuan untuk mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik.

Semua mata pelgjaran memiliki tujuan tersebut, oleh karenaitu harus segjalan

dengan tujuan yang ingin dicapai.

S JO AJISIdATU() DTWR[S] d}€)S

179%epartemen Pendidikan Nasional RI, Panduan Penyusunan Silabus (Jakarta: Dirjen Pendidikan
Dgar dan Menengah, 2006), h. 6.
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. Mata pelgaran Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk terbentuknya

peserta didik yang berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia dan memiliki
pengetahuan yang cukup tentang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah,
agama Islam, terutama sumber garan dan sendi-sendi Islam lainnya,
sehingga dapat dijadikan bekal untuk mempelgari bidang ilmu atau mata
pelgjaran tanpa terbawa oleh pengaruh negatif yang mungkin ditimbulkan

oleh ilmu atau mata pelgjaran lain tersebut.

. Prinsip dasar dari mata pembelgjaran Pendidikan Agama Islam tertuang

dalam tiga aspek kerangka dasar ajaran Islam yaitu agidah, syari’ah dan
akhlak. Agidah berisikan penjabaran dari konsep iman, sementara syari’ah
berisikan penjabaran dari konsep ibadah dan mu’amalah dan akhlak

berisikan penjabaran dari konsep ihsan atau sifat-sifat terpuji.

. Tujuan akhir dari pembelgjaran Pendidikan Agama Islam adalah

terbentuknya peserta didik yang berakhlak mulia yang merupakan misi
utama diutusnya Nabi Muhammad SAW di dunia ini, sebagaimana telah
diungkapkan dalam hadis terdahulu, bahwa beliau diutus oleh Allah SWT
untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.

Dengan demikian, pendidikan akhlak adalah jiwa Pendidikan Agama Islam
yang juga merupakan tujuan sebenarnya dari pendidikan secara umum. Ini
bukan berarti Pendidikan Agama Islam mengabaikan pendidikan jasmani
atau pendidikan praktis lainnya, tetapi maksudnya adalah Pendidikan Agama

Islam itu menjadi penyeimbangan dari kebutuhan peserta didik itu sendiri,
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disamping ia membutuhkan pendidikan jasmani, akal dan ilmu, tetapi
mereka juga memerlukan pendidikan mental, budi pekerti, perasaan,
kemauan, cita rasa dan kepribadian. Sejalan dengan konsep ini maka mata
pelgaran lain juga harus bermuatan pendidikan akhlak dan setiap guru
haruslah memperhatikan perkembangan akhlak atau tingkah laku peserta
didiknya.

f. Pendidikan Agama Islam adalah mata pelgjaran wajib yang harus diikuti

oleh seluruh peserta didik yang beragama Islam.

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

Pendidikan Agama Islam bertujuan mengembangkan potensi individu warga
negara yang berorientasi akhlak. Guru dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam
haruslah menjadi guru yang berkualitas dan profesional, karena dia bukan sga
bertugas sebagai penyampai ilmu atau pengajaran semata, lebih dari itu para guru
Pendidikan Agama Islam berkewagjiban menginternalisasikan nilai-nilai  yang
terkandung dalam pengajaran agama Islam ke dalam diri peserta didik, kemudian

da§a1 diaktualisasikan dalam kehidupan mereka sehari-hari.

; Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat
(3% mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu

DI

si%ém pendidikan Nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta
ak@lak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan
W

ur@éng-undang. Atas dasar amanat tersebut telah diterbitkan Undang-undang Nomor

=
ZQF,EJ" ahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
<

[1sey[ Jiredg uej|
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g Sesual pasa 2 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem

Pei;didi kan Nasional, bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-

ur%ang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Sedangkan pasal 3

m%egaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

m%bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mgzt;lcerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta

digcﬁi_ k agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada tuhan Yang Maha
jeb)

Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

QD
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

H. Penilaian Pendidikan Agama Islam
1. Penilaian Pendidikan Agama Islam
Adatigaistilah yang saling berkaitan yakni penilaian (Assessment), evaluasi
dan pengukuran (Measurement), sebelum membicarakan lebih jauh tentang penilaian
hag’l belgjar terlebih dahulu akan diuraikan masing-masing dari tiga hal tersebut.
Dglc:r-am kamus Bahasa Indonesia, dikemukakan penilaian adalah proses dan cara

P%buatan menilai, dan pemberian nilai. (Formal) seseorang atau komite yang
™

mghpunyai wewenang secara formal untuk menilai bawahannya di dalam ataupun

i o

dilfyar pekerjaan dan berhak menetapkan kebijakan selanjutnya.’® Print dalam

S

Seﬁi]aya mengemukakan pengertian penilaian “assessment is broader in scope than

jo

epartemen Pendidikan Nasional, Op. Cit., him 783

2
ugins

[1se)| Juedg
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m%ﬂﬁsurement in that it involves the interpretation of measurement data™.'®! Oemar

Hgnalik memberikan pengertian penilaian dengan “serangkaian kegiatan yang
di%ncang untuk mengukur prestasi belgar (achievement) siswa sebagai hasil dari
su%u instruksional .#

z Sementara dalam Kunandar dikemukakan penilaian merupakan upaya
sig?matis yang dikembangkan oleh suatu institusi pendidikan yang ditujukan untuk
mf@jamin tercapainya kualitas proses pendidikan serta kualitas kemampuan peserta
di?ti;k sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.'®* Dalam Peraturan Pemerintah
Nonla No 20 Tahun 2007 dinyatakan penilaian adalah proses pengumpulan dan
pengelolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belgjar peserta didik.*®*

Menurut penulis, untuk mengetahui informasi taraf perkembangan murid
dalam memberikan nilai akhir guru harus mengetahui kegiatan dan keterampilan yang
dimiliki oleh siswanya. Dapat dipahami dalam dunia pendidikan evaluasi atau
penilaian memegang peranan penting untuk mengetahui apakah kegiatan belagjar
m%lgajar telah berjadlan dengan baik atau belum, untuk mengambil keputusan
bein;kutnya dalam memperbaiki proses belgjar mengajar.

Secara bahasa kata evaluasi berasal dari bahasa inggris “Evaluation™,

Se

ugy druwie|

gaiman yang terdapat dalam Oxfrod Advanced Learner’s Dictionary “Evaluation

AT

isgoun from the word evaluate means find out for an idea of the arnount or value of

on

18{E!Vina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktek Pengembangan Kurikulum Tingkat
Satyan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), him. 337

¥2®emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarat: Bumi Akasar, 2007), him. 146

18R unandar, Guru Profesional Implementasi KTSP dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT
R rafindo Persada, 2010), him. 379

1B BSNP, Standar Penilaian Pendidikan, (Jakarta: BSNP, 2007), him. 5

[1se) JlueAg u



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

D)

EF

U
0

f
If

ﬁlés

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad g

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

h £
HID

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

111

©
sogething"185 bila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia “evaluation” adalah

-

beptuk kata benda dari akar kata *‘evaluate” maksudnya mendapatkan atau
o

membentuk sebuah gagasan dari sgjumlah nilai atau nilai dari sesuatul.

Secara igtilah, ada beberapa pendapat, namun pada dasarnya sama, hanya

berbeda dalam redaksinya sgja. Abudin Nata menyatakan bahwa evaluas sebagai

| (E!]1wW

pré& membandingkan situasi yang ada dengan kriteria tertentu dalam rangka
m?@dapatkan infformasi dan menggunakannya untuk menyusun penilaian dalam
ra;gka membuat keputusan.'®*® Menurut M. Ngalim Purwanto sebagaimana dikutip
St;’)ardi dalam arti yang luas evaluasi adalah proses merencanakan, memperoleh dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat altternatif-alternatif
keputusan.

Adapun M. Chabib Thoha, mengutarakan bahwa evaluasi merupakan kegiatan
yang terencana untuk mengetahui keadaan objek dengan menggunakan instrumen dan
hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.*®’

;U") Dengan demikian, setelah memahami bahwa evaluasi pendidikan adalah suatu

-

prg.ses kegiatan untuk mendapatkan informasi data mengenai pencapaian lembaga
p%didi kan terhadap program-program kependidikan yang sudah terlaksana.
™

g Hasil evaluas pendidikan sangat diperlukan untuk menyusun berbagai

keEijakan yang akan diambil oleh lembaga pendidikan. Dengan demikian, evaluasi
W

A3t

185$'=I-ornby, Op.Cit., him. 411

¥R budin Nata, Evaluasi Pendidikan Perspektif Islam: JURNAL QATHRUNA Vol. 3 No. 2 (Juli-
Deasember 2016)

187;»‘71. Cabib Thaha, Tehnik-tehnik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1990)

[1se)| Juedg
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pegdidi kan merupakan suatu keniscayaan dalam lembaga pendidikan, baik sekolah

-
maupun madrasah.

Daam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

w eyd

z
i)

jonal Bab | Pasal 1 ayat 21 dijelaskan bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan

endalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai

R

P
koﬁlponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk
péj@mggungj awaban penyelenggaraan pendidikan.*®®

Q;E; Oemar Hamalik mengartikan evaluasi pendidikan sebagal suatu proses
pe%iaksi ran terhadap kemajuan, pertumbuhan, dan perkembangan peserta didik untuk
tujuan pendidikan.’® Menurut Wayan Nurkencana sebagaimana dikutif Supardi
berpendapat bahwa evaluasi pendidikan dapat diartikan proses untuk menentukan
nilai segala sesuatu dalam dunia pendidikan atau segala sesuatu yang ada hubunganya
dengan dunia pendidikan.

Penilaian kelas'® merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru yang
bezﬁ(aitan dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi dasar
seg;lah mengikuti proses pembelgjaran. Penilaian kelas merupakan suatu proses yang
di gkukan melalui langkah-langkah perencanaan, penyusunan alat penilaian,
pegrgumpulan informasi melalui sgjumlah bukti yang menunjukan pencapaian hasil

b@ar peserta didik, pengelolahan, dan penggunaan informasi tentang hasil belgjar

A31s

1880’t'}ndang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 ayat 21.
¥(Bemar Hamalik, Pengajaran Unit, (Bandung: Alumni, 1982), him. 106.

1907 Balitbang, Model Penilaian Kelas Sekolah Menengah Pertama dan Madrasyah Tsanawiyah,
(Ja;&'arta Balitbang, 2007), him. 7

[1se)| Juedg
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pegerta didik. Penilaian kelas dilaksanakan melalui berbagai teknik/cara, seperti

pe:_g! laian unjuk kerja (Performance), penilaian tertulis (Paper and pencil test), atau
Ii%n, penilaian proyek, penilaian produk, penilaian melalui kumpulan hasil kerja
pe%?rta didik (Portfolio), dan penilaian diri.'**

z Hasan Bahrun'® dalam pendlitian tentang “Penilaian Berbasis Kelas Pada
Peczggbelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah”, menyatakan bahwa, penilaian

c

bé;r“\_basis kelas pada pembelgaran PAI di Madrasash akan tercapai apabila
di%@anakan secara obyektif dan tercipta suasana yang terbuka, harmonis serta
mgnerima terhadap berbagai kritikan yang diarahkan kepada upaya pengembangan
pembelgjaran. Selain itu, evaluasi berbasis kelas pada pembelgjaran Pendidikan
Agama Islam di madrasah akan sesua dengan apa yang diharapkan, apabila
dilaksanakan secara continue dan mempertimbangkan accountability.

Faktor inilah yang nantinya akan menjadikan proses pembelgjaran Pendidikan
Agama Islam di madrasah bisa berkembang dan sesuai dengan harapan dari pendidik,
pe;%rta didik, masyarakat dan lain sebagainya. Asums ini mengantarkan kepada
tegiang betapa pentingnya suatu evaluasi dilaksanakan dalam sistem pembelgjaran,
y;f.g selama ini banyak mengalami problematika yang cukup serius untuk

™
mgﬁgembangkan sistem yang ada di dalamnya.

I

Ahrsiaa

n sul Nizar dan Zaenal Efendi hasibuan, Hadits Tarbawi; Membangun kerangka Pendidikan

Ideat Perspektif Rasulullah, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), cet. ke-3, him. 9
192 asan Bahrun, Penilaian Berbasis K elas Pada Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah.
M@'_g_eling: Jurnal Program Studi PGMI. Volume 3, Nomor 2, September 2016

[1Se)| JiIedAg ue
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E\mZEIuasi merupakan komponem penting yang harus diambil oleh guru untuk

mgr_lgetahui efektifitas pembelgjaran yang telah dilakukan. Pentingnya evaluasi dalam
sig'em pembel g aran bertujuan kelas untuk menentukan berbagali masalah yang terkait
de?ﬁ_)_qan pembangunan, kemaguan, kemunduruan suatu penelitian, untuk
di%daklanj uti sebaga pembelgaran pengembangan berorentasi langkah-langkah
urﬁjk meningkatkan kualitas pembelgjaran dikelas. Sebagai tambahan hasil yang
digi_eroleh dari evaluas dapat digunakan sebagai umpan balik untuk guru dalam
m;)ni ngkatkan proses pembelajaran dikelas.

g Dalam hal ini, evauas atau penilaian harus dipandang sebagai salah satu
faktor penting yang dapat memberikan gagasan kepada guru tentang kondisi kegiatan
pembelgjaran yang telah mereka laksanakan. Kegiatan-kegiatan ini terus dilakukan
sehingga dapat memberikan informasi kepada guru tentang kegiatan belgjar, baik dari
segi proses maupun hasil dari kegiatan yang telah dilakukan.

Ha ini merupakan tahapan terakhir setelah tahap-tahap pendlitian,
pegéncanaan dan penggiatan yang dilaksanakan oleh seorang guru.'®® Penilaian

pe;ﬁmbelajaran dalam pel aksanaannya memiliki karakteristik kuantitaf atau kualitatatif.

P%ilaian dalam ha ini diartikan sebagai suatu pengukuran (measurenment) atau
™

pegﬂlaian (evaluation) terhadap suatu perencanan yang telah dilakukan oleh guru

e

yafgg biasa dilakukan pada awa pertemuan, akhir pertemuan, pertengahan semester
W

h@ga akhir semester.

jns o

193 fendy, O. U. Human Relation dan Public Relation. (Bandung: Mandar Maju. 1993), him. 131
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g Dalam prakteknya pada kegiatan pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di

mgjrasah, pengukuran dan penilaian memiliki makna yang berbeda. Mengadakan
p%llaian meliputi dua langkah tersebut, yaitu mengukur dan menilai.*®* Pengukuran
(m?ggwrement) merupakan kegiatan membandingkan sesuatu dengan satu ukuran, dan
pQ7|;:r_gukuran ini bersifat kuantitatif. Sedangkan penilaian merupakan kegiatan guru
daﬁm mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk, dan
péjrj_ilaian bersifat kualitatif.

Q
- Saepul Anwar dan Agus Fakhruddin'® mengemukakan bahwa penilian

mgupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh guru. Karena hak tersebut
merupakan bagaian dari ciri profesionalismenya. Dengan hasil penelitian tersebut,
seorang guru atau pendidik bisa menjadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
membuat keputusan yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Fokus penilitian
ini seputar pelaksanaan standar penilaian oleh guru pendidikan agama Islam (PAI) di
SMP dan SMA Kota Bandung pada thun 2014. Penelitian ini menggunakan
pegiﬂekatan kuantitaif dengan metode deskriptif untuk menggambarkan pencapaian
pdi;kmnaan standar penilaian oleh guru pendidikan agama Islam (PAI). 95 sample
dizi?:lih dengan teknik sampling nonprobabilitas dengan menggunakan perpaduan

™
angara sampling kuota dan sampling insidental untuk kuesioner terbuka sekaligus

Al

wawancara. Hasil menunjukkan bahwa pencapaian standar penilaian oleh responden

A31s

194%“ kunto, S. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara. 2001), him. 3

'S ul Anwar dan Agus Fakhruddin, Pelaksanaan Standar Penilaian Oleh Guru Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah (Studi Evaluatif Terhadap Guru PAI SMP dan SMA Di Bandung. Jurnal Pendidikan
Ag;ﬂmalslam, Ta’lim. Vol. 14. No 2-2016.
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g@ PAI cukup tinggi yaitu 80%. Artinya sebagaian besar standar penilaian telah

-

berhasi| dicapai oleh guru PAI. Pencapaian tertinggi ada pada standar pengelolaan
o

d&ij pelaporan hasil penilaian, yaitu sebesar 90%. Sementara pencapaian terendah ada

pagg standar pemanfaatan hasil penilaian, yaitu 67%.

z Ha ini dapat dismpulkan bahwa, hasil dari penelitian tersebut hanya
mgzt;lekankan pada pelaksanaan standar penilaian guru pendidikan agama Islam pada
yafrtiu standar pengelolaan dan pelaporan hasil penilaian. Semntara, penelitian ini
bei:beda dengan penulis lakukan yaitu model penilaian hasil belgar Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah.

Implementasi penilaian autentik pada pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
Kurikulum 2013 hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiarti Gahara,'®
Perencanaan penilaian autentik yang dilakukan guru dengan membuat program
penilaian tahunan. Program penilaian semester. Membua silabus. Program tahunan,
semester dan silabus di uraikan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP).
In@lementasi penialaian autentik dilakukan guru aspek pengetahuan dinilai dengan
telgnik tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Aspek keterampilan dilakukan dengan
prg.(tik, projek, dan portofolio. Kompetensi sikap dinilai dengan teknik observasi,
ju;.;nal, penilaian antar peserta didik, dan penilaian diri. Hambatan dalam pelaksanaan

pefgilaian autentik adalah kemampuan dasar anak yang masih memerlukan
W
b'@bingan. Peserta didik belum terbiasa belgar secara mandiri. Kerepotan guru

Q
-

0p)]

196%udiarti Gahara. Implementasi Penilaian Autentik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Kutikulum 2013. Jurnal Penelitian Manajemen Pendidikan: Tanzhim. Vol. 1. No. 1. 2016
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©
daﬁ@)lém menghadapi jumlah siswa yang banyak. Banyaknya indikator yang harus

diglai secara detail. Upaya mengatasi hambatan pelaksanaan penilaian autentik
di%kukan dengan komunikasi dan kerjasama antara guru mata pelgjaran Pendidikan
Ag?gma Islam dengan guru mata pelgjaran lain, dengan wakil kepala sekolah dan
kgala sekolah. Pembinaan secara rutin dari fihak sekolah, pengawas baik dari
K%nentrian Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementrian Agama. Kebrhasilan
pé};:\_akaanaan penilaian autentik ditandai dengan sikap anak itu akan sebanding dengan
pej%getahuan yang anak miliki. Pengetahuan yang bagus sebanding dengan akhlak.
Mgﬂghasilkan insan Indonesia yang: produktif, kreatif; melalui penguatan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Terbentuknya kompetensi karakter
peserta didik. Keberhasilan pelaksanaan penilaian autentik membawa keapda
penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan siswa. Penguatan kompetensi sikap,

keterampilan dan pengetahuan siswa mengahasilkan insan Indonesia yang produktif,

kreatif, inovatif secaraterintegrasi.

;U") Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perencanaan penilaian autentik
ya:5g dilakukan guru dengan membuat program penilaian tahunan. Program penilaian
o

sefester. Membua silabus. Program tahunan, semester dan silabus di uraikan ke
™

deﬂ?m Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). Implementasi penialaian autentik
di@kukan guru aspek pengetahuan dinilai dengan teknik tes tulis, tes lisan, dan
W

pe%hgasan. Aspek keterampilan dilakukan dengan praktik, projek, dan portofolio.
=)

K@hmpetensi sikap dinilai dengan teknik observasi, jurnal, penilaian antar peserta
o

d@k, dan penilaian diri. Sementara, penelitian yang penulis lakukan yaitu Model

[1se)| Juedg
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P@Iaian Hasil Belgar Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Tsanawiyah

Kgamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu.
2. Bentuk dan Jenis Tagihan Penilaian Pendidikan Agama lslam
a. Bentuk Tagihan
Dalam membuat soa tagihan harus digunakan tingkat berfikir dari yang
paling sederhana bertingkat sampai kelevel yang kompleks, dengan propors
yang sesuai dengan jenjang pendidikan dan tingkat berfikir siswa, pada

jenjang pendidikan menengah, tingkat berfikir yang terlibat sebaiknya

nelry eysng Nin y!tw eyd

didominasi oleh tingkat pemahaman, aplikasi dan analisis.

1) Bentuk Tagihan Pilihan Ganda. Tes pilihan ganda pada penilaian
pendidikan agama Islam dapat dilakukan. Namun, pada tes pilihan ganda
untuk penilaian pendidikan agama Islam hanya menekankan pada aspek
pengetahuan (kognitif) peserta didik. Tes pilihan ganda dipilih jika
melibatkan banyak peserta didik dan memerlukan koreksi yang singkat.
Pedoman utama dalam membuat tes pilihan ganda antara lain: @) Pokok
soal harus jelas dan mengacu pada indikator, b) pokok soal dirumuskan
secara jelas dan tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda atau ganda
tetapi hanya mendukung satu makna dalam setigp itemnya serta pilihan
jawabannya homogen, ¢) menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan
mudah dipahami oleh peserta didik, d) tidak ada petunjuk jawaban yang
benar dan hindari menggunakan “semua jawaban benar” atau * semua

jawaban salah”, e) pilihan jawaban angka diurutkan, f) semua pilihan

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S
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jawaban logis, g) pokok soal tidak menggunakan pertanyaan-pertanyaan
yang bersifat interprestasi terhadap pertanyaan yang dimaksud, h) letak
pilihan jawaban benar ditentukan secara acak, i) grafik/tabel/dan sgjisnya
dalam soa harus jelas dan berfungsi, j) semua soal mempunyai satu
jawaban yang enar atau paling benar, dan k) butir soa tidak tergantung

pada soa sebelumnya.

2) Bentuk Tagihan Uraian. Tagihan yang berbentuk uraian biasanya disebut

juga dengan tes essai. Tes yang berbentuk uraian pada penilaian hasil
belgjar pendidikan agama Islam juga menekankan pada aspek
pengetahuan (kognitif) peserta didik. Adapun kriteria bentuk tagihan
uralan meliputi: Pertama, soal mengacu pada indikator, kedua,
menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan mudah dipahami oleh
peserta didik, ketiga, apabila terdapat grafik/tabel, maka harus
ditampilkan secara jelas, keempat, hanya mengandung variabel-variabel,
dan informasi-informasi yang relevan, kelima, pertanyaan dirumuskan
secara jeals sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda dikalangan
peserta didik, keenam, setigp soal hanya mengandung satu pertanyaan

sgja, dan ketujuh, siapkan kunci jawaban secara lengkap.

3) Bentuk Tagihan Jawaban atau Isian Singkat. Bentuk tagihan ini cocok

digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta

didik pada penilaian hasil belgar pendidikan agama Islam. Cakupan
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materi yang diujikan bisa banyak, namun tingkat berfikir yang diuji
cenderung rendah dan hanya memancing respon rifleks sgja.

4) Bentuk Tagihan Menjodohkan. Bentuk tangihan ini cocok untuk
mengetahui pemahaman peserta didik tentang fakta dan konsep,
cangkupan materinya luas, namun tingkat berfikir yang terlibat cenderung
rendah.

5) Bentuk Tagihan Performans. Bentuk tagihan ini cocok untuk mengukur
kemampuan seseorang dalam melakukan tugas tertentu, misalnya praktek.
Peserta didik yang duji diminta untuk mendemonstrasikan kemampuan
dan keterampilan yang mereka miliki dalam bidang tertentu.

6) Bentuk Tagihan Portofolio. Bentuk tagihan portofolio cocok untuk
mengetahui perkembangan unjuk kerja para peserta didik dengan menilai

kumpulan-kumpulan karya atau tugas yang mereka kerjakan.*®’

. Jenis-jenis Tagihan

Adapun bentuk-bentuk jenis tagihan adalah sebagai berikut: 1) Pertanyaan
Lisan di Kelas, yaitu materi yang ditanyakan berupa pemahaman terhadap
konsep. Teknik bertanya yang baik adalah mengajukan pertanyaan dikelas,
memberi waktu sebentar untuk berfikir, dan kemudian memilih peserta didik
secara acak untuk menjawab. 2) Kuis, yaitu waktu yang digukan relatif
sangat singkat, kurang lebih 15 menit dan hanya menanyakan hal-hal yang

prinsip sgja dan bentuknya berupa isian singkat. Biasanya kuis diberikan

197;13E)id., him. 50-54
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sebelum pelgaran baru dimulai, guna untuk mengetahui penguasaan
pelgjaran yang lalu secara singkat. 3) Ulangan Harian, yaitu ulangan harian
dilakukan secara periodik misalnya setelah satu atau dua kompetensi selesai
digjarkan. Bentuk soal yang digunakan sebaiknya bentuk uraian objektif atau
yang non-objektif. 4) Tugas Indivindu, yaitu tugas indivindu dapat diberikan
setiap minggu dengan bentuk soal uraian objektif atau non-objektif. Tingkat
berfikir sebaiknya bersifat aplikasi dan analisis. 5) Tugas Kelompok, yaitu
tugas kelompok digunakan untuk menilai kemampuan kerja kelompok.
Bentuk soal yang digunakan adalah uraian dengan tingkat berfikir yang
tinggi yaitu aplikasi samapai evaluasi. 6) Ujian Blok, yaitu bentuk soal yang
dipakai dalam ulangan blok, bagian dari semester dapat berupa pilihan
ganda, campuran pilihan ganda dan uraian atau semuanya berbentuk uraian.
7) Ujian Semester, yaitu ujian yang dilakukan pada ahir semester, dengan
bentuk soal tagihan pilihan ganda, uraian atau campuran. Materi yang
digjukan berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. 8) Laporan
Praktikum atau Laporan Kerja Praktik, yaitu bentuk ini dipakai untuk mata
pelgjaran yang ada kegiatan praktikumnya, seperti fisika, biologi, kimia dan
pendidikan agama Islam. 9) Ujian Praktek atau Response, yaitu Bentuk ini
dipakai untuk mata pelgjaran yang ada kegiatan praktikumnya, yaitu fisika,
kimia, biologi yaitu untuk mengetahui penguasaan ahir baik dari ranah

kognitif maupun psikomotorik.
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3. Tujuan, Fungsi dan Prinsip Penilaian

Penilaian yang diberikan oleh guru terhadap hasil belgar peserta didik harus

meMmpunyai tujuan, fungsi dan prinsip yang jelas. Dalam Dipdiknas tujuan, fungsi dan

prfg_ﬂsi p penilaian adalah sebagai berikut:

Nely elsns NIN X

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

a. Tujuan Penilaian
Penilaian memiliki tujuan yang sangat penting dalam pembelgaran,
diantaranya untuk grading, seleksi, mengetahui tingkatpenguasaan
kompetensi, bimbingan, dianogsis dan prediksi.

1) Sebagai grading, penilaian penilaian ditujukan untuk menentukan atau

membedakan kedudukan hasil kerja peserta didik dibandingkan dengan
peserta didika lainnya. Penilaian ini akan menunjukan kedudukan peserta
didik dalam urutan dibandingkan dengan anak yang lain. Karena itu,
fungsi penilaian untuk grading ini cenderung membandingkan anak
dengan anak yang lainnya. Sehingga lebih mengacu kepada penilaian

acuan norma (norma-r eferenced assessment)

2) Sebagai alat seleksi, penilaian ditujukan untuk memisahkan anatar peserta

didik yang masuk dalam katergori tertentu dan yang tidak. Peserta didik
yang boleh masuk sekolah tertentu atau yang tidak boleh. Dalam hai ini,
fungs penilaian untuk menentukan seseorang dapat masuk atau tidak
disekolah tertentu. a) untuk menggambarkan sgjauh mana seorang peserta
didik telah menguasai kompetensi, b) sebagai bimbingan, penilaian

bertujuan untuk mengevaluasi hasil belgar peserta didik dalam rangka
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membantu peserta didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang
langkah berikutnya, baik untuk memilih program, mengembangkan
kepribadian maupun untuk penjurusan, c) ebagal aat dianogsis, penilaian
bertujuan untuk menunjukan tingkat kesulitan belgar yang dialami
peserta didik dan kemungkinan prestasi yang bisa dikembangkan. Ini
akan membantu guru menentukan apakah seseorang perlu remidias atau
pengayaan, dan d) ebaga aat prediksi, penilaian bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang dapat memprediksi bagaimana kinerja
peserta didik pada jenjang pendidikan berikutnya atau dalam pekerjaan
yang sesuai. Contoh dari penilaian ini tes bakat skolastik atau tes potensi
akademik.
Secara rinci tujuan dari penilaian adalah untuk memberikan: 1) Informasi
tentang kemajuan hasil belgjar siswa secara indivindual dalam tujuan belgjar
sesual dengan kegiatan belgar yang dilakukan, 2) Informasi yang dapat
digunakan untuk membina kegiatan belgar lebih lanjut, baik terhadap
masing-masings peserta didik maupun terhadap seluruh kelas, 3) Informas
yang dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa, menetapkan tingkat kesulitan/kemudahan untuk
melakukan kegiatan remedial, pendalaman/pengayaan, 4) Motivas belgar
siswa dengan cara memberikan informasi tentang kemaguaannya dan
merangsangnya untuk melakukan usaha pemantapan/perbaikan, 5) Informasi

semua aspek kemagjuan semua siswa dan pada gilirannya guru dapat
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membantu  pertumbuhannya secara efektif untuk menjadi anggota
masyarakat dan pribadi yang utuh, dan 6) Bimbingan yang tepat untuk
memilih sekolah/jabatan yang sesua dengan keterampilan, minat dan
kemampuannya.'*®

Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam bidang
pendidikan adalah sebagal berikut: (1) Untuk merangsang kegiatan peserta
didik daam menempuh program pendidikan, (2) Untuk mencari dan
menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan peserta didik dalam
mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan
keluar atau cara-cara perbaikannya.*®

. Fungsi Penilaian

Adapun fungsi penilaian adalah untuk: 1) Membantu peserta didik dalam
mewujudkan dirinya dan mengubah atau mengembangkan prilakunya kearah
yang lebih balk dan mau, 2) Membantu siswa untuk mendapatkan
kepuasaan terhadap apa yang telah dikerjakan, 3) Membantu guru untuk
menetapkan apakah metode mengajar yang digunakannya telah memadai, 4)
Membantu guru membuat pertimbangan dan keputusan administrasi.?®
Ngalim Purwanto mengemukakan secara garis besar fungsi penilaian adalah
sebgai berikut: (1) Mengetahui kemauan kemampuan belgjar murid, (2)

Mengetahui status akademis seseorang siswa dalam kelas, (3) Mengetahui

. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RagjaGarfindo Persada, 1996), him. 46
H_anaSudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar mengajar, (Bandung: Rosdakrya, 2008), him. 3
zooglanaSudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar mengajar, (Bandung: Rosdakrya, 2008), him. 3
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penguasaan, kekuatan dan kelemahan seseorang siswa atas suatu unit
pelgaran, (4) Mengetahui efisensi metode mengajar yang digunkan oleh
guru, (5) Menunjang pelasanaan BK di sekolah, (6) Memberi |aporan kepada
siswa dan orang tua, (7) Hasil evaluas dapat digunakan untuk keperluan
promosi siswa, (8) Hasil evaluas dapat digunakan untuk keperluan
pengurusan (straeming), (9) Hasil evaluasi dapat digunakan untuk keperluan
perencanaan pendidikan, (10) Memberikan informasi kepada masyarakat
yang membutuhkan, (11) Merupakan feedback bagi siswa, guru dan program
pengajaran, (12) Sebagali alat motivasi belgjar mengajar, dan (13) Untuk
keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang
bersangkutan.?*

Balitbang®®® mengemukakan tentang fungsi penilaian adalah sebagai berikut:
Pertama, Menggambarkan segjaun mana seorang peserta didik telah
menguasi suatu kompetensi, kedua, Mengevaluasi hasil belgjar peserta didik
dalam rangka membantu peserta didik memahami kemampuan dirinya,
membuat keputusan tentang langkah berikutnya, baik untuk pemilihan
program, pengembangan kepribadian maupun untuk penjurusan ( sebagai
bimbingan), ketiga, Menemukan kesulitan belgjar dan kemungkinan prestasi

yang bisa dikembangkan peserta didik dan sebagai aat diagnosis yang

]
2-Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Rosdakarya,
2082), him. 7

202

aliitbang, Model Penilaian Kelas Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah.

(Ja;&'arta 2007), him. 8
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membantu pendidik menentukan apakah seseorang perlu  mengikuti

remidiyal atau pengayaan, keempat, Menemukan kelemahan atau

kekurangan proses pembelgjaran yang sedang berlangsung guna perbaiakn

proses pembelgjaran berikutnya, dan kelima, Sebagai kontrol bagi pendidik

dan satuan pendidikan tentang kemajuan perkembangan peserta didik.?®

c. Prinsip Penilaian

Penilaian pelaksanaannya harus terencana dan terarah agar memenunhi
prinsip-prinsip penilaian. Sanjaya dalam bukunya mengemukakakan
prinsip-prinsip penilaian yaitu sebagai berikut: 1) Valid, penilaian
harus mengukur apa yang seharusnya diukur dengan menggunakan
alat yang dapat dipercaya tepat atau sahih, 2) Mendidik, penilaian
harus memberi sumbangan yang positif terhadap pencapaian hasil
belgjar siswa. Penilaian harus dinyatakan dan dapat dirasakan sebagai
penghargaan yang memotivasi bagi peserta didik yang berhasil dan
sebagal pemicu semangat untuk meningkatkan hasil belgjar siswa, 3)
Berorentasi pada kompetensi, penilaian harus menilai pencapaian
kompetensi yang dimaksud dalam kurikulum, 4) Adil dan obyektif,
penilaian harus adil terhadap semua siswa dan tidak membedakan latar
belakang siswa yang tidak berkaitan dengan pencapaian hasil belgjar.
Obyektivitas penilaian tergantung dan dipengaruhi oleh faktor-faktor

pelaksana, kriteria untuk skoring dan pembuatan keputusan pencapaia

203

ugy)
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hasil belgjar. Suatu penilaian harus adil dan obyektif untuk laki-laki
dan perempuan siswa dengan latar belakang budaya yang berbeda
menggunakan bahasa yang dapat dipahami serta mempunyai kriteria
yang jelas dalam membuat keputusan atau menerapkan angka atau
nilai, 5) Terbuka, penilaian hendaknyaterbuka bagi berbagai kalangan
sehingga keberhasilan siswa jelas bagi phak-pihak yang
berkepetingan, 6) Berkesinambungan, penilaian dilakukan secara
berencana, bertahap, teratur, terus-menerus dan berkesinambungan
untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan kemampuan
belgjar siswa, 7) Menyeluruh, penilaian terhadap hasil belgar harus
dilaksanakan secara menyeluruh, utuh dan tuntas yang mencakup
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik serta berdasarkan berbagai
teknik dan prosedur penilaian dengan berbagai bukti hasil belgar
siswa. Penilaian hasil belgjar meliputi aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan serta materi secara reprensetatif, 8) Bermakna, penilaian
hendaknya mudah dipahami dan bisa ditidaklanjuti oleh pihak-pihak
yang berkepentingan. Hasil penilaian mencerminkan gambaran yang
utuh tentang prestasi peserta didik yang mengandung informasi
keunggulan dan kelemahana, minat dan tingkat penguasan peserta

didik dalam pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan.”®*
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Depdiknas melalui BSNP mengemukakan bahwa prinsip penilaian
adalah: sahih, obyektif, adil, terpadu, terbuka, menyeluruh dan
berkesinambungan, sistematis, beracuan kriteria, dan akuntabel.’®®
Selain harus memenuhi prinsip-prinsip umum penilaian, pelaksanaan
penilaian hendaknya senantiasa memegang prinsip-prinsip khusus
sebagal berikut: Pertama, Apapun jenis penilaiannya harus

memungkinkan adanya kesempatan yang terbaik untuk menunjukan

apa yang mereka ketahui dan pahami serta mendemontrasikan

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

kemampuannya. Kedua, Setigp guru harus mampu melaksanakan
prosedur dan pecatatan secara tepat.
4. Aspek-aspek Penilaian
Aspek-aspek penilaian dalam sistem pendidikan nasional secara garis besar
dibagi menjadi tiga sebagaimana dikemukakan oleh Benyamin Bloom yaitu kognitif,
afektif dan psiomotorik.’® Sejalan dengan itu Tayar Yusuf dan Jumalis Etek
m%lgemukakan sekurang-kurangnya ada 3 faktor tanpa agama yang harus dievaluasi
pa:éa diri seorang anak, yaitu: pengetahuan para siswa tentang agama Islam,
p%k&anaan praktik ibadah dan amaliyahnya, dan pengahayatan jiwa agama atau

(@]
akglak yang baik sehari-hari atau kepribadian mereka.®®’ Secara ekplisit ketiga aspek

I

A3rs12A

205o :
"BSNP, Op.Cit., him. 7
26 ana Sudjana, Op.Cit., him 22
" Fayar Yususf. Jumalis Etek, Keragaman Teknik Evaluas dan Metode penerapan Jiwa Agama,
(Ja;&'arta IND-HILL-CO, 1987), him. 24
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mengandung ketiga aspek tersebut namun memiliki penekanan yang berbeda.*®
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Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan intelektual siswa terdiri
atas enam tingkatan, yang meliputi: 1) Tingkatan pengetahuan (knowledge),

pada tahap ini menuntut siswa untuk mampu mengingat (Recall) berbagai

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

informasi  yang telah diterima sebelumnya, misanya fakta, rumus,

terminologi, strategi problem solving dan lain sebagainya. 2) Tingkatan

nelry eysng Nin y!tw eyd

pemahaman (comprehension), pada tahap ini kategori pemahaman
dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan, informasi
yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri. 3) Tingkatan penerapan

(application), penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan atau

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad g
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menerapkan informasi yang telah dipelgjari kedalam situasi yang baru, serta
memecahkan berbagai masalah yang tibul dalam kehidupan sehari-hari. 4)
Tingkatan andisis (analysisa), analisis merupakan kemampuan
mengidentifikasi, memisahkan dan membedakan komponem-komponem

atau element suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesa atau

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

kesimpulan dan memeriksa setiap komponem tersebut untuk melihat ada

atau tidak kontradiksi. 5) Tingkatan sintesis (synthesis), sintesis merupakan

AJISIIATU) DTWE]S] 3)L)S

kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai element

284 imin Haryati, Sistem Penilaian Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), him.
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dan unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih
menyeluruh 6) Tingkatan evaluasi (evaluation), evaluasi merupakan level
tertinggi yang mengharapkan peserta didik mampu membuat penilaian dan
keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atau benda dengan
menggunakan kriteria tertentu.?®

Aspek Afektif

Aspek afektif berhubungan dengan penilaian terhadap sikap dan minat sisva
terhadap mata pelgjaran dan proses pembelgaran. Evaluasi dalam aspek
afektif meliputi: (1) Penerimaan, mengacu kepada kesukarelaan dan
kemampuan memperhatikan dan memberikan respon terhadap situmulasi
yang tepat. Penerimaan merupakan tingkat hasil belgjar terendah dalam
domain afektif. (2) Pemberian Respons, mengacu pada aktivitas interaktif
dimana siswa dan antar siswa beraktifitas secara aktif. (3) Penilaian,
mengacu kepada nilai atau pentingnya keterikatan siswa pada obyek atau
kegjadian tertentu dengan reaksi-reaks seperti menerima, menolok atau tidak
menghirukan. Tujuan-tujuan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi sikap
dan apresiasi. (4) Pengorganisasian, mengacu kepada penyatuan nilai. Sikap-
sikap yang berbeda yang membuat lebih konsisten dapat menimbulkan

konflik-konflik internal dan membentuk suatu sistem nilai internal,

209
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mencakup tingkah laku yang tercermin dalam suatu filsafat hidup. (5)
K arakterisasi, mengacu kepada karakter dan gaya hidup seseorang.
Penilaian adalah bagian yang sangat penting dalam pembelgjaran dan
penggjaran. Jika pembelgaran mempunyai peran yang penting dalam
mengembangakan spiritual siswa, maka fungsi evaluasi sebagai penyedia
informasi untuk menialai kesuksesan belgjar sangat dibutuhkan. Tanpa
adanya kegiatan evaluas, tidak akan ditemukan informasi tentang baik
buruknya kegiatan belgjar mengajar yang sudah diterapkan. Dalam beberapa
aturan, etika dan perbuatan tidak bisa diabaikan dalam evaluasi.

Evauas pembelgaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syaifullah dan Imam
Syafi’i,”* Pertama, Pada tahap perencanaan, evaluasi telah dirumuskan
dengan matang. Hal ini bisa dilihat pada program pembelgaran guru, baik
pada program semester (PROMES) dan Rencana Pelaksanaan pembelgjaran
yang secara rinci mencantumkan perencanaan waktu pelaksanaan evaluasi,
pembagian evaluasi berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, serta metode,
teknik dan jenis evaluasi yang akan digunakan. Dari segi waktu
perencanaandi pertimbangkan berdasarkan ketersediaan waktu yang ada

berdasarkan kalender akademik selama satu semester. Sementara

2195'rayar Yususf. Jumalis Etek, Keragaman Teknik Evaluas dan Metode penerapan Jiwa Agama,
(Jakarta: IND-HILL-CO, 1987), him. 39-40

“MrAhmad Syaifullah dan Imam Syafi’i. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Mgibngah Pertama (Studi Kasus Di SMPN 2 Ponogoro, Jurnal Pendidikan Isam: EDUCAN. Val. 1.
No=l. 2017
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perencanaan metode, jenis dan teknik dirumuskan melihat relefansi antara
alat evaluasi dengan aspek yang dinilai meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Hal ini bisa dicermati pada kisi-kisi jenis evaluasi yang akan
digunakan. Kedua, Secara umum pelaksanaan evaluasi pembelgjaran mata
pelgjaran PAI di SMP N 2 Ponorogo bisa dinyatakan tidak baik walaupun
pelaksanannya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi pendidikan
seperti: prinsip berkesinambungan, menyeluruh dan objektif dan alat ukur
yang dipergunakan valid dan reliabel yakni dapat mengukur sesuai dengan
apa yang mau diukur dan hasil yang diperoleh dapat dipercaya. akan tetapi
dalam pelaksanaanya tidak sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
Ketiga, Secara umum hasil evaluasi pembelgaran PAI menunjukkan baik
karena hasil akhir yang diperoleh peserta didik berada di atas batas minimal
kelulusan 65%. Adapun hasil dari ulangan harian dan tugas bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengusaan bahan gjar siswa serta sebagau bahan acuan
pendidik untuk meningkatkan kualitas proses belgar mengajar. Sedangkan
hasil evaluasi dari mid dan semester digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pembelgjaran selama satu semester. Hasilevaluasi ini tidak
hanya bermanfaat bagi pendidik, melainkan juga bermanfaat bagi peserta
didik sebagai dasar untuk meningkatkan prestasi, dan juga berguna bagi
orang tua maupun sekolah sendiri.

Kekurangan mendasar pada pelaksanaan evaluasi mata pelgjaran Penidikan

Agama Islam di SMP Islam Sultan Agung terdapat pada kurangnya
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informasi kemampuan pada aspek afektif dan psikomotor. Penilaian aspek
psikomotor yang hanya dilakukan satu kali dalam satu semester masih
sangat kurang karena hasilnya belum bisa mewakili dari keterampilan siswa
pada akhir setelah pembelgjaran. Hal ini tidak jauh beda dengan pel aksanaan
evaluas afektif yang hanya mengamati peserta didik saat pembelgaran
berlangsung tanpa ada catatan khusus. Pada tahap proses pengolahan data
nilai dapat dilihat kurang komprehensipnya proses penghitungan nilai pada
masing-masing kegiatan evaluasi menjadi nilai matang, yang mencerminkan
kemampuan belgjar siswa secara menyeluruh. Dari rumus penghitungan
yang digunakan, jelas dapat diketahui bahwa aspek afektif dan psikomotor
tidak masuk dalam penghitungan nilai yang dijadikan bahan laporan dalam
raport. Idealnya, nilai matang yang disgjikan dalam raport merupakan
kalkulas penghitungan kemampuan rata-rata siswa pada ketiga aspek
sekaligus.

K usumawati?*?

dalam penelitian tentang ““Pengembangan Instrumen
Penilaian Ranah Afektif Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak™.
Mengemukakan bahwa, Instrumen penilaian afektif yang dikembangkan ada
tiga instrumen yaitu instrumen angket skala sikap, instrumen observasi dan

instrumen wawancara. Ketiga instrumen penilaian afektif dikembangkan

secara bersama-sama dengan tujuan untuk menghasilkan penilaian yang

212%usumawati. Pengembangan Isntrumen Penilaian Ranah Afektif Mata Pelgjar Akidah Akhlak,
Jusgal Studi Masyarakat, Religi dan Tradisi: Smart. VVol. 1. No. 1. 2015
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obyektif dan komprehensif baik dari sisi penilaian diri siswa maupun dari
sisi penilaian yang dilakukan oleh guru.Instrumen penilaian afektif Aqgidah
Akhlak dinilai baik untuk menilai ranah afektif mata pelgaran Agidah
Akhlak, karena instrumen penilaian afektif terbukti telah valid dan reliabel
berdasar data empiris di lapangan dari diujicobakannya instrumen penilaian
afektif secara terbatas sampal ujicoba lapangan, dan setelah dilakukan
beberapa kali revisi untuk perbaikan dan penyempurnaan instrument.
Temuan penelitian direkomendasikan untuk dimanfaatkan oleh guru dalam
pel aksanaan penilaian afektif yang sistematis terarah agar |ebih obyektif dan
komprehensif, sehingga menghasilkan penilaian yang bermakna sgaan
dengan tujuan dan fungsi penilaian afektif sehingga menghasilkan siswa
yang beriman dan berakhlak mulia dalam kehidupan.

Menanamkan nilai-nilai aspek afektif (sikap) pada tataranya sangat
berkembang dengan teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih konsinten
dan lebih mudah diperkirakan. Tujuan dalam kategori ini bisa ada

hubungannya dengan ketentuan pribadi, sosial dan emosi pesertadidik.

. Aspek Psikomotorik

Penilaian psikomotor ditandai dengan kehadiran aktivitas fisik dan
keterampilan kinerja oleh siswa. Berbeda dengan penilaian kognitif siswa,
penilaian psikomotor didasarkan pada aktualisasi dan implementasi

pemahaman siswa tentang berbagai materi pelgjaran yang telah diperoleh di
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kelas. Dalam beberapa materi pelgjaran, penilaian psikomotor menentukan
keberhasilan suatu pelgjaran.

Senada dengan penelitian Hatta Fakhrurrozi®*® tentang ““Standar Penilaian
Aspek Psikomotorik Pendidikan Agama Islam”. Bahwa, Penilaian
Psikomotorik dicirikan oleh adanya aktivitas fisik dan keterampilan kinerja

oleh siswa. Berbeda dengan penilaian kognitif siswa, penilaian psikomotorik

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

didasarkan pada aktualisasi dan implementasi pemahaman siswa terhadap

berbagai materi pelgjaran yang telah di dapatkan di kelas. Dalam beberapa

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

materi pelgaran, penilaian psikomotorik menjadi penentu keberhasilan
sebuah pembelgaran. Mata pelgaran Pendidikan Agama Islam berisikan
materi yang bersifat kognisi, afeksi dan psikomotori. Dalam praktiknya,

penilaian pembelgjaran Pendidikan Agama Islam biasanya hanya dilakukan

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

pada aspek kognisi sgja. Kurikulum K13 memberikan arahan dan petunjuk
untuk melaksanakan penilaian dalam bidang perilaku siswa. Ha ini
bertujuan untuk mengukur tingkat aktualisasi pemahaman siswa terhadap
materi yang telah diberikan.

Aspek psikomotorik adalah suatu keterampilan yang dapat dilakukan

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

seseorang dengan melibatkan koordinasi antara indera dan otot. Tingkatan
dalam psikomotorik adalah sebagai berikut: 1) Menirukan, terjadi ketika

siswa mengamati suatu gerakan. Mulai memberi respons serupa dengan yang

JO AJISIJATU) DTWE[S] 3)e)S

3UMatta Fakhrurrozi. Standar Penilaian Aspek Psikomotorik Pendidikan Agama Islam, Jurnal
Perdidikan: Paedagogia. Vol. 7. No. 1. 2018
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diamati. Mengurangi koordiasi dan kontrol otot-otot syaraf. Peniruan ini
pada umumnya dalam bentuk global dan tidak sempurna. 2) Manipulas,
menekankan perkembangan kemampuan mengikuti pengarahan, penampilan,
gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu penampilan melaui latihan.
Pada tingkatan ini siswa menampilakn sesuatu menurut petunjuk tidak hanya
meniru tingkah laku sgja. 3) Ketetapan, memerlukan kecermatan, propos,
dan kepastian yang lebih terkoreks dan kesal ahan-kesalahan dibatasi sampai
pada tingkat minimum. 4) Artikulasi, menekaknkan koordinasi suatu
rangkaian gerakan dengan membuat urutan yang tepat dan mencapai yang
diharapkan atau konsistensi internal diantara gerakan-gerakan yang berbeda.
5) Naturalisasi/Pengalamiahan, menuntut tingkah laku yang ditampilkan
dengan palinh sedikit mengeluarkan energi fisik maupun psikis. Gerakannya
dilakukan secara rutin. Pengalamiahan merupakan tingkat kemampuan

tertinggi dalam domain psikomotorik.

5. Teknik Penilaian
Daam pelaksanaannya penilaian hasil belgar ada teknik-teknik yang

ukan untuk mendapatkan hasil yang obyektif, dan valid. Istilah teknik-teknik

d@ét artikan sebagai alat-alat yang bermakna dalam teknik-teknik penilaian hasil

b@ar terdapat alat yang dipergunakan dalam rangka menilai hasil belgjar.?* Sesuai

den‘gan hal ini Suharsimi Arikunto menyatakan “agar pelaksanaan evaluasi hasil

(=]

bﬁar dapat mencapai tujuan secara lebih efektif dan efesien diperlukan aat atau
=

2143 nas, Op.Cit., him. 62
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ing-'rumen evaluasi, dengan menggunakan alat atau instrumen evauas tersebut

-
evaluator menggunakan cara atau teknik, dan oleh karena itu dikenal dengan teknik

d

evaluasi. Teknik evaluasi ini ada dua macam, yaitu teknik nontes dan teknik tes.?'

nNely elsng NN 1w

S JO AJISIdATU() DTWR[S] d}€)S

a) Teknik Tes

Dalam Encyclipedia of Educational Evaluation yang dikutip oleh M. Chabib
Thoha pengertian tes adalah: any series of questions or exercices or other
means of measuring the skill, knowledge, intelligence, capacities, or
aptitudes, of an indivindual or group.?*® Bila diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia pengertian tes adalah “serentetan pertanyaan-pertanyaan atau
latihan-latihan atau aat-alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau bakat yang
dimiliki secara indivindual atau kelompok™.

Sanjaya mengemukakan tes adalah teknik penilaian yang biasa digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa dalam pecapaian suatu kompetensi
tertentu. Hasil tes biasanya diolah secara kuantitatif. Oleh karena itu, hasil
dari suatu tes berbentuk angka. Sebagai alat ukur sebagai proses penilaian,
tes harus memiliki dua kriteria yaitu validitas dan reliabilitas. Jenis tes dapat

ditinjau dari beberapa segi. Tes berdasarkan jumlah peserta siswa, tes

215% |harsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 26
216§habi b, Op.Cit., him. 43
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standar dan tes buatan guru. Tes berdasarkan pel aksanaannya dibagi menjadi
tiga yaitu tes tulisan, tes lisan, dan tes perbuatan.?*’

b) Teknik Non Tes
Sanjaya mengemukakan teknik non-tes adalah alat evaluasi yang biasanya
digunakan untuk menilai aspek tingkah laku termasuk sikap, minat, dan
motivasi. Ada beberapa jenis non-tes sebaga aat penilaian diantaranya
observasi, wawancara, penilaian produk dan penialain portofolio.*?

Menurut Dipdiknas (2005),**° beragram teknik dapat dilakukan untuk

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

mengumpulkan informasi tentang kemajuan belgjar peserta didik, baik yang
berhubungan dengan proses belggar maupun hasil belgar. Teknik
pengumpulan informasi tersebut pada prinsipnya adalah cara penilaian
kemagjuan belgar peserta didik berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dicapai. Penilaian kompetensi dasar dilakukan
berdasarkan indikator-indikator pencapaian kompetensi yang memuat satu
ranah atau lebih. Berdasarkan indikator-indikator ini dapat ditentukan cara
penilaian yang sesuai, apakah dengan tes tertulis, observasi, tes praktek, dan
penugasaan perseorangan atau kelompok. Untuk itu, ada tujuh teknik yang

dapat digunakan, yaitu penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian

AJISIIATU) DTWE]S] 3)L)S

217%anj aya, Op.Cit., him. 351-354

ngharsi mi, Op.Cit., hlm .28

9= Depdiknas. Panduan Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Kompetensi. Jakarta:
Di;é?ktoram PPTK dan KPT Dirjen Dikti. 2005
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tertulis, penilaian proyek, penilaian produk, penggunaan portofolio dan
penilaian diri.

1) Penilaian Unjuk Kerja

Penilaian unjuk kerja, merupakan penilaian yang dilakukan dengan
mengamati kegiatan pserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini
cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut
peserta didik melakukan tugas tertentu. Seperti, praktek laboratorium,
praktek sholat, presentasi, bermain peran, memainkan aat musik,

bernyanyi dan lainsebagainya.?*°

2) Penilaian Sikap

Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dengan
kecenderungan bertindak seseorang dalam merespon sesuatu obyek.
Sikap terdiri dari tiga komponem, yakni komponem afektif, komponem
kognitif dan komponem konatif. Komponem afektif adalah perasaan yang
dimiliki oleh seseorang atau penilaianya terhadap suatu obyek.
Komponem kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang
mengenai obyek. Sedangkan komponem konatif adalah kecenderungan
untuk berprilaku atau berbuat dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan

kehadiran obyek sikap.?*

3) Penilaian Tertulis

220&anaSudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar mengajar, (Bandung: Rosdakrya, 2008), him. 3
221%'fuharsi mi Arikunto, Dasar-dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 26
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Penilaian secara tertulis dilakukan dengan tes tertulis. Tes tertulis
merupakan tes dimana soal jawaban yang diberikan kepada peserta didik
dalam bentuk tulisan.”

4) Penilaian Proyek
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang
disdlesalkan dalam waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu
investigasi sgjak dari perencanan, pengumpulan data, pengorganisasian,
pengolahan dan penyagjian produk. Penilaian proyek dapat digunakan
diantaranya untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan dalam
bidang tertentu, kemampuan peserta didik mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dalam penyelidikan tertentu, dan kemampuan peserta didik
dalam menginformasikan subyek tertentu secara jelas.??®

5) Penilaian Produk
Penilaian produk yaitu penilaian terhadap keterampilan dalam membuat
suatu produk dan kualitas produk tersebut. Penilaian produk tidak hanya
diperoleh dari hasil ahir sgja, tetapi juga proses pembuatannya.

6) Penilaian Portofolio
Penilaian portofolio merupakan penilaian berkel anjutan yang didasarkan
pada kumpulan informasi yang menunjukan perkembangan kemampuan

peserta didik dalam satu priode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa

N
N

g

2

harsimi, Op.Cit., him 28

223?§Tanj aya, Op.Cit., him 351-354
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g karya peserta didik (hasil pekerjaan) dari proses pembelgaran yang
; dianggap terbaik oleh peserta didiknya.?**
E’ 7) Penilaian Diri
2 Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian dimana peserta didik diminta
Z untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses dan tingkat
i pencapaian kompetensi yang dipelgjarainya dalam mata pelgjaran tertentu
‘E_ didasarkan atas kriteria atau acuan yang telah disigpkan. Tujuan utama
Q;E; dari penilaian ini adalah untuk mendukung atau memperbaiki proses dan
c hasil belgjar.?®
l. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar
Secara etimologi (bahasa) kata hasil belgjar terdiri dari dua kata yaitu “hasil
dan belajar”. Hasil adalah seuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan dsb).* Sedangkan
bea%ar adalah berusaha (berlatih dsb) supaya mendapatkan suatu kepandaian. Jadi
begdasarkan uraian pengertian diatas yang dimaksud dengan hasil belgar adalah
mgupakan suatu perubahan daalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat

™
mgﬁgarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan

A3rs12A

224%anj aya, Op.Cit., him 361-3634

“2UPepdiknas, Pedomana Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning), (Jakarta: Direktorat Jenderal
PeRdidikan Dasar dan Menengah, 2005)

226foerwadarmi nta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 2003, him. 408
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©
mglgarah kepada tingkah laku yang lebih buruk sesuai dengan hasil belgar yang

-
diperoleh.

1 d

Dari sis guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluas hasil belgjar.

IBW e

D sis siswa, hasil belggar merupakan setiagp proses belgar menggar
kgerhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belgjar yang dicapai siswa. Hasil
beﬁar berasal dari dua kata dasar yaitu hasil dan belgjar. Istilah hasil dapat diartikan
secbz_agai prestas dari apa yang telah dilakukan. Hasil belgar dapat dilihat setelah
ev;uasi atau ujian akhir, berhasilkah para pendidik menggunakan pembelgaran
In%)Kuiri. Keberhasilan pembelgjaran adalah keberhasilan siswa dalam membentuk
kompetensi dan mencapai tujuan, serta keberhasilan guru dalam membimbing siswa
dalam pembelgjaran.?*’

Untuk mengetahui hasil dari proses kegiatan belgar mengajar maka seorang
guru harus melakukan evaluas dan penilaian terhadap hasil belgar siswa
Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, penilaian hasil belgjar dapat digolongkan

daZJﬁm beberapa jenis penilaian yaitu:

(¢]
= a Tes Formatif
&
= Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan
=
g tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa
E terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk
W
q’ memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu.
=4
D
221 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 2003, him. 121
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. Tes Subsumatif

Tes ini meliputi sgiumlah bahan pengajaran tertentu yang telah digjarkan
dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh daya serap siswa
untuk meningkatkan tingkat prestasi belgjar siswa. Hasil tes subsumatif ini
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belgar mengagar dan

diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor.

. Tes Sumatif

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan pokok-
pokok bahasan yang telah digjarkan selama satu semester, satu atau dua
tahun pelgaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf
keberhasilan belgjar siswa dalam satu periode belgjar tertentu. Hasil dari tes
sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat

(ranking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.

Dalam praktiknya penilaian terhadap ulangan yang lazim dilaksanakan

di%’lggap sebagai tes subsumatif, sebab ruang lingkup dan tujuan ulangan subsumatif.

Né:hun demikian hasil ulangan atau tes pada dasarnya bertujuan memberikan

F—

g%baran tentang keberhasilan proses belgjar mengajar. Keberhasilan itu dilihat dari

m

I

A3rs12A

keberhasilan proses menghasilkan produ

k.228

228

gk jo
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2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam proses belgjar mengajar akan berhasil atau tidaknya proses belgjar

o
mehgajar, dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau

tid?gk berhasiinya proses belgjar mengajar tersebut. Menurut Slameto, faktor-faktor

e

yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya hasil belgar siswa dalam proses belgjar

ad§2 (dua) faktor yaitu faktor Internal dan faktor Eksternal, yaitu:

c
w

nery ey

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

a) Faktor Internal adalah faktor yang ada dalam indivindu yang sedang belgjar,
yang mempengaruhi belgjar siswa adalah:

1) Faktor Jasmani, meliputi: Faktor Kesehatan dan Faktor Cacat Tubuh.

2) Faktor Psikologis, meliputi: Intelegensi, Perhatian, Minat, Bakat, Maotif,
Kematangan, Kesiapan.

3) Faktor Kelelahan

b) Faktor Eksternal adalah: Faktor yang ada diluar individu

Adapun faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belgjar adalah :

1) Faktor keluarga, yang meliputi: cara orang tua mendidik, relas antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah, yang meliputi: pembelgjaran mengajar, kurikulum, relas
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelgaran, waktu sekolah, standar pelgaran, keadaan gedung,

pembelgjaran belgjar, tugas rumah.
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; 3) Faktor masyarakat, yang meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat,
; media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.?*

=

jeb)
Jg Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa

z Pengaruh pembelgaran Inkuiri terhadap hasil belgjar siswa sangatlah penting.
D% segi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluas hasil belgar. Dari
sig\_ siswa, hasil belgjar merupakan setiap proses belgjar mengajar keberhasilannya di
uI;;r dari seberapa jauh hasil belgar yang dicapai siswa. Hasil belgjar siswa berasal

d;i dua kata dasar yaitu hasil dan belgjar, istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah
prestasi dari apa yang dilakukan. Hasil belgjar dapat dilihat setelah evaluasi atau ujian
akhir, berhasilkah para pendidik menggunakan pembelagjaran inkuiri. Keberhasilan
pembel gjaran adalah keberhasilan siswa dalam membentuk kompetensi dan mencapai
tujuan, serta keberhasilan guru dalam membimbing siswa dalam pembelgjaran.®
Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar dipengaruhi juga dengan
pezi?lbelajaran yang dipakai oleh guru tersebut. Di dalam proses belgjar mengajar,
gui;lj harus memiliki strategi, agar siswa dapat belgjar secara efektif dan efisien dan
mgjgena pada tujuan yang diharapkan agar siswa tersebut dapat berhasil.
% Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat diakatakan

beEﬁasiI, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan tujuannya,

A31s

]
“2-§lameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him.

54

#*¥Enco Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2009, him. 121
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©
naé)mun untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang

be:_r?aku pada saat ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa “suatu proses
bgaiar mengajar tentang suatu bahan penggjaran dinyatakan berhasil apabila Tujuan
In%_ruksional Khusus (TIK) nya dapat tercapai.

z Untuk mengetahui tercapai tidaknya TIK, guru perlu mengadakan tes formatif

lap selesai menygjikan satu bahasan kepada siswa. Penilaian formatif ini tidak
uriz_uk mengetahui sgjauh mana siswa telah menguasai tujuan instruksional khusus
(T;Jb() yang ingin dicapai. Fungsi penilaian ini adalah untuk memberikan umpan balik
ke%ada guru dalam rangka memperbaiki proses belgjar mengajar dan melaksanakan
program remedial bagi siswa yang belum berhasil .

Pencapaian tujuan pembelgjaran nasiona sangat ditentukan oleh keberhasilan
pembelgaran Pendidikan Agama Islam disekolah. Keberhasilan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sangat ditentukan oleh guru yang mengel ola pembel gjaran.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa guru sangat berperan dalam
pezibembangan materi, dan metode yang sering digunakan guru dalam
m;:'.myampaikan materi ke peserta didik yaitu metode ceramah, dan tanyajawab,

d%gan memilih metode yang kurang bervariasi maka peserta didik akan mudah

™
jelg.:lh, sehingga proses pembelgaran menjadi kurang efektif dan kondusif.

I

Hasil belgar merupakan suatu hal yang diperoleh peserta didik melalui proses

o
Brsiaa

belgjaran, jika suatu proses pembelgaran aktif dan guru dapat menjelaskan

231

WS o

aiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, him. 105
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©
mg-'eri dengan baik maka peserta didik akan mendapatkan hasil belgjar yang baik, dan

-
hah, tersebut tidak lepas juga dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar

o
peSerta didik yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
=
— Dalam ha ini proses pembelgaran memerlukan propesional dari seorang
—_
gurt, karena guru dituntut untuk mencapai suatu kondisi lingkungan belgar yang

baﬁ di dalam kelas, karena sering terdengar dari pihak peserta didik bahwa guru
mf@gejar dengan metode itu-itu sgja atau hanya menggunakan metode ceramah.
D;Jrjgan pembelgaran seperti ini maka peserta didik akan mudah bosan dan tidak
aP?USias dalam mengikuti pembelgjaran akibatnya hasil belgjar peserta didik tidak
optimal, maka guru harus dapat memilih metode yang tepat seperti metode Inkuiri.
Tujuan utama metode inkuiri adalah menolong peserta didik untuk dapat
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berfikir dengan memberikan
partanyaan-pertanyaan dan mendapat jawaban atas dasar rasaingin tahu mereka®?
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa dalam memilih
mgf'ode yang tepat pada proses pembelgjaran dapat mempengaruhi hasil belajar
pegerta didik, salah satunya yaitu metode inkuiri yang dapat diterapkan oleh seorang
glgl;l dalam proses pembelgaran, dengan metode inkuiri ini guru dapat lebih
méfi batkan
pe?e:'erta didik dalam membahas materi yang akan dibahas. Seperti membagi peserta
d'é'k menjadi beberapa kelompok, dan pendidik menjelaskan pada mereka tentang

=)
a@yang harus peserta didik kerjakan dan yang terakhir yaitu melakukan evaluasi.
=

22230 uhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam., him. 116.
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D%gan begitu peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berfikir dengan

-
Kritis, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belgjar peserta didik.

d

Nely B)SNS NIN XIfw e}

JO AJISIJATU) DTWE[S] 3)e)S

=

N

Penelitian Relevan Yang Terdahulu

Berdasarkan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Suko Prayogi dengan judul
“Meningkatkan Kualitas Proses Dan Hasil Belajar Luas Bangun Datar Pada
Sswa Kelas 5 SDN Ponolawen 2 Kesesi Pekalongan Melalui Implementasi
Model Inkuiri”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan model
Inkuiri dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belgjar Luas Bangun
Datar pada siswa kelas 5 SDN Ponolawen 2 Keses Pekalongan. Guru
berpendapat bahwa pembelgjaran tersebut dapat membelajarkan siswa untuk
memecahkan masalah secara mandiri dengan menggunakan materi yang ada,
pembelgjaran tersebut juga dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam
memecahkan masalah.?*

Penelitian yang dilakukan oleh Erlina Sofiani dengan judul “Pengaruh Model
Inkuiri Terbimbing (Guided Inkuiri) Terhadap Hasil Belajar Fiska Sswa
Pada Konsep Listrik Dinamis di SVIP Negeri 1 Sukajaya Kabupaten Bogor*‘.
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan model Inkuiri dapat
mempengaruhi hasil belgjar siswa pada konsep listrik dinamis di SMP Negeri

1 Sukgaya Kabupaten Bogor. Hal ini membuktikan bahwa model

233
5

ko prayogi, “Meningkatkan Kualitas Proses dan Hasil Belajar Luas Bangun Datar Siswa Kelas
N Ponolawen 2 Kesesi Pekalongan Melalui Implementasi Metode Discovery”, Jurnal

PendidikanUNS.h. 12
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pembelgjaran inkuiri mempengaruhi hasil belgar siswa pada pelajaran

fisika.?**
a Sswa Pada Konsep Listrik Dinamis di SMP Negeri 1 Sukajaya Kabupaten Bogor, Jurnal

"Erlina Sofiani, Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) Terhadap Hasil Belajar

Pendidikan Universitas Islam Syarif Hidayatullah.
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©

I BAB 111

{ah]

-

o METODOLOGI PENELITIAN

=
Ag  JenisPendlitian

=

—  Penditian “Pererapan Model Inkuiri Pada Pembelajaran PAI Untuk
=

Meningkatkan Hasil Belajar Sswa SMA Negeri di Kabupaten Pelalawan” ini

terﬁwsuk jenis pendlitian kualitatif.”® Pendlitian kualitatif dilakukan dengan
mf@gutamakan bahan-bahan yang sukar diukur dengan angka-angka atau dengan
uI;;ran-ukuran lainya yang bersifat eksak, walaupun bahan-bahan tersebut terdapat
d(;gan nyata di dalam masyarakat.?*® Pendlitian kualitatif berupaya menggambarkan
data hasil penelitian dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisah menurut
kategori dan dianalisis untuk memperoleh kesimpulan, sebelum dianalisis data yang
dihasilkan dari penelitian akan dideskripsikan terlebih dahulu.®’

Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk mengungkap dan memahami
sesuatu di balik fenomena yang belum diketahui. Data berasal dari bermacam sumber
bi%anya dari wawancara dan pengamatan. Peneliti mengumpulkan data dan

mé:myajikan sedemikian rupa sehingga para informannya dibiarkan berbicara,

tuEIannya adal ah mendapatkan |aporan apa adanya. Kemudian kondisi yang diuraikan

(@]

=

=1

-

m

s
23?;I‘.i_“exy J. Maloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
hira, 49.
2y, Maman, dkk., Metodologi Penelitian Agama ; Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rajawali Press,
2082), him. 24-25.

#18oeharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
20;@), him. 243-244.
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©
hagas relvan, khususnya dengan situasi yang ada. Jadi teori dapat dijadikan sebagai

-
kendali (kontrol) atas perlakuan terhadap fenomena yang ada.®*®

©
=

o Jenis penelitian kuditatif ini berlandaskan pada filsafat fenomenologis dari
E%]und Husserl (1859-1928) dan kemudian dikembangkan oleh Max Weber (1864-
1%0) ke dalam Sosiologi.**® Dalam pandangan Weber, tingkah laku manusia yang
taﬁoak merupakan konsekwensi-konsekwensi dari sgfumlah pandangan atau doktrin
ya;r;:gg hidup di kepala manusia pelakunya. Jadi, ada sgjumlah pengertian, batasan-
ba;:asan, atau kompleksitas makna yang hidup di kepala manusia pelaku, yang
mgnbentuk tingkah laku yang terkspresi secara eksplisit. Terdapat sgumlah aliran
filsafat yang mendasari penelitian kualitatif, seperti Fenomenologi, | nteraksionisme
Simbolik dan Etnometodologi. Harus diakui bahwa aliran-aliran tersebut memiliki
perbedaan-perbedaan, namun demikian ada satu benang merah yang mempertemuan
mereka, yaitu pandangan yang sama tentang hakikat manusia sebagai subyek yang
mempunyai  kebebasan menentukan pilihan atas dasar sistem makna yang

m%’nbudaya dalam diri masing-masing pelaku.

I°

- Paradigma penelitian kualitatif meyakini bahwa di dalam masyarakat terdapat
k%raturan. Keteraturan itu terbentuk secara natural, karena itu tugas peneliti adalah
™

mgﬁemukan keteraturan itu, bukan menciptakan atau membuat sendiri batasan-

i o

baﬁasannya berdasarkan teori yang ada. Atas dasar itu, pada hakikatnya penelitian
W

kLﬁi itatif adalah satu kegiatan sistematis untuk menemukan teori dari kancah, bukan
=)

=

28 Boeharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
20'_‘_), him. 243-244.
23951::"‘.1exy J. Maloeng, op. cit., him. 50
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©
urgak menguji teori atau hipotesis. Karenanya, secara epistemologis, paradigma

k@itaif tetap mengakui fakta empiris sebagai sumber pengetahuan tetapi tidak
mg‘lggunakan teori yang ada sebagal bahan dasar untuk melakukan verifikasi. Dalam
peg_elitian kualitatif, “proses’ penelitian merupakan sesuatu yang lebih penting
di%nding dengan ‘hasil’ yang diperoleh. Karena itu peneliti sebagai instrumen
pefgumpul data merupakan satu prinsip utama. Hanya dengan keterlibatan peneliti
algi_n proses pengumpulan datalah hasil penelitian dapat dipertanggungjawakan.

Q;E; Khusus dalam proses analisis dan pengambilan kesimpulan, paradigma
klglitatif menggunakan induks analitis (analytic induction) dan ekstrapolasi
(extrpolation). Induksi analitis adalah satu pendekatan pengolahan data ke dalam
konsep-konsep dan kateori-kategori (bukan frekuensi). Jadi simbol-simbol yang
digunakan tidak dalam bentuk numerik, melainkan dalam bentuk deskripsi, yang
ditempuh dengan cara merubah data ke formulasi. Sedangkan ekstrapolasi adalah
suatu cara pengambilan kesimpulan yang dilakukan simultan pada saat proses induksi
andlitis dan dilakukan secara bertahap dari satu kasus ke kasus lainnya, kemudian-

dark proses analisis itu-dirumuskan suatu pernyataan teoritis.

Penelitian ini tidak bermaksud untuk menguji kebenaran, melainkan untuk

dTurejsgaje

mgfi hat serta menyajikan data-data sesuai adanya yang relevan dengan permasalahan

I

yaf?g dikgji dengan panduan teori yang ada, selanjutnya dianalisis dan ditarik
W
ké'mpulan sehingga dimungkinkan akan melahirkan suatu teori baru dengan tekhnik

=)
ar@[isis data yang telah ditentukan. Hal itu sebagaimana diungkapkan para ahli riset.
o

[1sey[ Jiredg uej|



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

D)

EF

U
0

f
If

ﬁlés

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad g

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

h £
HID

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

153

Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Riset kualitatif bersifat

ABH @

daﬁl_«i ptif, dalam arti hanya bersifat mendiskripsikan makna data atau fenomena yang
d%at ditangkap oleh pelaku riset, dengan menunjukkan bukti-buktinya. Pemaknaan
te%adap fenomena itu banyak tergantung pada kemampuan dan ketgjaman pelaku
rig dalam menganalisanya. ?*

Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori adalah, “Riset kualitatif

BNS NI

merupakan suatu pendekatan dalam melakukan riset yang berorientasi pada fenomena

atay gejala yang bersifat alami.”®** Hal senada diungkapkan oleh Lexi J. Moloeng,

& )

el

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang
tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.”*

Lebih Lanjut Sugiyono mengatakan, Dalam kaitannya dengan penelitian maka
fungsi teori yang pertama digunakan untuk memperjelas dan mempertajam ruang
lingkup atau konstruk variable yang akan diteliti. Fungsi teori yang kedua (prediksi
dan pemandu untuk menemukan fakta) adalah untuk merumuskan hipotesis dan
m%lyusun instrument penelitian, karena pada dasarnya hipotesis itu merupakan
pegnyataan yang bersifat prediktif. Selanjutnya fungsi teori yang ketiga (control)

diajnakan mencandra dan membahas hasil penelitian, sehingga selanjutnya

(@]
digmnakan untuk memberikan saran dalam upaya pemecahan masalah.?*

290 Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him. 123

>14Bid.,him. 121

2420 exi J. Moloeng, Metodologi Penlitian Kualitatif, (PT. RemajaRosdakarya, 2012), cet. 30, him. 6
243;#35id., him.88
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©
g Pentingya teori dalam penelitian, maka untuk penelitian ini menggunakan

tegi kualitatif Borg and Gall (1988). Menurut Sugiyono mengutip dari Borg and
G% (1988), data yang terkumpul bersifat subjektif dan instrumen sebagai alat
pe?n_’_gumpm data adalah peneliti itu sendiri.?**

Z Menurut Sugiyono, Secara umum tujuan penelitian itu ada tiga macam yaitu
ya&zg bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan. Penemuan, berarti data

c

ydfig diperoleh dari penelitian itu adalah data yang benar-benar baru yang
seEgalumnya belum diketahui. Pembuktian, berarti data yang diperoleh itu digunakan
uéjuk membuktikan adanya keraguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu
dan pengembangan, berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah
ada245

Dari argumentasi para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
penelitian adalah, mencari dan menemukan jawaban dari setiap permasalahan dengan
berbagai cara melalui data-data yang ada sehingga terungkap fakta, jawaban tersebut
bezf(embang menjadi teori yang dapat bermanfaat dan menjadi prinsip-prinsip umum

ilrgu pengetahuan yang dapat berguna dalam kehidupan manusia.

S JO AJISIdATU() dTWE]

244

id, him. 296
245,: giyono, Op.cit, him. 5
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L okas Penedlitian

Lokas penelitian menunjukan dimana penelitian akan dilaksanakan. Adapun

lokgsi yang dipilih peneliti dalam penelitian ini adalah dilakukan di SMAN 1

Pg_alawan, SMAN 1 Pangkalan Kuras, dan SMAN 1 Pangkalan kerinci. Alasan

e

peneliti memilih lokasi tersebut karena dari 3 SMAN tersebut merupakan Sekolah

M%engah Atas yang menggunakan model pembelajaran inkuiry.

c
w
e
QO

Cx
=

<1,

ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] d)e}§

N

Populasi dan Sampel

Populasi Penelitian

Menurut Usman Populasi dalam setiap penelitian harus disebutkan secara
tersurat yaitu yang berkenaan dengan besarnya anggota populasi serta wilayah
penelitian yang disebutkan secara tersurat yaitu yang berkenaan dengan
besarnya anggota populasi serta wilayah penelitian yang dicakup.?*®

Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 24 orang yang terdiri dari 3
Kepala Sekolah, 3 Wakil Kepala Sekolah, dan 18 Guru Pendidikan Agama
Islam dari 3 SMAN di Kabupaten Pelalawan.

Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang
diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Adapun penentuan jumlah

sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan

2“G;ia-l"usai ni Usman. (2006). Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. Jakarta:Bumi Aksara.
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; metode sensus berdasarkan pada ketentuan yang dikemukakan oleh Sugiyono,
; yang mengatakan bahwa: “Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
E’ bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari
2 sampel jenuh adalah sensus.”*’
Z M etode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
i sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
‘E_ semua anggota populasi digunakan menjadi sampel.
»
QD
D&  Sumber Data Pendlitian
Data yang akan dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian ini dapat
dikelompokkan kepada:

Nng jo AJISIdATU() dIWIR[S] d)e}§

1. Data Primer

Data primer merupakan data pokok, sebagaimana lazimnya penelitian
kepustakaan maka data utamanya berupa tulisan, kata-kata, pendapat, pesan
atau argumentasi dan ketentuan yang berasal dari orang/sumber utama atau
pertama yang terkait dengan objek permasalahan yang dikaji.

Data Primer adalah data utama yang diperolah dari proses penelitian ini,
antara lain bersumber dari data pembelgaran pendidikan agama Islam
berbasis model Inkuiri di SMA Negeri Kabupaten Pelelawan. Data hasil uji

coba terhadap pembelgaran pendidikan agama Islam berbasis Inkuiri dan

247%'fugiyono (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D. Bandung : Alphabet.
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sekaligus informasi yang diperoleh dari informan penelitian baik kepala SMA
Negeri, wakil kepala dan guru.

Data Sekunder

Data Sekunder yaitu data penunjang untuk melengkapi data primer pada
penelitian ini. Data Skunder pada penelitian ini diperoleh oleh dari literatur-
literatur yang terkait dengan pembelgaran pendidikan agama Islam berbasis
Inkuiri di SMA Negeri Kabupaten Pelelawan.

Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui berbagai

teknik pengumpulan data, yaitu:

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

1.

N

Wawancara

Untuk melengkapi data dokumentasi dan uji lapangan, maka dilakukan teknik
wawancara dengan informan antara lain kepala sekolah, wakil kepala, dan
guru SMA Negeri di Kabupaten Pelalawan.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi dimasukan untuk mendapatkan data lapangan berupa
dokumen tentang draf penerapan model Inkuiri berbasis integrasi yang
diterapkan SMA Negeri di Kabupaten Pelalawvan selama ini  untuk

menguatkan data-data dalam penelitian ini.
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F.g Teknik Analisis Data

; Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data setelah melakukan
p%elitian. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
daﬁ berbagai sumber, yaitu dokumentasi, ekperimen, dan wawancara.**®

z Metode analisis yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini

z

mgr)upakan analisis yang mampu mendukung tercapainya tujuan dan kegiatan
c

pé;j_el itian dan pengembangan. Teknik analisis data penelitian yang digunakan yaitu:
jeb)
1. Uji Validas Ahli
QD

< Uji vadidas ahli ini dilakukan oleh para ahli pendidikan serta praktisi
pendidikan untuk mengetahui apakah pengembangan penilaian hasil belgar
pendidikan agama Islam ini sudah layak digunakan.
2. Uji Instrumen Uji Coba (Eksperimen)
Uji instrumen ini dilakukan melalui penerapan terhadap draf penerapan model

Inkuiri berbasis integrasiyang sudah direview/revisi dan disempurnakan oleh

;U") tim ahli pendidikan dalam beberapa tahap dalam rangka memaksimalkan

g penerapan program penerapan model Inkuiri berbasis integrasi di SMA Negeri

g Kabupaten Pelalawan.

% Pada tahap ini data yang telah diperoleh, setelah dipelgari akan
di :ﬁ'asifikasi kan sesuai dengan permasalahan yang ada, kemudian dianalisis secara

®

cefmat di samping menggunakan teknik: (1) Deduktif, yaitu menganalisis data yang

(0]

bQ’F,T)si ide-ide atau keterangan-keterangan yang bersifat umum, kemudian ditarik
=

248%'5utrisno Hadi, Metodologi Resesearch, (Y ogyakarta: Andi Off Set, 2004), him. 47
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m%adi suatu kesimpulan yang khusus, (2) Induktif, yaitu menganalisis data yang

bair?si ide-ide atau keterangan-keterangan yang bersifat khusus, kemudian ditarik

mg‘ljadi suatu kesimpulan yang umum, dan (3) Komparatif, yaitu: membandingkan

idg: pemikiran dan pendapat yang satu dengan yang lain tentang hal yang sama, baik
=

yang memiliki nuansa pemikiran yang hampir sama atau bahkan yang sangat

beﬁentangan.249

‘E_ Data yang telah terkumpul dianalisis setigp waktu secara induktif, deduktif
d;m komparatif selama penelitian berlangsung dengan mengolah bahan empirik,
sgaya dapat disederhanakan ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca, dipahami
dan diinterpretasikan. Data diinterpretasikan untuk memperoleh makna dan implikasi
hubungan yang ada. Analisis induktif dimulai dengan terlebih dahulu merumuskan
sgjumlah permasalahan ke dalam beberapa pertanyaan yang dijadikan tujuan
penelitian. Beberapa pertanyaan yang menjadi permasalahan utama telah
dikemukakan dalam perumusan masalah, akan tetapi pertanyaan-pertanyaan yang lain
dag’at digali melaui wawancara, atau observas di lokasi penelitian sehingga dapat
m;:'.mgumpulkan ungkapan kognitif, emosional atau intuisi dari para pelaku yang
tegbat Data ini dirangkum secara deskriptif untuk membantu menemukan konsep-

kdﬁSep keaslian yang diungkapkan oleh subjek penelitian sendiri sesuai dengan

ketayataannya. Dengan cara ini tetap akan dapat menyajikan realitas sesuai dengan

5 Jo A31s1

292 nton Bakker dan Achmad Charis Zubar, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta : Kanisius,
20@) him. 71.
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©
kegiyataan yang ada (emik) sebagaimana yang diharapkan dalam penelitian

k@ itatif.>>°
o
o»  Dalam melakukan analisis, diterapkan cara pentahapan, yaitu mereduksi data,

m?_rjnaparkan data empirik, menarik kesimpulan dan memverifikasikan. Mereduksi

dg dimaksudkan sebagai penyederhanaan, pengabstrakkan dan mentransformasikan
defg yang masih kasar dari beberapa catatan |apangan. Dengan tahap ini dimaksudkan
dazat mengklasifikasikan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu hingga dapat
mgngorganisir data yang sangat diperlukan. Pemaparan maksudnya menyajikan data
ya:rpag telah direduksi dalam bentuk bahan yang diorganisir melalui ringkasan
terstruktur, diagram, bagan maupun sinopsis dan beberapa teks. Cara ini dapat
membantu menyusun analisis yang dikehendaki, serta diarahkan kepada upaya
merumuskan temuan konsep. Tahap penarikan kesimpulan serta verifikas,
dimaksudkan membuat penafsiran makna dari data, kemudian memverifikasinya.

Hasil verfikasi ini selanjutnya perlu diperiksa ulang dengan melihat kembali ke lokasi

pegi)elitian dan didiskusikan kembali.

2

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif dengan metode

@
reaJksi data, penyagjian data (Data Display), verifikasi (Conclusion Drawing).

D

ngecekan keabsahan data dilakukan dengan metode triagulasi, yaitu triagulasi

méode dan sumber.

5 Jo 318

202\tichael Quin Patton, Qualitative Evolution and Reasearch Methode, (Newbury Park: Sage
Pugl' ication, 2000), him. 390.
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BABV
PENUTUP

Kesimpulan

-1. Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam berbasis metode Inkuiri dalam

meningkatkan hasil belgjar siswa SMA Negeri di Kabupaten Pelalawan.
Pembel gjaran Pendidikan Agama Islam Berbasis metode Inkuiri dalam
pembelgaran Pendidikan Agama Islam siswa di SMAN Kabupaten
Pelalawan dilakukan sesuai dengan langkah langkah yang sesuai, yaitu
memulai pembelgjaran dengan mengadakan pengamatan selanjutnya
mengemukakan pertanyaan pertanyaan baik dari gurunya maupun siswanya.
Kemudian siswa disuruh mencari tahu sendiri apa jawabannya yang
kemudian jawaban tersebut dikumpulkan, dianalisis, disimpulkan, dan

dipresentasikan di depan teman temannya baik secara lisan maupun tertulis.

2. Penerapan model Inkuiri berbasis integrasi dalam meningkatkan hasil belgjar

siswa SMA Negeri di Kabupaten Pelalawan
Penerapan metode Inkuiri dalam pembelgaran Pendidikan Agama
Isam di SMAN Kabupaten Pelalawan adalah motivasi belgjarnya semakin
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam mencari dan
menemukan apa apa yang belum siswa ketahui. Selain itu juga terlihat
semangat siswa dalam bertanya mengenai hal ha yang belum mereka
pahami, kerjasama siswa yang baik dalam kelompoknya, dan antusias siswa

dalam mengikuti kegiatan pembelgaran. Selain itu, siswa juga sangat
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g berambisi untuk menyajikan hasil penemuan mereka kepada temannya yang
-

o lain dengan saling berebut untuk mempresentasikannya di depan kelas. Ini
o

o memberikan arti bahwa penerapan metode Inkuiri mampu menghasilkan
=]

= motivasi belgjar siswa yang baik.

=

&

=

o0 Saran

c

. Kepada Kepala SMA Negeri Pelelawan

jeb)

v 4a Mutu pengembangan dan penggjaran yang selama ini telah dicapai,
QD

c

hendaknya dapat ditingkatkan lagi. SMA Negeri Peldlawan sebagai
lembaga pendidikan terbaik hendaknya dapat mengantarkan siswa menjadi
orang yang berguna bagi bangsa, Negara dan agama serta berakhlakuk
karimah, berwawasan luas dan mampu hidup mandiri kelak jika mereka
terjun dalam masyarakat yang luas.

b) Hendaknya fasilitas yang sudah ada ditambah lagi seperti halnya ruangan
yang masih kurang, buku-buku keagamaan dan yang lainnya. Hal ini
dimaksudkan untuk menumbuhkan semangat dalam proses belgar
mengajar dan proses pembel gjaran.

¢) Hendaknya diadakan penataan dan bimbingan bagi guru-guru khusnya guru
d SMA Negeri Pelelawvan segera diadakan team teaching agar lebih
professional dan terampil dalam melaksanakan kegiatan mengajarnya

2. Kepada Guru SMA Negeri Pelelawan

a) Hendaknya apa yang sudah direncanakan dalam kurikulum Pendidikan
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digunakan agar siswa dapat lebih mudah dan semangat dalam menerima

Agama Islam dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
b) Hendaknya pelaksanaan pembelgjaran harus memperhatikan metode yang

5
@
T
©
o}
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasii
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